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Abstrak

Penelitianni bertujuan untuk mengetahyi) pengaruh pengatean praktik
kerja industri terhadap kesiapan kesiswakelas XII kompetensi keahlian Teknik
Audio Video SMK N 2 Bawang; (2) pengaruh kemampuan akademis terhadap kerja
siswakelas XII kompetensi keahlian Teknik Audio Video SMK N 2 Bawa(®)
pengaruh pegalaman praktik kerja industri dan kemampuan akadsiswsakerja
siswakelas XII kompetensi keahlian Teknik Audio Video SMK N 2 Bawang

Jenis penelitian ini adalabx post factoPopulasi penelitian ini adalah
seluruhsiswakelas Xl Kompetensi keahliaeknik audio video SMK N 2 Bawang
yang diasumsikan berkarakteristik sama dengan jumlatsisvadengan teknik
simple random samplindiperoleh sampel 98iswa Teknik pengumpulan data
untuk variabel pengalaman praktik kerja industri, dan kesiapan ke&yz
menggunakan angket, sedangkan variabel kemampuan akadeBsvs
menggunakan dokumentasi hasil belagjawasemester -4 dan nilai hasil praktik
kerja industri. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif
data untuk mengetahui gparan variabel, analisa regresi sederhana serta analisis
regresi ganda untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

Hasil penelitian menunjukan bahw@:) pengalaman praktik kerja industri
(X1) mempunyai pengaruh positif dan sigkén terhadap kesiapan kerja siwa (YY)
dengan kontribusi sebes#B %, (2) kemampuan akadersiswa(X2) mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan ksrgava (Y) dengan
kontribusi sebesab,8 %, (3) pengalaman praktik kerja industri {X dan
kemampuan akademisiswa (X2) mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan kerja siwa (Y) dengan kontribusi sebh8s&o

Kata kunci :Pengalaman praktik kerja industri, kemampuan akadaisigg dan
kesiapan kerjasiswa
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Di era modernisasi saat ini dimana pertumbuhan industri yang semakin

pesat menuntut kebutuhan tenaga kerja tingkat menengglbggoengetahuan
dan terampil. Semua orang dituntut untuk lebih pintar, kreatipuatif,
mempunyai keahlian dibidangnya, peka terhadap lingkungan sdaitabisa
menentukan pekerjaan yang sesuai dengan kehlian dan kemapuan dibidangnya.
Kondisi seperti ini menyebabkanrpaingan dalam dunia kerg@makin ketat,
sehingga dibutuhkan taga kerja yang mempunyai keahlian dan ketrampilan
yang dibutuhkan di dunia kerjgeterampilan dan keahlian seorang tenaga kerja
dapat di peroleh melalui pembelajaran di instansi pendidikan atau melalui
pelatihan keterampilat lembaga pelatihan keterartgn.

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah penggaag
di Indonesiassangat besar. Pada periode Agustus 2013 jumlah pengangguran di
Indonesia mencapai 7,4 juta orang. LuluSakolah menegah AtaSKIA) dan
Sekolah Menengah KejuruarSNIK) paling banyak menyumbang angka
pengangguran. Angka pengangguran tertinggi berdasarkan level kelulusan
pendidikan yang pertamaaahSMK 11,19%,SMA 9,74%, Sekolah Menegah
Pertama (SMP) 7,60%, Diploma I/11/111 6,01%, Universitas 5,50%, dan Sekolah
Dasar (SD)3,51% (sumberBerita Resmi Statistik No. 78/11/Th. XVI, 6

November 2018



Untuk mengatasi masalah pengangguran yang tinggi di Indonesia,
sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional, SMK merupakan lembaga
pendidikan pada jenjang menengah yang menyiapkiswanya untuk
memasuki dunia kerj&ejalan dengablU Sisdiknas No.20 tahun 2003 pasal
(15) dengan berbekal ilmu pgetahuan dan keahlian siswa SMkarapkan
mampu mengembangkan ilmu pengetahdan keahlian yang diperolelemi
kemajuan dirinya, masyarakdan bangsa.

Dalam rangka menyiapkan SDM yang relevan dengan kebudluimagen
kerjaz. SMK merupakan wahana penyelenggara program pendidikan dan
pelatihan bagsiswa Kegiatan belajar mengajar pada tingkat SMK diarahkan
untuk membentuk kemampuasiswa dalan mengembangkan perolehan
belajarnya baik pada aspek pengetahuan, ketrampilan dan tata nilai maupun
pada aspek sikap guna menunjang pengembangan poteSaii¢aiharapkan
mampu mencetak tenaggnaga atau sumber daya manusia yang siap pakai di
dunia kerja

Guna memenuhuntutanketerampilarketerampilan yang dibutuhka
oleh dunia kerjaSMK menyelenggarakan program pendidikan sistem ganda.
Dimana selairsiswabelajar mengenai pengetahuan akademis di selstaia
juga melakukan pembelajaran praktik keipdustri d dunia kerja secara
langsung. Program praktek k@ industri SMK bertujuan agarsiswa
memperoleh pengalaman langsubgkerjadi industri yang sesungguhnya.
Menurut Hamalik (2005:21) praktik kerja industrataudi beberapa sekolah

disebutOnThe Job TrainingOJT) merupakan modal pelatihgangbertujuan



untuk memberikan kecakapan yang diperlukan dalam pekepglarjaan
tertentu sesuai dengan tutan kemampuan bagi pekerjaan.

Sesuai dengartujuan SMK, para siswa dari sekolah kejuruan
dipersiapkan untuk dapat bekerja setelah mereka menamatkan pendidikannya.
Siap kerja sangat penting bagiswa Siap kerjasiswa diperoleh melalui
pelatihan dan bimbingan selama masa pendidikannya di $MKini sesuai
dengan kurikulum SMK (2008) pedoman bimgén konseling, bahwa sekolah
juga memberikan bimbingan dalam memilih gg&an. Oleh karena itaglama
masa pendidikan perlu dipersiapkan mengenai pengetahuan, keterampilan,
sikap, dan perilakunya dalam menghadapi dunia kerja.

Dewa Ketut Sukardi (198744 menjelaskan bahwkesiapan kerja
siswadipengaruhi oleh faktor intern dan ekstern. Faktor intezhputi adanya
minat, motivasi,bakat, kreativitas, prestasi belajar, kemampuan intelegensi
keterampilanpersepsipengetahuan tentang dunia kedan gengalamatkerja
Sedangkan faktor ekstern meliputi lingkungan keluarga, status sosial dan
lingkungan pendidikan. Kedua faktor tersebut memberikan andil besar terhadap
kesiaparsiswa

Pengalamankerja merupakan aspek penting dalam kepribadian.
Pengalaman k@ mempengaruhi perilakisiswa dalam memahami dan
mengaplikasian pengetahupangetahuan yang dimiliki secara langsung.
Siswa yang mempunyai pengalaman kerja yang baik, akan sangat
mempengaruhi perilaku dan sikaswa dalam mempersiapkan diri untuk

memasiki dunia kerja yang sesungguhnyéegiatan praktik kerja industri



memberikan pengalaman kerja secara langsung siagia SMK. Dengan
melaksanakan praktik kerja industiswadapat mengetahui dan memperoleh
keterampilarketerampilan yang dibutuhkaoleh dinia kerja Sehinggasiswa
akan lebih siap dalam mmasuki dunia kerja

Kemampuan akademisiswa juga dapat menjadi faktor yang
mempengaruhi kesiapan kergiswa Kemampuan akademis adalah segala
sesuatu yang dapat dicapai indiv dalam dalam bidang akadi atau dapat
juga dikatakan prestasiswa dibidang akademik Kemampuan akademis
merupakan perpaduan antara tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.
Kemampuan akademisiswa dapat diukur berdasarkan hasil belajar yang
dicapai misalnya, nilairapor dan nilai tes formatif yang diperolaiswa
Pentingnya memahami kemampuan akademigk perkembangan karir masa
depan merupakan dasar pertimbangan dalam memilih keputusan karir. Secara
teori, prestasyang diraihsiswamerupakan cerminan kecakapalam bidang
tertentu.Siswayang mempunyai kecakapan dan keahlian dalam bidang tertentu
akanmemiliki kesiapan untuk memasuki dunia kesgtelah llus dari masa
pendidikan di SMK.

Dari hasil observasi damawancara dengan ketua tim Pokja Prakerin
SMK N 2 BawangAris Budiyanto,S.Pdpelaksanaan praktik kerja industri di
SMK terdapat berbagai masaldtenjelang pelaksanaan praktik kerja industri,
banyak siswa yang merasa belum siap untuk melakukan praktik kerja industri.
Siswa merasa takut apabila kelakika sudah melaksanan prakerin tidak bisa

melakukan pekerjaan yang diberikan aledustri. Siswa lebih banyak memilih



tempat praktik di industri umuriwVaktu pelaksanaan giktik kerja industrjuga
kurangoptimal. Pelaksanaan praktik kerja industri hanggamgka waktu 3
bulan. Selain itu monitoring guru pembimbing dalam ngevaluasi praktik
siswa selama di tempat praktikurang optimal. Guru pembimbing hanya
mengeceksiswanya 1 bulan sekali. Guru tidak mengetahui secara detail apa
yang dilakukarsiswasebma di tempat praktik. Hal ini dimungkinkan terdapat
siswayang melakukan pekerjaan tidak sesuai dengan bidang keahlian yang
dimiliki dan terdapasiswayangtidak melakukan pekerjaan di tempat praktik
atau bahkan tidak datang ke tempat praktik selama praktk kerja industri.

Nilai yang diberikan pembimbing di industri juga hanya sekedar memberikan
nilai untuk meluluskan nilai praktik kerja industri. Hal ini dimungkinkan tidak
mereprentasikan nilai yang sesungguhnya berdasarkan dari hasil pekerjaan
yangdilakukansiswaselama di industri.

Tanggapan gurtiguru tentang hasilrpktik kerja industri menyatakan
bahwa,siswa yang bendrenar melaksanakan praktik kerja industri dengan
baik dapat dilihat dengan adanya peningkatan kedisipilnan, mental kerja, etos
kerja, sikap kerja danéterampilan sertpengetahuan baru. Pengetahuan dan
keterampilan yang didapat selama prakerin bisa menambah kemampuan
akademis siswa dalam menunjgrendidikan di sekolah.

Bagi seorangsiswa SMK yang siap untuk memasuki dunia lerj
pengalaman praktik kerja industri dan kemampuan akademis menjadi faktor
pentingsiswadalam memasuki dunia kerja. Karena pengetaipesngetahuan

teori dan praktik yang diberikan di sekolah dan pengalaman praktik di dunia



kerja langsung melalui pembelega praktik kerja industri adalah modal dasar
siswauntuk siap kerja. Apalagi seorasgwalulusanSMK yang dididik agar

l ulusannya fdAsiap pakaia Meihatlhal tersebhe ma s u k i
Penulistertarik me |l akukan penel i ti anPedgalamaan | udu
Praktik Kerja Industri Dan Kemampuan AkaderSiswaTerhadap Kesiapan

Kerja SiswaKelas XI Kompetensi KeahliaiTeknik Audio Video SMKN 2

B a w a wigand penulisnenelitiseberapa besar pengaruh pengalaman praktik

kerja industri dan kemampuakademissiswadalam persiapan menghadapi

dunia kerja jurusan Teknik Audio Video SMK N 2 Bawang.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar balakang masalah diatas, dapat

diidentifikasi masalatmasalah sebagai berikut :

1. Kualitas lulusan SMK dalam emghadapi ketatnya paiagan kerja di era
modernisasi masih rendabh.

2. Salah satu tujuan SMK adalah untuk mengatasi masalah pengangguran dan
mencetak lulusan siap kerja belum tercapai.

3. Pengetahuarsiswatentangkesiapan untuk memasuki dunia kemgsih
renddn

4. Pengetahuasiswatentang dnia kerja yang sesuai dendaidang keahlian
yang diperoleh masih rendah

5. Pengalaman praktikiswadi dunia kerjamasih kurang

6. Pencapaian prestdsarjasiswaselama praktik kerja industri belum optimal.



7. Penerapan kemampuan dlanis siswauntuk menunjangkesiapan kerja
siswadi dunia kerja masih kurang.
8. Kesiapan kerjagiswamasih diragukan, terbukti belum semua lulusan SMK

dapat memenuhi tuntutan lapangan kerja sesuai dengan spesialisnya

C. BatasanMasalah

Berdasarkan latar belakgudan identifikasi masalah diatpgneliti
akan membatasi pengdin ini. Penelitian ini dibatasi pada masalah yang
terdapat lembaga pendidikan (SMK) mengenai pengamiigglaman
praktik kerja industridan kemampuan akademis terhadap kesiapan kerja

siswamenghadapi dunia kerja yang sesungguhnya.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah diatas, dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimangengaruh Pengalaman Praktik Kerja Industri terhadap kesiapan
untuk menasuki dunia kga siswa Kompetensi Keahliameknik Audio
Video SMK N 2 Bawang?
2. Bagaimanapengaruh Kemampuan Akademssswa terhadap kesiapan
untuk memasuki dunia kerjgiswa Kompetensi Keahliarmeknik Audio
Video SMK N 2 Bawang@
3. Bagaimangengaruh Pengalaman Praktikrfgelndustridan Kemampuan
Akademis terhadap kesiapan untuk memasuki dunia kesjawa

Kompetensi Keahliafieknik Audio Video SMK N 2 Bawang?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk :

1. Mendeskripsikarpengaruh pengalamamaktik kerjaindustri terhadap
kesiapan untuk measuki dunia kerjasiswa kompetensi keahlian
Teknik Audio Video SMK N 2 Bawang.

2. Medeskripsikanpengaruh kemampuankademis terhadap kesiapan
untuk memasuki dunia kergswakompetensi keahliafieknik Audio
Video SMK N 2 Bawang.

3. Mendeskripsikanpengaruh pengalaman praktilerja industri dan
kemampuan lkeademis terhadap kesiapan untuk memasuki dunia kerja
siswakompetensi keahliafieknik Audio Video SMK N 2 Bawang.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dihaapkan dapat memberikan manfaat yang secara

umum dapat diklarifikasikan menjadi dua yaitu :

1. Manfaat teoritis
a. Dapat memberikan sumbangan positif terhadap pengembangan ilmu

pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan.
b. Dapat digunakan sebagai bahan acuarbdaan pertimbangan bagi

penelitian selanjutnya.



2. Manfaat praktis

a. Bagi penulis
Sebagai wahana latihan menerapkan {wmii yang diperoleh
selama menjalani studi, dapat menambah wawasan keilmuan,
wahana untuk melatih ketrampilan menulis karya ilmiah.

b. Bagisiswa
Dapat memberikan pengetahuan tentang fdlatktior yang
berhubungan dengan kesiapan kerja sehingga akan menambah
kesadaran untuk mempersiapkan sejak dini.

c. Bagi sekolah
Dapat dijadikan sumbangan pemikiran dalam menentukan kebijakan
yang terkait degan upaya meningkatkan kesiapan kesigwa
Sekolah Menengah Kejuruan.

d. Bagi universitas
Penelitian ini dapat dijadikan koleksi perpustakaan dan sumber

ilmiah bagi penelitian sejenis



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Pendidikan Menengah Kejuruan

UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agsiswa secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengedaliri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan neg8elangkan memut John Dewey
( Haah dad Eko, 2004: 3Ppendidikanadalah segala sesuatu bersamaan
dengan pertumbuhan; pendidikandiri tidak punya tujuan akhir di balik
dirinya.

Pendidikan kejuruan merupakan salah satu jenis pendidikan dalam
sistem pendidikan nasional yang terkait dengan perkembangan jenis
pekerjaan darprofesi sert@esuaperkembangan teknologi dan kebutuhan
magarakat. Pendidikan kejuruan dilaksanakan baik di dalam lingkungan
(formal) maupundi luar lembaga pendidikan (nf@mmal). Djojonegoro
(199833) menjelaskan bahwa pendidikan kejuruan adalah bagian dari
sistem pendidikan yang mempersiapkan orang agar te@ihpu bekerja
pada satu kelompok pekerjaan atau satu bidang pekerjaan daripada bidang
lainnya. Ini berarti satu bidang studi dipelajari lebih mendalam daripada

bidang studi lainnya sebagai bekal masuk kedunia kerja
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Lebih lanjutDjojonegoro  (19984) merumwskan bahwa
pendidikan kejuruan adalah program pendidikan yaegara lagsung
dikaitkan dengan penyiapan seseorang untuk suatu pekerjaan tertentu atau
untuk persiapan seseorang untuk suatu pekerjaan tertentu atau untuk
persiapan tambahan karier seseordignurut Djojonegoro tujuan utama
dilaksanakannya pendidikan kejuruan adalah mempersisg&anaagar
dapat bekerja di masyarakat maupun untuk melanjutkan pendidikan ke
jenjang tinggi bagi yang memenuhi syarat.

UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 menjelaskamizaPendidikan
menengah diselenggarakan unto&lanjutkandan meluaskan pendidikan
dasar serta mempersiapksiswaitya menjadi anggota masyarakat yang
memiliki kemampuan mengadakan hubungan timbal balik lingkungan
serta dapat mengembangkan kemampuan leijutl dalam dunia kerja
atau melanjutkan ke perguruan ting@MK sebagai bentuk satuan
pendidikan  kejuruan merupakan pendidikan menengah yang
mempersiapkasiswaterutama untuk bekerja dalam bidang tertentu, serta
diharapkan mampu untuk mengikuti perkemdgpan dan perubahan yang
terjadi di dalam masyarakat, bangsa dan negara yang tidak terlepas dari
pengaruh global, pekembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni
dan budaya

Sedangkan menuruttvans (1971:1) pendidikan menengah
kejuruanadalah bagianistem pendidikan yang mempersiapkan seseorang

agar lebih mampu bekerja pada suatu kelompok pekerjaan atau satu bidang
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pekerjaan dari bidang pekerjaan lainnya. Pendidikan menengah kejuruan
merupakan sub sistem dari pendidikan yang secara khusus membantu
sisva dalam mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja atau dapat
dikatakan bahwa pendidikan kejuruan adalah wahana pendidikan yang
memberikan bekal kepadsiswa untuk dapat bekerja guna menopang
kehidupannya.

Keputusan memilih pekerjaan yang akan diarnérkaitan dengan
jenis pendidikan yang ditempuhnya sehingga perlu untuk mengetahui jenis
pekerjaan yang diinginkamformastinformasi tentang pekerjaan dengan
syaratsyarat yang harus dipenuhi, kualifikasi yang diperlukan, persiapan
yang dipersyaratkametode memasuki dunia kerja dan t&m. Sekolah
harus sejak awal menjalin kerjasama, mengadakan hubungan interaktif,
hubungan yang bermakna dalam arti saling menunjang dengan dunia luar,
khususnya pihakihak yang terkait dengan dunia kerja.

Lulusan yag dihasilkan sekolah menengah kejuruan diharapkan
sudah memiliki kemampuan kerja yang sesuai dengan kebutuhan lapangan
kerja. Hal ini sepertyangtertera dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003
bahwa pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang
menpersiapkarsiswaterutama untuk bekerja dalam bidang tertentu.

Menurut Djojonegoro (19986) tujuan Sekolah Menengah
Kejuruan seperti yanglituangkandalam PPNo. 29 tahun 1990 yang
kemudian dijabarkan dalam Keputusan Mendikbud R&90/U/1990,

sebagai bekut:
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a. mempersiapkarsiswauntuk melanjutkan kejenjang pendidikan yang
lebih danatau meluaskan pendidikan dasar
b. meningkatkan kemampuasiswa sebagai anggota masyarakat dalam
mengadakan hubungan timbal balik dengan limgjam sosial, budaya
dan sekitar
c. meningkatkan kemampuasiswa untuk dapat mengembangkan diri
sejalan dengan perkembanghbnu, teknologi, dan kesenian
d. menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja dan
mengembangkan sikap profesional
Berdasarkan berbagai pernyataan diatas dapat disimpulkarmaba
pendidikan kejuruamerupakan bagian dari sistem pendidikan menengah
yangmempersiapkasiswauntukuntuk dapat bekerja patiadangtertentu
dan mempersiapkan mereka agar dapat memperoleh penghidupan yang
layak melalui pekerjaan bidang kemampuyga tapa meninggalkan nilai
nilai luhur yang adalulusan pendidikan kejuruan diharapkan sudah
memiliki keterampilan dan kemampuan kerja yang sesuai dengan
kebutuhan dunia kerja.
2. Pengaruh
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 1150) pengaruh
adalah daya yanada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut
membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan sese&amgngkan
menurutkamus Psikologi, Chaplin (200818)pengaruhéffec) adalah 1)

suatu kejadian atau gejala yang mengikuti kejadian lain ds¢amrelasi
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kausal (sebahkibat); 2) hasil suatu keadaan memuaskan atau tidak
memuaskan pada suatu koneksi yang dipelajari.
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengaruh
merupakan suatu daya yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang
lain. Sehingga, dalam penelitian ini penulis meneliti mengenai seberapa
besar daya yang ada atau ditimbulkan oleh pengalaman praktik kerja
industri dan kemampuan akadersiswaterhadap kesiapan keg&éswa
3. PengalamanPraktik Kerja Industri
a) PengertianPengalaman Praktik Kerja Industri
MenurutChapln (2006: 179) APengal aman
atau keterampilan yang diperoleh dari praktik atau dari luar usaha
bel aj ar o. Pengal aman merupakan peng:eé
diketahui dan dikuasai seseorang sebagéat dari perbuataatau
pekerjaan yang telah dilakukan sebelumnya selama jangkdu
tertentu. Seseorang dikatakan berpengalaman apabila neafiliki
tingkat penguasaan pengetahuan dan keterampilan rgdgxgan dan
memadai sesuai dengan bidang keaknya.
MenurutHa mal i k (2008: 29) , APengal &
pengetahuan dan pengalaman diperoleh karena adanya intarikai
i ndi vidu d e n g a nMenurut nDglitonon (@QG0% M.§7x O .
pengalaman dapat mempengardisiologi perkembangan individu
yang merupakan salah satu pripsrkembangan kesiapan (readiness)

siswa SMK dalam mempersiapkan diri memasuki dunia kerja.
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Pengalaman merupakgrengetahuan atau keterampilan yang sudah
diketahui dan dikuasaseseorang sebagai akibat peatan atau
pekerjan yang telahdilakukan sebelumnya selama jangka waktu
tertentu. Jadi seseorarfgaru dapat dikatakan berpengalaman jika
memiliki tingkatpenguasaan dan keterampilan yang banyak serta sesuai
dengarbidang pekerjaannya.

Secara garis besar, menuki@amalik (008: 2930) pengalaman
terbagi atas 2 yaitul) pengalaman langsung yadgperoleh karena
patisipasi langsung dan berbuaf2) pengalamarnpengganti yang
diperoleh melalui observasi langsung, melglambar, melalui grafis,
melalui katakata, dan melalisimbotsimbol.

Definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pengalaman
adalah suatu tingkat penguasaan dan pemahaman sedsrgagarkan
bidang yang diminatinya dan dapat diukur dari lamaosiajar serta
tingkat pengetahuan dan keterampgaseoang yagn diperoleh melalui
patisipasi langsung seseorandagtiangan.

Pengalaman dapat diperoleh melalui pendidikan dan
pelatihan.Pada dasarnya pendidikan dimaksud guna mempersiapkan
tenagakerja sebelum memasuki lapangan pekerjaan agar pengetahuan
dan keterampilan yang diperoleh sesuai dengan syarat yang
dikehendakioleh suatu jenis pekerjaan. Untuk menyiapkan kualitas
siswa yang handal dan bemt@ampuan tinggi, SekolaiMenengah

Kejuruan bersaing dalam meningkatkan kualitas pengajarannya, baik
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dengan cara nmambah sarana laboraturium, bengkel praktik dan
pembenahan sistem pengajarannya. Salah satunya adalah dengan
menerapkamual System EducatiqiPendidikan Sistem Ganda).

Pendidikan sistem ganda dikembangkan berdasarkan konsep
dual systendi Jerman, yaitu fuu bentuk penyelenggaraan pendidikan
keahlian profesional yang memadukan secara sitematik dan sinkron
program pendidikan di sekolah dan penguasaan keahlian yang diperoleh
melalui kegiatan bekerja langsung di dunia kerja, dengan tujuan untuk
mencapai suattingkat keahlian profesional tertentu.

Dual Based Programatau program berbasis ganda yang
dioprasionalkan dalam bentuk pendidikan sistem ganda di sekolah
menengah kejuruan adalah suatu bentuk penyelenggaraan pendidikan
keahlian professional yang memaduksecara sistematik dan sinkron
program pendidikan di sekolah dan program penguasaan keahlian yang
diperoleh melalui kegiatan langsung di dunia kerja, terarah untuk
mencapai suatu tingkat keahligorofessional tertentu (Pakpahan,
1994:7). Hal ini juga senla dengan apa yangkdmukakan olehVena
(199616) bahwa pendidikan sistem ganda (magang) adalah suatu
bentuk penyelenggaraan pendidikan keahlian professional yang
memadukan secara siatematik dan sinkron pendidikan di sekolah dan
program penguasaan keahligang diperoleh melalui kegiatan langsung
di dunia kerja, terarah untuk mencapai suatu tingkat keahlian

professional tertentu.
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Supriadi (2002: 242) juga menyatakan bahwa pendidikan
sistem ganda adalah suatu bentuk penyelenggaraan pendidikan keahlian
kejuruan, yang memadukan secara sistemik dan sinkron program
pendidikan di sekolah dan program belajar melalui kegiatan bekerja
langsung pada bidang pekerjaan yang relevan, terarah untuk mencapai
penguasaan kemampuan keahlian tertétenyelenggaraan pendidika
sistem ganda harus disesuaikan dengan kompetensi keahlian yang
dibutuhkan didunia kerja dan kompetensi keahlian yang diajarkan di
sekolah.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa pendidikan
kejuruan merupakgenis pendidikan yang mempersiaplsswauntuk
dapat bekerja pada bidang tertentu dan mempersiapkan mereka agar
dapat memperoleh penghidupan yang layak melalui pekerjaan bidang
kemampuanya tanpa meninggalkan ril#ai luhur yang adaCharles
Prosser 1952 menyatakan bahwa terdapat 16 lasadafilsafat untuk
mensukseskan peidikan kejuruan
1. Pendidikan Kejuruan (PK) akan efisien jika disediakan lingkungan

belajar yang sesuai dengan (replika) lingkungan di tempat kelak
mereka akan bekerja.

Prinsip ini menerapkan pembelajaran secara langsangpétensi
keahlian yang sesuai dengan apa yang ada di dunia kerja. Dengan ini

siswaakan memiliki kompetensi dasar yang kuat terhadap masing
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masing kompetensi keahliannya dan memungkinkan untuk
dikembangkan lebih lanjut jika sudah diterima di industri.

. Latihan kejuruan yang efektif hanya dapat diberikan jika tiggas

yang diberikan di dalam latihan memiliki kesamaan operasional
dengan peralatan yang sama dan mesin yang sama dengan yang akan
dipergunakan di dalam kerjanya kelak.

Prinsip ini menguatkan prsip pertama dengan adanya tugas tugas
yang diberikan hanya memiliki kesamaan operasional dan peralatan
yang sama dengan tempat kerja maka pembelajaran akan semakin
efektif dansiswaakan semakin mudah dalam menyerap kompetensi
kompetensi yag dibutuhkan.

. PendidikanK ejuruanakan efektif jika sejak latihan sudah dibiasakan
dengan perilaku yang akan ditunjukkan dalam pekerjaaannya kelak.
Tujuan dari prinsip ini adalabiswamampu memiliki pengalaman
bekerja dan etos bekerja serta menciptakan suasana irthiam
sekolah. Pendidikan Kejuruan menciptakan suatu kondisi yang
mendukung dan membentuk pola pikir dan pola kerja bagi para
siswalya

. Pendidikan kejuruan akan efektif jika dapat memampukan setiap
individu mengembangkan minatnya, pengetahuannya dan
keterampilannya pada tingkat yang paling tinggi.
Setiapsiswamemiliki minat dan motivasi masiagasing. Dengan

sistem ini memungkinkan bagi setigiswauntuk maju dan meraih
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prestasi setinggingginya di bidang kompetensi keahlian yang
sesuai dengaminat dan bakatnya.

. Pendidikan Kjuruan yang efektif untuk setiap profesi, jabatan atau
pekerjaan hanya dapat diberikan kepada seseorang yang
memerlukannya, yang menginginkannya dan yang mendapat untung
darinya.

Semua calosiswayang masuk ke sekolah kejan sudah melewati
proses seleksi potensi teknis dan Hteknis, sehinggaiswayang
masuk adalatsiswayang secara bakat dan minat sesuai dengan
komptensi keahlian yang dipilih serta memiliki motivasi yang besar
untuk menjalankan pembelajaran

. Latihan PK akan efektif jika pemberian latihan yang berupa
pengalaman khusus dapat diberikan terwujud dalam kebtasaan
kebiasaan yang benar dalam melakukan dan berpikir secara
berulangulang hingga diperoleh penguasaan yang tepat guna
dipekerjaannya.

. Pendidikan Kjurutan akan efektif jika pelatihnya cukup
berpengalaman dan menerapkan kemampuan dan keterampilannya
dalam mengajar.

Pelatih yang berkompeten dan mempunyai pengalaman yang cukup
dibidangnya akan sangat membasiswauntuk menguasai suatu
kompetensi keahlian ang dibutuhkan oleh dunia kerja secara

mendalam
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8. Untuk setiap pekerjaan terdapat kompetensi minimal yang harus
dimiliki oleh individu agar bisa menjabat pekerjaan itu. Jika
pelatihan tidak diarahkan mencapai kompetensi minimal individu
dan masyarakat akangi.

Setiap kompetensi keahlian yang diajarkan harus mempunyai
standar kompetensi darkompetensi dasar sehinggasiswa
memperoleh kompetensi yang bebanar dibutuhkan di dunia kerja

9. Pendidikan Kejuruanharus mengenal kondisi kerja dan harapan
pasar.

Penddikan yang menyesuaikan dengan apa yang dibutuhkan oleh
dunia kerja akan sangat membantu dalam menciptsikarayang
memiliki kesiapan kerja yang baik.

10.Proses pembinaan kebiasaan yang efektif g@yegaakan tercapai
jika pelatihan diberikan pada pekenagang nyata
Program pendidikan sistem ganda merupakan salah satu pembinaan
yang efektif yang dapat diberikan pagiswa Salah satu program itu
yaitu dengan adanya program praktik kerja industri. Melalui
program inisiswamelaksanakan praktikum secaragdangsung di
dunia kerja

11. Sumber yang dapat dipercaya untuk mengetahui isi pelatihan pasa
suatu okupasi tertentu adalah dari pengalaman para ahli okupasi

tersebut.
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Materi belajar yang diberikan disediakan dari sumber yang
terpercaya. Ini disebabkan dengsemakin mudahnya pencarian
informasi melalui teknologi informasi sehingga dimungkinkan
penggunaan dokumen belajar berasal dari berbagai sumber.

12. Setiap pekerjaan mempunyai &iri isi yang berbeddeda antara
satu dengan yang lairRPendidikan kejuruan megalenggarakan
pembelajaran dari berbagai maclkomptensikeabhlian.

13.Pendidikan Kjuruan akan merupakan layanan social yang efisien

jika sesuai dengan kebutuhan seseorang yang memang memerlukan

dan memang paling efektif jika dilakukan lewat pengajran kejurua

14.Pendidikan Kjuruan akan efisien jika metode pengajran yang
digunakan dan hubungan pribadi deng&swa mepertimbangkan
sifat-sifat siswatersebut.
Selain merberikan materi pelajaran keterampilan, pedidikan
kejuruan memberikan bimbingan konseling keppdeasiswanya.
Hali ini untuk menjembatansiswayang memiliki kesulitan dalam
belajar untuk keluar dari kesulitan tersebut

15. AdministrasiPendidikan Kejuruan akan efisien jika bersifat lentur
dibandingkan yang kaku.

16.Pendidikan Kjuruan memerlukan biaya tentu dan jika tidak
terpenuhi makapendidikan kejuruan tidak boleh dipaksakan

beroperasi.
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Salah satumplementasi darkonsepPSG dalam pendidikan
kejuruan yaitu adanya sistem magang atau praktik kerja industri bagi
siswaSekolah Menengah Kejuruan. Penaj@tan SMK mengarahkan
siswa untuk mengikuti program pendidikan dan pelatihan (diklat)
dengan berlandaskan kurikulum yang sesuai sengan tuntutan dunia kerja
atau industri.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indond&iaktik kerja industri
merupakan suatu pelaksam kegiatan yang nyata dilakukan
berdasarkan teori atau pringpinsip yang ada.Sedangkan menurut
Hamalik (2005: 21) praktik kerja industri atau di beberapa sekolah
disebut On The Job TrainingOJT) merupakan modal pelatihan yang
bertujuan untuk membéw@n kecakapan yang diperlukan dalam
pekerjaarpekerjaan tertentu sesuai dengan tuntutan kemampuan bagi
pekerjaan.

Praktik kerja industri (Prakerin) merupakan upaya
menyediakan pengalaman belajar yang dilakukan pendidikan kejuruan,
yang ditujukan untuk memrgnbangkan diri dan potensiswa Hal ini
merupakan prinsip pendidikan kejuruan belajar sambil mengerjakan
ataulearning by doingpada kurikulum yang berorientasi pada dunia
kerja. Pendidikan kejuruan akan efektif jika pengalaman latihan untuk
membentuk kikiasaan kerja dan kebiasaan berfikir yang benar
diajarkan, sehingga dapat sesuai dengan yang diperlukan dalam

pekerjaannya nanti (Mohammad Ali, 2009:315). Menurut Siman dan
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Darmawati (2006:145) Prakerin meliputi pekerjaan nyata di lini
produksi bukan sinlasi, yang sinkron dengan bidang keahlian yang
dimiliki siswa yang terkait dengan pengetahuan yang didapatkannya di
sekolah, dan mengacu pada kompetensi yang sesuai dengan standar
profesi tertentu di Dunia Usaha Dunia Industri (DUDI).

Praktik Kerja Indust yang disebut Kerja Praktik oleh Dewa
Ketut Sukardi (1993:27) merupakan salah satu jenis kegiatan belajar,
yang dapat diwujudkan dalam bentuk kurkussus, proyek kerja, dan
praktik industrial yang sistematis guna memperoleh dan melatih
keterampilan. Meurut Pardjono (Zamzam Zamawi, 2012), Prakerin
merupakan bagian dari pendidikan sistem ganda yang merupakan
inovasi pendidikan SMK yang marsiswa melakukan magang di
industri yang relevan dengan kompetensi keahliannya selama kurun
waktu tertentu.

Pada hakkatnya penerapan Praktik Kerja Industri ini meliputi
pelaksanaan di sekolah dan di dunia usaha atau dunia industri (institusi
pasangan). Penempatan pelaksanaan praktik kerja industri berdasarkan
pada bidang keahlian masingasing. Sekolah membekaiswadengan
materi pendidikan umum (normatif), pengetahuan dasar penunjang
(adaptif), serta teori dan kemampuan dasar kejuruan (produktif),
selanjutnya dunia usaha atau dunia industri diharapkan membantu
bertanggungjawab terhadap peningkatan keahlian profeslatai

program khusus yang dinamakan Praktik Kerja Industri.
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Praktik kerja industri mengarahkagiswa pada pencapaian
kemampuan sesuai dengan tuntutan jabatan pekgrgamjaan yang
berlaku di lapangan kerja. Program pendidikan ini dapat tercapai jika
ada kerjasama antara dunia pendidikan khususnya SMK dan dunia kerja.
Tanpa peran serta dunia kerja dalam pendidikan maka untuk mencapai
keampuan tidak akan tercapai karena hanya dunia kerja yang paling
mengerti tentang standar tenaga kerja yang dibutuhkda periode
tertentu dan bagaimana cara mendidik calon tenaga kerja tersebut
sehingga mampu memenuhi standar yang dibutuhkan.

Dalam melaksanakan praktik kerja industri, mengingat
kemampuan yang dimiliksiswarelatif belum sepadan dengan tenaga
kerja, makaeterlibatarsiswadalam bekerja membutuhkan bimbingan
dari tenaga kerja. Melalui bimbingan tersebut terjadi transfer
pengetahuan dan keterampilan dari pembimbing kegiada

Berdasarkanberbagai pendapat pada uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa praiktkerja industri adalah suatu program keahlian
produktif yang merupakan implementasi dari Pendidikan Sistem Ganda
(PSG) yang bersifat wajib tempuh baggwaSMK dan dilakukan di
dunia usaha atau dunia industri (institusi pasangan) serta memiliki
konsep érsendiri dalam pelaksanaannya dan mempunyai tujuan untuk
meningkatkan kompetenssiswa dalam bidang pekerjaan tertentu
sehinggaiswamempunyai kemampuan yang dibutuhkan di dunia kerja

nyata.
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Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa Pengalaman
Praktik Kerja Industri adalah pengetahuan atau keterampilan
yangdiketahui dan dikuasai oletiswa setelah melaksanakanpraktik
kerja di dunia usaha atau dunia industri selama jangka waktutertentu.
Tujuan dan Manfaat

Uraian sebelumnya telah menjelaskan bahweakétin
merupakan implementabhk and matchyang ada di sekolah dengan
dunia kerja.Prakerin merupakan upaya SMK untuk mengenalkan dan
membekalisiswa dengan pengalaman kerja nyata pada dunia kerja
mereka kelak.

Hamal i k mengemukakanan bhetguara r a
mempersiapkan dan membina tenaga kerja, baik structural ataupun
fungsional, yang memiliki kemampuan dalam profesinya, kemampuan
melaksakanan loyalitas, kemampuan melaksanakan dedikasi dan
kemampuarb er di s i | p i Hamgli&, 2@P7:16)aBngan kata (
lain Prakerin ditujukan untuk meningkatkan kemampuan dan
keterampilarsiswaagar memiliki kesiapan memasuki dunia kerja.

Adapun tujuan Prakerin menurut Djojoneg¢t898:79)yaitu:

1) Menghasilkan tenaga kerja yang memiliki keahlian professional,
yaitu tenaga kerja yang memliki tingkat pengetahuan, keterampilan

dan etos kerja yang sesuai dengan tuntutan lapangan kerja
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2) Meningkatkan dan memperkokoh keterkaitan dan ksepadankn (|
and macth antara lembaga pendidikan dan pelatihan kejuruan
dengan duia kerja.

3) Meningkatkan efisiensi penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan
tenaga erja berkualitas professional, dengan memanfaatkan sumber
daya pelatihan yang ada di dunia kerja.

4) Memberi pengakuan dan penghargaan terhadap pengalaman kerja
sebagai bagian dgroses pendidikan.

Program praktek kerja industri SMK bertujuan ag&swa
memperoleh pengalaman langsung bekerja pada industri yang
sesungguhnya. Tim UPI (2008:338) juga menambahkan bahwa dengan
Pendidikan Sistem Ganda memiliki sejumlah manfaat I(sgwa
maupun perusahaan karesiawaakan memperoleh pengalaman yang
dapat diterapkan dengan pekerjaan yang dihadapinya kelalsisaréa
merasa lebih percaya diri dan tanggung jawab dalam menghadapi tugas
yang diberikan.

Hamalik (2007:93) memaparkan marifagau kedayagunaan
praktik kerja industri bagsiswayaitu : (1) tersedianya kesempatan
untuk melatih keterampilainketerampilan dalam situasi lapangan yang
actual yang penting dalam penerapan teori yang telah dipelajari, (2)
mendapatkan pengalampengd&aman praktis sehingga hasil
bertambah kaya dan luas, (3) mendapat kesempatan untuk menemukan

masalah dan memecahkan masalah di lapangan dengan
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mendaggunakan pengetahuannya, (4) mendapatkan sarana untuk
meyiapkarsiswamasuk ke dunia kerja setelah selestadi.

Dunia kerjayang dijadikan tempat pelaksanaan praktik kerja
industri memiliki fungsi ganda, yaitu sebagai tempat kerja sekaligus
tempat belajar. Dunia usaha atau dunia industri yang paling sesuai untuk
dijadikan tempat praktik kerja industri adalghng paling mendekati
wujud yang kelak akan ditempaiswa

Selana praktik kerja industrisiswa dapat menerapkannya
secara langsung di dalam pekerjaan yang sesuai dengan bidang
keahliannya. Sehingga saat memasuki dunia kigwaSMK menjadi
lebih peraya diri dan mengetahui perlunya kerja sama dalam
menyelesaikan tugas atau pekerjaan, karena telah mengetahui lebih
dahulu kondisi industri secara nyata.

Industri berperan menyiapkarsiswa yang berkompeten
sehingga menghasilkan produk yang optimal dan metsPemberia
program praktik kerja industmerupakan modal pemberian kecakapan
yang sangat diperlukan disesuaikan dengan tuntuan pekerjaan, sehingga
menghasilkan produk yang berkualitas karena suber daya manusia yang
berkompeten dan berkualitas.

Progran pendidikan yang mempunyai komponen kerja industri
yang besar akan memberikan pengalaman kerja yang lebih intensif,

sehingga tingkat kompetensi dan pengalaman yang direifikiajauh
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lebh baik (Depdikbud, 1997:25). Berikut dijabarkan manfaat prkatik
kerja industri menurut Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan :

1) Untuk meningkatkan pengalaman dan etos kerja.

2) Untuk meningkatkan integrasi fungsional antara
pengetahuan dan keterampilan guna membentuk komptensi
terapan dalam bidargidang kejuruan tertentu.

3) Untuk memperoleh kompetensi social

4) Untuk mengingkatkan profesionalisme melalui akumulasi
praktik kerja nyata

5) Pada akhirnya mencapai standtandar komptensi industri
yang diterapkan ( Depdikbud, 1997:28)

Selain itu set@ah mebaksanakan praktik kerja industri
diharapkan agasiswamenjadi lebih siap untuk memasuki dunia kerja,
maka sebelum maksanakan praktik kerja industrsiswa harus
mempersiapkan dirinya untuk kemampuan &t@mapetensi yang sesuai
industrisehingga hasil yang dicapai setelah melaksanaledtilpkerja
indutri dapat maksimal dan sesuai dengan kebutuhan industri.

Berdasarkan uraian di atas dap@mbil kesimpulan bahwa

praktik kerja industri memiliki tujuan dan manfaat untuk menghasilkan
lulusan yang memiliki pengetahuan, keterampilan des kerja yang
sesuai dengan tuntutan lapangan kerja, meningkatkan disiplin kerja dan
memberi penghargaan terhadap pengalaman kerja. Melalui praktik kerja

industri ini pengalaman dan wawassiswatentang dunia kerja akan
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bertambah sehingga nantinya merakan memilikikesiapan kerja serta
mengasakemampuarsiswasehingga dapat mengaplikasikan teori dan
praktik sehinggaiswadapat lebih berkompeten dibidangnya.
Pelaksanaan Praktik Kerja Industri

Pelaksanaan Praktik Kerja Industri (Prakerin) merupakan
bagian dari program inovasi pendidikan yang wajib diselenggarakan
oleh SMK. Praktik Kerja Industri yang dirancang di dalam kurikulum,
proses pembelajaran serta penyelenggaraan didesain dan dilaksanakan
oleh pihak sekolah dan industri secara berssamaa dengatujuan
mendapatkan lulusan SMK yang sesuai dengan kebutuhan industri.
Pembekalan pengetahuan yang diberikan sekolah mengenai industry
dirasa masih sangat kurang, sehingga pemblknaysung praktik kerja
industrimemberikan kerja secara nyata.

Melalui progam Praktik Kerja Industrsiswadapat belajar di
dua tempat yaitu di sekolah serta di industri atau tempat kerja.- Anak
anak belajar teori di sekolah yang diberikan oleh guru, sedangkan
mereka belajar dan mendapat pelatihan praktik kdgjapara instrutar
di industri Raelin (2008:2) menambahkan bahwa pembelajaran yang
terjadi pada dunia kerja adalah penggabungan dari pembejalaran teori
praktik serta pengetahuan dan pengalaman yang didapat.

Menurut Longwoth (2003:79) pembelajaran bisa dilakukan dari
pergalaman di industri yang berpengaruh pada manajemen diri,

memperoleh pengetahuan yang baru dari praktik, manajemen
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keterampilan komunikasi, berfikir kreatif, kerja sama, fleksibilitas,
adaptasi, serta lifelongearning. Pelaksanaan Prakerin menjadi
tanggumy jawab bersama antara pihak sekolah dan industry, sehingga
program pendidika harus dirancang dan dilaksanakan oleh pihak
sekolah dan industri secara konsekuen. Efektivitas dan efisiensi dari
program Prakerin diharapkan dapat eningkatkan produk industey se
meningkatkan mutu pendidikan SMK. Melalui program Prakerin
membuat system pendidikan kejuruan yang telah ada menjadi lebih
singkron dan relevan dengan dunia kerja.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dijabarkan dapat
disimpulkan bahwa dalam pelaksan praktik kerja industri, program
dan bentuk elementasi harus mensingkronkan antara program
pendidikan di sekolah dengan program di industri. Program penguasaan
keahlian yang diperoleh melalui kegiatan kerja secara langsung dan
nyata diharapakan mampoeningkatkan kompetensiswaagarsiswa
SMK memiliki pengalaman sehingga dapat memepersiapkan diri
sebelum memasuki dunia kerja yang sesungguhuRgiaksanaan
praktik kerja industri meliputi kegiatan pembekalan disekolah, kegiatan
selama praktik kerja @ustri, dan kegiatan pasca praktik kerja industri.

4. Kemampuan Akademis
Kemampuan dbility) adalah tenaga (daya kekuatan) untuk
melakukan suatu perbuatan sedangkan akadeoadémi¢ dipakai dalam

tulisantulisan psikologis untuk memberikan cirikepada paogprogram
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eksperimental dan aliraadiran pikiran yang tujuannya mencari el
yang teoritigChapln, 2006). Menurut Woodworth &larquis dalam buku
Sumadi Suryabrata (1984:161) kemampualilify) mempunyai tiga arti,
yaitu :

a. Achievementyang merupakanactual ability yang dapat diukur
langsung dengan alat atau tes tertentu.

b. Capacityyang merupakapotential ability yang dapat diukur secara
tidak langsung dengan melalui pengukuran terhadap kecakapan
individu, dimana kecakapan ini berkembang denganageign antara
dasar dengan training yang intensif dan pengalaman.

c. Attitude yaitu kualitas yang hanya dapat diungkap/ diukur dengan tes
khusus yang sengaja dibuat untuk iemampuan sering diartikan
secara sederhana sebagai kecerdasan. Para penelitgtpathedaan
individual dalam belajar mengasumsikan bahwa kecerdasan adalah
kemampuan dalam belajar.

Kemampuan umum didefinisikan sebagai prestasi komparatif
individu dalam berbagai tugas, tarmasuk memecahkan masalah dengan
waktu yang terbatas. Lebih jadhri itu kemampuan juga meliputi kapasitas
individu untuk memahami tugas, dan untuk menemukan strategi pemecahan
masalah yang cocok, serta prestasi individu dalam sebagian besar tugas
tugas belajar (Sugihartono dkk, 2007:4%enurut S. C Utami Munandar
(1987:17) kemampuan merupakan daya untuk melakukan suatu tindakan

sebagai hasil dari pembawaan dan latihan. Kemampuan menunjukkan
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bahwa suatu tindakan pérformancg dapat dilakukan sekarang.
Kemampuan akademis atau prestasi akademik adalah segala sesgatu yan
dapat dicapai individu dalam dalam bidang akademik. Misalnya, nilai rapor
dan nilai tes formatif yang diperolasiswa Pentingnya memahami prestasi
untuk perkembangan karir masa depan merupakan dasar pertimbangan
dalam memilih keputusan karir. Secaraitgarestasi yang diraih seseorang
merupakan cerminan kecakapan dalam bidang tertentu.

Mata pelajaran di SMK dibedakan menjadi 3 kelompok mata
pelajaran yaitu mata pelajaran normatif, mata pelajaran adaptif dan mata
pelajaran produkti Dalam penelitian inkemampuarakademis gng akan
diukur adalaltkemampuamnata pelajaran produktsfiswa Mata pelajaran
produktif berfungsi meningkatkan ketrampilan, pengetahuan dan sikap
terhadap profesi kejuruan yang diajarkan serta memberi kesadaran untuk
selalu meningkkan mutu pendidikan.

Kemampuan akademis yang diukur meliputi aspek kognitif, afektif
dan psikomotorik dari mata pelajaran produktif di SMK. Aspek kognitif
mencakup aspek yangerkaitan dengan kemampuan memahami,
menerapkan dan menganalisa dan mengkaget@huan materi pelajaran
produktif yang diajarkan di SMK sesuai dengan bidan keahliarfiglam
hal ini berkaitan dengan kemampusiswa memahami teofieori yang
diajarkan dalam pembelajaran. Aspek afektif mencakup aspek yang
berkaitan dengan sikap damesi siswadalam menerima mata pelajaran

produktif. Aspek psikomotorik mencakup aspek yang berkaitan dengan
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kemampuan fisik dan keterampilasiswa dalam pengaplikasian
pengetahuan yang dimiliki secara langsung. Dalam haiswiamelakukan
praktikum di déam laboratorium untuk mengembangkan keterampilan
siswadan menciptakan kreativitas sesuai dengan bidang keahliannya.

Dari kemampuan akademiyang telah dicapaisiswa dapat
diketahui sejauh mankompetensikejuruan dapat dikuasai oletiswa
Siswayang hasl belajarnyatinggi dalam mata pelajaran produktif akan
memiliki kemampuan kejuruan yang tinggi pula dan begitu jugaikakal
Untuk mengetahui kemampuamng dimiliki oleh siswa selama proses
pendidikan mata pelajaran produktif dapat dilihat pada yaliag tercantum
pada raport. Nilai raport menggambarkan prestasi hasil belajar yang didapat
oleh siswaselama satu semest&emampuan akademis dalam persiapan
memasuki dunia kerja adalah faktor yang pokok karena pengetahuan
pengetahuan teori dan praktikng diberikan di sekolakekolah adalah
modal dasasiswauntuk siap kerja. Apalagi seorasgwalulusan SMK
yang dididi k agar | ulusannya #dAsiap
. Kesiapan Kerja
a) Pengertian Kesiapan kerja

Kesiapan menurut kamus psikologskagan mengandung dua
pengertian yaitu (a) keadaan siap siaga untukreaksi atau
menanggapi; (b) tingkat perkembangan dari kematangan atau
kedewasaan yang menguntungkan untuk mempraktikan sesuatu

(Chalin,20064-18). Kesiapan berasal dari kata siggngberarti sudah
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disediakan (tinggal atau menggunakan saja) (KBB003:129).
Sedangkan Slameto (2010:113) mendefinisikegsiapan sebagai
keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk memberi
respon/jawaban di dalam cara tertentu terhadap sudtiasisi
Penyesuaian kondisi pada suatu saat akan berpengaruh pada
kecenderungan untuk memberi respdfetika seseorang mempunyai
kesiapan pada dirinya, maka orang tersebut dapat memberi reaski atau
tanggapan dengan cacara tertentu di dalam menghadapaisaiah

atau situasi apapun.

Menurut Hamalik (2007:94)kesiapan adalah tingkatan atau
keadaaan yanpgarusdicapai dalam proses perkembangan perorangan
pada tingkatan pertumbuhan ksimental, social dan emosional
Disebukan pula oleh Slante (2010116) fipengalamafpengalaman
mempengaruhi yang posiftif terhadaysiepar.

Sementara itu kesiapan meut Walsh (200595) adalah
Emphasis of the theory is on fireadir
skills necessary to accomplish developmental task, and wiutie
focus of both theorical and research attention has been on late
adolescence and early adulthood, where initial vocational choices are
being made

Menurut Walsh (2005: 95) kesiapan adalah memiliki
keterampilan yang diperlukan untuk menyelsaikan gasu
perkembangan, dan secara teoritis terjadi pada anak usia akhir remaja

dan awal usia dewasa dimana pilihan kejuruan harus dimulai

Sedangkan menurut Dalyono (200%6) readinessmerupakan sifat
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sifat dan kekuatan pribadi yang berkembang. Perkembangan i
memungkinkan orang itu untuk dapat menyesuaikan diri dengan
lingukngannya serta mampu memecahkan persoalan ysang selalu
dihadapinya.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kesiapan
merupakan kondisi atau sikap seseorang yang lebih dari kedgwasa
atau kematangan yang membuat seseorang mampu mengambil suatu
keputusan atau respon terhadap suatu masalah atau situasi,
menyelesaikan tugas perkembangan, menyesuaikan diri dengan
lingkungan serta mampu memecahkan persolaan yang dihadapainya.

Kerja menuut KBBI (2008: 681) diartikan sebagdiegiatan
untuk melakukan sesuatu yang dilakukan atau diperbuat dan sesuatu
yang dilakukan untuk mencari nafkah, mata pencaharian. Menur
Chaplin (2006540), kerja adalah secara fisik merupakan kegiatan suatu
kekuatarnyang bertindak melawan satu peréavan. Sedangkan menurut
Mo h . adA19947) kerja adalah aktifitas manusia baik fisik ataupun
mental yang pada dasarnya adalah bawaan dan mempunyai tujuan yaitu
kepuasan.

Kerja dipandang dari sudut sosial merupakan d¢tagi yang
dilakukan dalam upaya mewujudkan kesejahteraan umum, terutama
bagi orangorang terdekat @uarga) dan masyarakat, untuk
mempertahankan dan mengembangkan kehidupan, sedangkan dari

sudut rohani atau religious, kerja adalah suatu upaya untuk maengat
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dunia sesuia dengan kehendak Sang Pencipta, dalam hal ini kerja
merupakan suatu komitmen hidup yang harus dipggangjawabkan
kepada Tuhan Renita, 2006:125). Dari pengertian diatas dapat
disimpulkan bahwa kerja adalah suatu keseluruhan kegiatak untu
melakukan suatu pekerjaan dan aktivitas yang menghasilkan buah karya
yang ditekuni dan yang dapat dinikmati atau memberi kepuasan kepada
seseorang yang bersangkutan sepanjang hidupnya untuk mencari
nafkah.

Menurut Wibowo (2011: 324) kegian kerja adalalsuatu
kemampuan seseorang untuk melaksanakan atau melakukan suatu
pekerjaan atau tugas yang dilandasi keteramplan dan pengetahuan yang
dicirikan oleh profesionalisme serta didukung oleh sikap kerja yang
dituntut oleh pekerjaan tersebut. Segkkan menurutO. Wagner
(Zamzam Zamawi2012) kesiapan Kkerja adalah seperangkat
keterampilan dan perilaku yang diperlukan untuk bekerja dalam
pekerjaan apapun bentuknya.

Menurut Zamzam Zamawi (201387) kesiapan kerja dapat
dilihat sebagai suatu proses dan tujuan yaaljatkan pengembangan
kerja siswayang berhubungan dengan sikap, nilai, pengetahuan, dan
keterampilam. Hal ini memungkinkaiswasemakin yakin akan peran
dan tanggung jawab mereka. Hal ini sejalan dengan perndmap®ewa
Ketut Sukardi (19875) yang bgpendapat kesiapan kerja meliputi

berbagai kemampuan, keterampilan, dan sikap yang sesuai dengan
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tuntutan masyarakat, serta sesuai dengan paswgdalam berbagai
jenis pekerjaan tertentu yang secara langsung dapat diterapkan. Lulusan
yang mempunyai keampuan, keterampilan, sikap, dan potensi
tentunya akan lebih mudah dalam memasuki dunia kerja, bersaing dan
berkembang. Kesiapan kegswadalam dunia kerja diharapkan dapat
mengembangkan dan menyalurkan potensi diri yang meliputi bakat,
kemampuan, daketerampilan melalui lapangan kerja yang dibutuhkan.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
kesiapan kerja adalah keseluruhan kondisi yang meliputi pemahaman
akan dirinya, kematangan fisik, mental, sikap, keterampilan, dan
pengalaman sehinggmempunyai kemauan dan kemampuan untuk
melakukan suatu kegiatan atau usaha yang berhubungan dengan
pekerjaanSiswayang mempunyai kesiapan kerja akan mampu untuk
melakukan sesuatu atau mengambil sebuah uspnt yang tepat
didalam melakukapekerjaannya.
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Kerja

Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan yang lebih luas
untuk mempersiapkan tenaga kerja yang orientasinya tidak hanya
keterampilan saja tetapi juga meliputi seluruh potensi yang dimiliki
siswa Pendidikan pda smk meliputi unsur sfektif, kognitif, dan
psikomotorik yang semuanya dapat menjadi bekal untuk terjun ke dunia

kerja setelah lulus dari bangku sekolah.
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Kesiapan kerjasiswadibutuhkan sebagai salah satu persiapan
siswauntuk memasuki ahia kerja Kesigpan kerjasiswaberhubungan
dengan banyak faktor, baik dari dalam diswa(internal) maupun dari
luar dirisiswa(eksternal). A. Muri Yusuf (20086) memaparkan bahwa
keberhasilan setiap individu dalam dunia kerja tidak hanya ditentukan
oleh penguasaahidang kompetensinya saja. Akan tetapi ditentukan
juga oleh bakat, minat, sifaifat dan sikap serta nikailai positif yang
ada dalam diri seseorang. Sikap positif, semangat, dan komitmen akan
muncul seiring dengan kematangan pribadi seseorang. Sedangka
pengalaman yang mempengaruhi kesiapan kerja dapat diperoleh dari
lingkungan pendidikan dan keluarga. Oleh karena itu, pada saat
seseorang memilih suatu pekerjaan hendaklah terjadi sesuatu yang
selaras antara diri, pekerjaan, dan lingkungan keluarga.

Menurut Dalyono (2005:166) kesiapan berkaitan dengan
beberapa faktor yaitu :

1. perlengkapan dan pertumbuhan fisiologis, ini menyangkut
pertumbuhan terhadap kelengkapan pribadi seperti tubuh pada
umumnya, alatlat irdera, dan kapasitas intelektual,

2. motivasi yang menyangkut kebutuhan, minat serta tujtignan
individu untuk mempertahankan serta mengembangkan diri
Motivasi berhubungan dengast@m kebutuhan dalam diri manusia

serta tekanatekanan lingkungan.
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Kondisi individu yang berpengaruh terhadap kesiapatuk
memberikan respon. Menurut Slameto (2013) penyesuaian kondisi
mencakupsetidaktidaknya 3 aspek yaitu

a) kondisi fisik, mental dan emosional

b) kebutuharkebutuhan, motif dan tujuan

c) keterampilan, pengetahuan dan pengertian yang lain yang sudah
dipelajari.

Kondisi fisik berhubungan dengan keadaan kesehatan dan
kondisi mental menyangkut kecerdasan, sedangkan kondisi emosional
berhubungan dengan motif atau dorongan dan minat yang akan
mempengaruhi kesiapan kerja. Pada dasarnya munculnya kesiapan
sesewang tergntung pada kebutuh&ebutuhan yang akan dihadap
motivasi yang kuat dari dalam diri, tingkat kemampuan dan pengalaman
juga menentukan kesiapan kerja. Kemampuan dan pengalaman adalah
proses perkembangan dimana suatu fungsi isik atau mental telah
mencapai perkembangan yang sempurna dalam arti siap untuk
digunakan. Tingkat kemampuan ini berhubungan dengan keterampilan.
Sedangkan pengalaman yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja
seseorang diperoleh dari lingkungan pendidikan, masyarakat, maupun
keluarga.

Sedangkan DewHetut Sukardi (1987:44) faktetaktor yang
berpengatuh terhadap kesiapan kerja, diantaranya :

1) Faktorfaktor yang bersumber pada diri individu, yang meliputi :
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a. Kemampuan intelegensi
Setiap orang memiliki kemampuan intelegensi berbeda
beda, dimana orang yang memiliki taraf intelegensi yang lebih
tinggi akan lebih cepat memecahkan permasalahan yang sama
bila dibandingkan dengan orang yang memeliki taraf intelegensi
yang lebih rendah. Kemampuan intelegensi yang dimiliki oleh
individu memegng peranan penting, sebab kemampuan
intelgensi yang dimiliki seseorang dapat dipergunakan sebagai
pertimbangan apakah individu memiliki kesiapan dalan
memasuki suatu pekerjaan.
b. Bakat
Bakat adalah suatu kondisi dan suatu kualitas yang
dimiliki individu yang memungkinkan individu tersebut untuk
berkembang pada masa mendatang, sehingga peru diketahui
sedini mungkin bakabakatsiswaSMK untuk memepersiapkan
siswasesuai dengan bidang kerja dan jabatan atau karir setelah
lulus SMK.
c. Minat
Minat adalah suatu pgngkat mental yang terdiri dari
kombinasi, perpaduan, dan campuran dari perasaan, harapan,
prasangka, emas, takut, dan kecendeamkgcenderungan lain
untuk bisamengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu.

Minat sangat besar pengaruhnya dalamaapai kesiapan dan
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prestasi dalam suatu pekerjaan serta peilihan jabatan atau Kkarir.
Tidak akan mungkinorang yang tidak bermnat akan suatu
pekerjaan akan dapat menyelesaikan pekerjaan tersebut dengan
baik.
. Sikap

Sikap adalah suatu kesiapan pada seseortarngk
bertindak secara tertentu tehadap el tertentu Sikap positif
dari individu terhadap suatu pekerjaan atau karir merupakan
faktor yang berpengatuh terhadap kesiapan individu tersebut
untuk melakukan suatu pekerjaan dan keberhasilan untuk
mencapaprestasi.
. Kepribadian

Kepribadian diartikan sebagai suatu organisasi yang
dinamis di dalam individu dari systesistem psikofisik yang
menentukan penyesuaigenyesuaian yang unik terhadap
lingkungannya. Kepribadian seseorang memiliki peranan
penting yanderpengaruh terhadap penentuan arah pilih jabatan
dan kesiapan seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan.
Nilai

Nilai adalah sifasifat atau hahal yang penting atau
berguna bagi kemanusiaan. Nitalai yang dianut oleh individu

berpengatruh terhadgmekerjaan yang dipilihnya dan prestasi

41



dalam pekerjaan sehingga menimbulkan kesiapan menimbulkan
kesiapan dalam dirinya untuk bekerja.
. Hobi atau kegemaran

Hobi adalah kegiatakegiatan yang dilaksanakan
individu karena kegiatan tersbut merupakan kegematan
kesenangannya. Hobi yang memiliki seseorang akan menetukan
pemilihan sehingga menimbulkan kesiapan dalam dirinya untuk

bekerja.

. Prestasi

Penguasanaa terhadap materi pelajaran dalam
pendidikan yang sedang ditekuninya oleh individu berpengaruh
terhad@ kesiapan kerja individu tersebutSiswa yang
menguasai materi memiliki kecakapan akan bidang yang
ditekuni,

Keterampilan

Keterampilan adalah kecakapannya dalam melakukan
sesuatu. Keterampilan seseorang akan memepengatuhi kesiapan
untuk melakukan suatiegerjaan.

Penggunaan waktu senggang

Kegiatankegiatan yang dilakukan oleiswadi luar jam
pelajaran di sekolah di gunakan untuk menunjang hobinya atau
untuk rekreasiHal ini bertujuan untuk memberikan penyegaran

bagisiswa
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k. Aspirasi dan pengetahuarketah atau pendidikan sambungan
Aspirasi dengan pendidikan sambungan yang diinginkan
yang berkaitan dengan perwujudan dari-citanya. Pendidikan
mana yang memungkinkan mereak memperoleh keterampilan
dan pengetahuan dalam rangka menyiapkan diri memaisiia
kerja.
|.  Pengalaman kerja
Pengalaman kerja yang pernah dialaisivapada waktu
duduk di sekolah atau di luar sekolah yang dapat diperoleh dari
Praktik Kerja Industri akan memepengaruhisigpan kerja
siswa Pengalaman kerja yang dilakuksiswaakan nempunyai
dampak positif bagi kesiapan kegiawa
m. Pengetahuan tentang dunia kerja
Pengetahuan yang sementara ini dimiliki anak, termasuk
dunia kerja, persyaratan, kualifikasi, jabatan struktural, promosi
jabatan, gaji yang diterima, hak dan kewajiban, &ppkerjaan
itu berada, dan lattain akan mempengaruhi kesiapan kerja
siswa Siswayang memiliki pengetahuan tentang dunia kerja
akan lebih siap dalam memasuki dunia kerja.

n. Kemampuan, keterbatasan fisik, dan penampilan lahiriah

43



Kemampuan fisik misalnya aolan kekar, tinggi dan
tampan, badan yang kurus dan pendek, penampilan yang tidak
sesuai etika dan kas#&emampuan fisilsiswaberkaitan dengan
pekerjaarpekerjaan yang membutuhkan tenaga fistkswa
yang mempunyai fisik yang prima akan mempengaruhagas
kerjasiswa

0. Masalah dan keterbatasan pribadi

Masalah adalah problema yang timbul dan bertentangan
dalam diri individu, sedangkan keterbatasan pribadi misalnya
mau menang sendiri, tidak dapat mengendalikan diri, dan lain
lain. Masalah yang timbul dain dirisiswaakan mempengaruhi
kesiapan kerja dasiswatersebut.

2) Faktori faktor Sosial
Disamping faktor yang ada pada diri invidu, lingkungan juga

mempengaruhi kesiapan kegawa

a. Kelompok primer merupakan kelompok yang erat hubungannya
dengan indiwlu, yang diwarnai dengan hubungan yang bersifat
pribadi dan akrab yang teradi secara terus menerus. Keluarga
merupakan kelompok primer yang memberikan pengalaman
social pertama pada anak, pembentukan ide, sikap, jiwa social,
keagamaan, kemauan, kseukaam kizcakapan berekonomi.

b. Kelempok sekunder, merupakan kelorbompok yang tidak

erat hubungannya dengan individu tetapi mempunyai tujuan
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tertentu dalam masyarakat secara berssenaa, objektif dan
rasional. Keadaan anggota kelompok, sikap, sifat, tujdan,
nilai-nilai pada anggota kelompok dapat mempengaruhi kesiapa
kerja.

Selanjutnya diungkapkan oleh Michael Swell dalam

Wibowo (2011:339), terdapabeberapdaktor yang mempengaruhi

kesiapan kerjaiswa yaknt

1)

2)

3)

Keyakinan dan nilanilai

Keyakinan terhaapa diri sendiri dan orang lain akan
mempengaruhi perilaku. Individu yang berpikir pisitif,
beranggapan bahwa mereka kreatif dan inovatif akan berusaha
berkembang.
Keterampilan

Keterampilan memainkan banyak peran di berbagai
kompetensi. Pengembangan ketepdan secara spesifik pada
kompetensi akan berdampak baik pada budaya organisasi dan
komptensi individual
Pengalaman

Keahlian dalam komptensi memerlukan pengalaman,
seperti pengalaman mengorganiassi orang, komunikasi, dan
menyelesaikan masalah. Pengalamanerupakan faktor

kesiapan yang dapat berubah mengikuti waktu dan lingkungan.

45



4)

5)

6)

7

Motivasi

Motivasi merupakan faktor dalam komptensi yang dapat
berubah, motivasi menyebutkan  orientasi  bekerja
mempengaruhi oorang lain, meningkatkan inisiatif dan
sebagainya. éhingkatan motivasi akan meningkatkan
komptensi yang dapat meningkatkan kinerja bawahan dan
kontribusi pada organisasi pun menjadi meningkat.
Isu emosional

Hambatan emosional dapat membatasi penguasaan
komptensi. Takut membuat esalahan, menjadi malu, saera
tidak disukai atau menjadi bagian, semuanya cenderung
mempngaruhi  motivasi dan inisiatif. Perasaan tentang
kewenangan dapat mempengaruhi kemampuan komunikasi dan
menyelasikan konflik antar pekerja.
Kemampuan intelektual

Kompetensi tergantung pada peirak kognitif seperti
peikiran konseptual dan pemikiran analitis. Tidak mungkin
memperbaiki maslaalmasalah melalui setiap intervensi yang
diwujudkan suatu organisasi. Sudah tentu faktor seperti
pengalaman dapat meningkatkan kemampuan intelektual.
Budaya oganisasi

Budaya organisasi dapat menigkatkan kompetensi

sunberdaya manusia dalam kegiatéa) praktik rekrutmen dan
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seleksi karyawan, (b) system oenghargaan, (c) praktik
pengembalian keputusan, (d) filosofi organisasi, visi, misi dan

nilai-nilai yang belhubungan dengan kompetensi.

c) Komponen Kesiapan Kerja

Menurut Brady (2010110, kesiapan kerja mengandung 6

komponen vyaituresponsibility, fleksibility, skills, communication,

self view,danhealth and safetyjKeenam komponen kesiapan kerja

tersebut adalabebagai berikut :

a)

b)

Responsibilitytanggung jawab)

Seseorang yang memiliki tanggung jawab, berangkat
bekerja tepat waktu dan berhenti bekerja tepat pada waktunya,
memenuhi standar kualitas kerja yang ditetapkan oleh
perusahaan, tidak boros, menghargai darhdtihati dalam
menggunakan peralatan, dan dapat menjalgasia organisasi.
Flexibility (fleksibilitas)

Ekerja yang fleksibel mampu beradaptasi dengan
perubahan dan tuntutan beruhdtah adalah hasil yang dapat
diprediksi dari pertumbuhan atau penguemgenaga kerja,
tidak tetapnya permintaan untuk suatu produk atau jasa, dan
kekuatan pasar. Pekerja sadar bahwa mereka perlu lebih aktif
dan siap beradaptasi dengan perubahan jadwal kerja, tugas,

jabaan, lokasi kerja dan jam kerja.
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c)

d)

Skills (keterampilan)

Seseorang yang siap bekerja mengetahui kemampuan dan
keahlian yang mereka bawa ke dalam situasi kerja baru. Mereka
mampu mengidentifikasi kelebihan mereka dan merasa telah
memenuhi syarat untuk belajar keterampilan baru sebagai
tuntutan pekerjaan dan taserta dalam pelatihan karyawan dan
program pendidikanang berkelanjutan.
Communicatiorfkomunikasi)

Komunikasi yang dimaksud terkait dengan hubungan
interpersonal. Menurut Jalaludin Rakhmat (1999 : 120) terdapat
tiga faktor yang mempengaruhi komunikagerpersonal, yaitu
percaya, sikap suportif, dan sikap terbuka. Jika ketiga faktor
tersebut ada dalam hubungan interpersonal maka komunikasi
dapat berjalan dengan baik. Begitu pula ketika hubungan
komunikasi interpersonal maka komunikasi dapat berjalan
dengan baik. Begitu pula ketika hubugan komunikas
interpersonal antara pekerja dengan atasan, pekerja dengan
pekerja dan pekerja dengan lingkungan terdapat rasa percaya,
sikap suprtif dan sikap terbuka maka hubungan komunikasi
interpesonalnya dapat berjaldengan baik sehingga tidak akan
timbul perselisihatperslisihan yang dapat menghambat

pekerjaan.
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e) Self View(pandangan terhadap diri)

Menurut Swamn dkk (Brady2010: 113, pandangan
terhadap diri merupakan salah satu aspek yang penting dalam
komponen kaapn kerja, karena teori diri memiliki peranan
yang penting dalam pemahaman terhadap individu dan
bagaimana setiap orang memandang dirinya dalam tddop
situasi kerja.

Pandangan terhadapa diri terkait dengan pfpeeses
interpersonal seseorang, yaiterhadap diri dan pekerjaan
mereka sendiri. Pekerja yang siap, sadara terhadap pengakuan
diri yang mencakup rasa cukup, penerimaan, dan percaya
terhadapa diri serta kemampuan mereka sendiri atdki
efficacy

f) Healtand Safetykesehatan dan keselamatan)
Unsurunsur kesehatan dan keselataman kerja meliputi :
1) Kemampuan untuk melaksakan peraturan yang ditempat
kerja

2) Mempraktikan perilaku kesehatan dan keselamatan

3) Menjalankan tugas sesuai dengan prosedur yang ada

4) Kemampuan mengendalikan stress dan kelelahga ker

d) Indikator Kesiapan kerja
Pendidikan teknik kejuruan adalah pendidikan formal

menengah yang meyiapkaiswaiya untuk memasuki duni@eia pada
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bidang tertentu. Blam hal ini yang dimaksud adalah Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK). Paraiswadari sekolah Keruan dipersiapkan untuk
dapat bekerja setelah mereka menamatkan pendidikannya. Hal ini sesuai
dengan kurikulum SMK (2008) pedomamtbingan konseling, bahwa
sekolah juga memberikan bimbingan dalam memilih pekerjaan. Oleh
karena itu, merekn selama masa gndidikan perlu dipersiapkan
mengenai pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilakunya dalam
menghadapi dunia kerja. Siap kerja inilah yang perlu diperhatikan para
siswa
Djojonegoro(1998:29) menjelaskan keterampilan yang perlu
dimiliki siswaSMK sebelummemasuki dunia kerja antara lain : (1)
karakteristik kualitas dasar, yaitu beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berbudi luhur, cerdas, dan disiplin, sehat jasmani dan
rohani, berkepribadian mantap dan mandiri, dan memiliki tanggung
jawab kemagarakatan dan kebangsaan; (2) karakteristik kualitas
instrumental yaitu kemampuan produktif, kemampuan menggunakan
sumber daya, berkomunikasi, kerjasama, menggunakan data dan
informasi, memecahkan masalah, dan menggunakan IPTEK.
Wibowo (2011: 338) menjetkan cirtciri individu yang

memiliki kesiapan kerja yaitu :
1. Flexibility (fleksibilitas) merupakan kecenderungan untuk melihat

perubahan sebagai peluang yang menarik daripada sabgai tantangan

misalnya kesediaan untuk adopsi teknologi baru.
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2. InformationSeekng Motivation And Ability To Leakn otivasi
mencari informasi dan kemampuan belajar) merupakan antusiasme
untuk mencari peluang belajar teknologi baru dan keterampilan
dalam hubungan antar pribadi.

3. Achievement Motivation (motivasi berprestasi) merupakan
dorongan wuntuk inovasi dan Akai ze
dalam kualitas dan produktivitas yang diperlukan untuk menghadapi
meningkatkan kompetensi

4. Work Motivation Under Time Pressumotivasi kerja dalam
tekanan raktu) merupakan beberapa kombinasi ftgibilitas,
motivasi berprestasi, resistensi terhadapa stress dan komitmen
orgasnisasi yang memungkinkan individu bekerja dalam permintaan
yang meningkat atas produk dan jas baru dalam waktu yang pendek.

5. Collaborativinesgkesediaan bekerja sama) meak@an kemampuan
untuk bekerja secar koooperatif dalam kelompok yang bersifat
multidisiplin dan rekan kerja yang berbeda.

6. CustomerService Orientatiorforentasi pada pelayanan pelanggan)
merupakan keinginan membantu orang lain, pemahaman hubungan
antar pribdi, bersedia untuk mendengarkan kebutuhan pelanggan
dan tahapan emosi, mempunyai cukup inisiati untuk mengatasi
hambatan dalam organiasasi untuk mengatasi masalah pelanggan.

Sugihatono (199143) juga menajabarkan bahwa etiri siswa

yang telah mempunyéesigan kerja dalah sebagai berikut
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a. Mempunyai pertimbangan yang logis dan objektif
Siswayang telah cukup umur memiliki pertimbganan yang
tidak hanya dilihat dari satu sudut saja, tetgivatersebut dapat
menghubungkannnya dengan -hal yang nalar ah
memeprtimbangkan dengan melihat pengalaman orangSisiwa
yang telah cukup umur mempunyai keuntungan dalam memilih
pekerjaan.
b. Mempunyai kemampuan untuk bekerja sama dengan orang lain
Dalam dunia kerjaiswadituntu untuk bias berinteraksi atau
bekeja sama dengan orang lakemampuan bekerja sama dengan
orang lain berkaitan dengan kemampsamswaberkomunikasi.
c. Mampu mengendalikan diri atau emosi
Pengendalian diri atau emosi sangat dibutuhkan agar dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan dapat disel@sallkengan baik dan
benar. Pengendalian diri atau emosi dangat dibutuhkan untuk
mengatasi tekanan perkerjaan seseorang.
d. Memiliki sikap kritis
Sikap kritis dibutuhkan untuk dapat mengorrreksi kesalahan
dan memutuskan tindakan setelah koreksi tersebut. Kligigi
tidak hanya untuk kesalahan sendiri, tetapi juga lingkungan dimana
individu tersebut hidup sehingga memunculkan ide/gagasan serta

inisiatif
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e. Mempunyai keberanian untuk menerima tanggung jawab secara
individual
Dalam bekerja diperlukan tanggung jawalari setiap
pekerja. Tanggunga jawab dapat timbul padasikiwaketika telah
melampaui kematangan fisik dan mental disertai dengan kesadaran
yang timbul dari individu tersebut.
f. Mempunyai kemampuan beradaptasi dengan lingkungan dan
perkembangan teknologi
Menyesuaikan diri dengan lingkungan terutama lingkungan
kerja merupakan modal untuk dapat berinteraksi dalam lingkungan
tersebut, hal ini dapat diawali sejak sebekiswaterjun ke dunai
kerja yang diperoleh dari pengalaman praktik kerja industri.
g. Mempuryai ambisi untuk maju dan berusaha mengikuti
perkembangan bidang keahlian
Keinginan untuk maju dapat menjadi dasar munculnya
kesiapan kerja karergiswaterdorong untuk memperoleh sesuatu
yang lebih baik lagi dengan alasan adanya ambisi untuk maju, usaha
yang dilakukan salah satunya adalah mengikuti perkembangan
bidang keahliannyaSiswa yang mempunyai pengetahuan akan
perkembangan teknologi akan mempengaruhi kesiapandisna
tersebut.
Berdasarkan karakteristik SMK dan kriterian penerimaan

pegawai baru di perusahaardapat diketahui harapadunia kerja
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terhadap lulusan SMK yaitu lulusan SMK harus memiliki keterampilan
dalam bidang tertentu, kemampuan berbahasa asingjlikiestika
yang baik memiliki prestasi belajayang tinggi, memiliki pengalaman
dan pengetahuan tentang dunia keKaiteria tersebut minimal harus
dimiliki oleh seorangiswauntuk mempersiapkan dsiswamemasuki
dunia kerja setelah lulus dari pendidikan di SMK.

Berdasarkan uraian di atas membuktikan betapa pentingnya
pengetahuan, kerampilan, sikap, dan nikailai bagi mereka sebagai
calon tenaga kerja. Seorasgwa dikatakan siap kerja jika ia telah
mempunyai (1) pertimbangan yangdis dan objektif; (2nempunyai
kemampuan yang cukup yang mencakupekspengetahuan dan
ketramplan; (3) mempunyai motivasi ygrkuat dalam bekerja; (4)
kemampuan untuk beradaptagindan kondisi lingkungan kerja; (5)
memiliki rasa tanggung jawab; (Bgmampuarbekerja sama dengan
orang lain; (7Jmamp mengendalikan diri atau emosi; @empunyai
kemauan dan kemampuan belajar dan berusaha mengikuti
perkembangan teknologi ssi dengan bidang keahliannya; (9)

memiliki sikap kritis.

B. Penelitian yang relevan

1. Penelitian Putu Agus Aprita Ptiyasa (2012) dengan judul Pengaruh Mata
Pelajaran Produktif dan Hiék Kerja Lapangan Terhadap Kesiapan

Menjadi Tenaga Kerja Industri Jasa KonstruBswaKelas XI Jurusan
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Bangunan Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2

Yogyakarta menyimpulkan :

a. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kemampuaa mat
pelajaran produktif terhadap kesiapan menjadi tenaga kerja industri jasa
konstruksi siswa dengan kefisien korelasi parsial 0,59@®esarnya
sumbangamefektif sebesar 35,5%.

b. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pengalaman praktik
kerja lapangarterhadap kesiapan menjadi tenaga kerja industri jasa
konstruksisiswadengan koefisien korela$i,575.Besarnya sumbangan
efektif sebesar 33,1%.

c. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kemampuan mata
pelajaran produktif dan pengalamamaktik kefa lapangan secara
bersamasama terhadap kesiapan menjadi tenaga kerja industri jasa
konstruksisiswa yang ditunjukkan dengan koefisien korel&sy 12
sebesar 0,70&umbangamfektif sebesar 49,5%

. Penelitian yang dilakukan oleh Emi Prabawati Dwi Sulistya(2012)

dengan judul APengaruh Mot i vasi Me |

PengalamanPraktik Kerj&iswa Kelas Ill Program Keahlian Akuntasi

SMKNegeri 1Tempel TahulAj ar an 2011/ 20120 menyi mp!

a. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antitativasi Memasuk
Dunia Kerja terhadap Kesiapan Ked@ngan koefisien korelasebesar

0,448dan sumbangan efekstbesar 20,10%
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b. Terdapat penaruh positif dan signifikan antara Pengalaman Praktik
Kerja Industri terhadap kesiapan ked@ngan koefisien korelasebesar
0,582 darsumbangan efektdebesar 38 %.

c. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara antdivasi
Memasuki Dunia Kerja dan Pengalaman Praktik Kerja Industri secara
bersamasama terhadap kesiapan menjadi tenaga kerja industri jasa
konstruksisiswa yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi Ry 12
sebesar 0,624. Sumbangan efektif sebesar 38,9%.

3. Penelitian Sumiharyati (1998) dengan judul Hubungan Kemandirian Belajar
Dan Pengalaman Praktik Kerja Industri Dengan Kesiapan Kigaa
Jurusan Bangunan SMMegeri 2 Wonosari Gunungkidul Yogyakarta
menyimpulkan :

a. Terdapat Hubungan yang positif dan signifikan antara kemandirian
belajar dengan kesiapan kerja dengan koefisien korelasi sebesar 0,598
dan sumbangan efektif sebesar 25,119 %.

b. Terdapat Hubungan yangogtif dan signifikan antara pengalaman
praktik kerja industri dengan kesiapan kerja dengan koefisien korelasi
sebesar 0,552 dan sumbangan efektif sebesar 13,402 %.

c. Kemandirian belajar dan pengalaman praktik kerja industri secara
bersamasama mempunyai p@man yang signifikan terhadap kesiapan
kerja dengan koefisien Ry.12 sebesar 0,621 dan sumbangan efektif

sebesar 38,522 % dan koefisien determinasi sebesar 0,385.
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Dari penelitianpenelitian yang relevan diatas, terdapat pengaruh
pengalaman praktik kerja indtri dan kemampuan akadernjang signifikan dan
positif terhadap kesiapaiswauntuk memasuki dunia kerja. Faktor pengalaman
praktik kerja industri, prestasi praktik kerja industri dan kemampuan akademis
siswamempunyai pengaruh yang positif dan sigrifik Besar pengaruh juga
mempunyai persentase yangkgp besar. Pada penelitian ini penulis ingin
membuktikan dan menguatkan kembali dari hasil penejitearelitian yang telah
dilaksanakan sebelumnya.

C. Kerangka Pikir
Penelitian inidilatar belakangi oleh asar pemikiran bahwa SMK
merupakan tempat untuk mencetak tenaga terampil tingkat menengah untuk
bekerja di industri. SMK membekadiswanya agar menjadi lulusan yang
unggul dan siap untuk bekerja sasatunyaalah melalui pembelajaran praktik
kerja indusri dan meingkatkan kemampuan akadesissvaterhadap kesiapan
kerja. Adapun uraian pemikiran hal tersebut ialah:
1. Pengaruh Pengalaman Praktik Kerja Industri terhadap Kesiapan
Kerja
Praktik kerja industri mengarahkarsiswa pada pencapaian
kemampuan sesuaiedgan tuntutan jabatan pekerjgskerjaan yang
berlaku di lapangan kerja. Praktik kerja industri mensingkronkan
pembelajarn yang ada di sekolah dan kebutdedutihan pekerjaan di

dunia kerjareal.
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Siswayang telah melakukan praktik kerja industri dn@uindustry
akan banyak memperoleh manfaat dari kegiatan ters&isumva akan
memperoleh keterampilan dan pengetahuan tentang kebutuhan pekerjaan
yang ada di dunia industri.

Prestasi praktik kerja industri memberikan pengaruh terhadap
peningkatan kesiaperjasiswadalam bekerja ndimya. Berkaitan dengan
pengalamarpraktik kerja industriyang telah dilaksanakadgiduga akan
memberikan pengaruh terhadap kesiag@wa dalam bekerja, dengan
terlaksanaya program praktik kerja industri akan menunjukan ganantp
kepadasiswatentang kebuthan pekerjaan di dunia kergghingga dapat
membantuneningkatkarkesiapan kerjaiswa
. Pengaruh Kemampuan Akademis terhadap Kesiapan Kerja

Sesuai dengan kajian teori yang telah dijelaskan di mtzisa
kemampuan akademisaatintelegensiadalah tingkat kesempurnaan yang
dicapai seseorang dalam berpikir, merasa dan berbuat. Kemampuan
akademis biasanydiwujudkan dengan nilai, sehingga tinggi rendahnya
nilai siswamencerminkan kesiapan dan kemampuan yang dinsigkva
terhad@ kegiatan pembelajaran, atau biasa dikatakammpuan akademis
siswa

Kemampuan akademisiswa dapat diketahui setelah diadakan
evaluasiKemampuan akademssswadapat mempengaruhi kesiapan dalam
memasuki dunia kerja. Karena dengan kemampuan akadersisbuit

menggambarkasiswadapat menguasai dengan baik materi yang ada di
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sekolah, sehingga dapat digunakan sebagai bekal dalam memasuki dunia
kerja yang sesungguhnya. Pengetahuan, ketrampilan dan pengalaman yang
diperoleh akan mempengaruhi pola pikikkag dan tingkah laku dalam
bekerja.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa dengan
kemampuan akademis yang tinggi menghasilkan tingkat pengetahuan,
ketarmpilan dan sikap kerja yang baik. Dengan kata lain bahwa antara
kemampuan akademis yang bailkempunyai pengaruh terhadap kesiapan
kerja.

3. Pengaruh Pengalaman Praktik Kerja Industri dan Kemampuan
Akademis terhadap Kesiapan Kerja

Praktik kerja industri memiliki tujuan dan manfaat untuk
menghasilkan lulusan yang memiliki pengetahuan, keterampilantdan e
kerja yang sesuai dengan tuntutan lapangan kerja, meningkatkan disiplin
kerja dan memberi penghargaan terhadap pengalaman kerja. Melalui
praktik kerja industri ini pengalaman dan wawas@watentang dunia
kerja akan bertambah sehingga nantinya meagdas memiliki kesiapan
kerja serta mengasah kemampg&awasehingga dapat mengaplikasikan
teori dan praktik sehinggaswadapat lebih berkompeten dibidangnya.

Salah satu aspek dalam kesiapan kerja adalah pengetahuan dan
pengalaman yang memadai. Dengamdkian jika seseorang mempunyai
kemampuarakademik, pengetahuan dan ketrampilan yang tinggi berarti

semakin tinggi pula tingkat kesiaparswadalam memasuki dunia kerja.
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Maka faktor pengalaman praktik kerja industri dan kemampuan akademis,
diprediksi bepengaruh terhadap kersiapamswa dalam menghadapai
tuntutandunia kerja yang sesungguhnya
D. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah :
1. Terdapat pengaruh pengalaman praktik kerja industri terhadap kesiapan
kerjasiswaKompetensi Keahliafeknik AudioVideo SMK N 2 Bawang.
2. Terdapat pengaruh kemampuan akademis terhadap kesiapasis@ga
Kompetensi Keahliameknik Audio Video SMK N 2 Bawang.
3. Terdapat pengaruh pengalaman praktik kerja industri dan kemampuan
akademis terhadap kesiapan kesjawa Kompetasi KeahlianTeknik

Audio Video SMK N 2 Bawang.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang diteliti, maka metode dan jenis
penelitian ini menggunakaexpost factoatau pengukuran sesudah kejadian.
Menurut Sukardi (2011: 66) menyatakan bahwa peneliti@xpost facto
merupakan penelitian dimana variabatiabel bebas telah terjadi ketika
peneliti mulai dengan pengamatan variabel terikat dalam suatu penelitian. Pada
penelitian ini, keterikatan antar variabel bebas dengaabe bebas, maupun
antarvariabel bebas dengan variabel terikat, sudah terjadi secara alami, dan
peneliti dengasettingtersebut ingin melacak kembali jika dimungkinkan apa
yang dapat menjadi faktor penyebabnya. Penelitian ini termasuk dalam
penelitian kiantitatif yang artinya semua data diwujudkan dalam bentuk angka
atau analisisnya berdasarkan analisis statistik.
B. Subyek,Populasi Dan SampePenelitian
1. Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah kelas XIKompetensi Keahlian
Teknik Audio Video SMK Negri 2Bawang tahun ajaran 2014/2015
2. Populasi
Menurut Sugiyono (208:117) populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudiarkdita
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kesimpulannya. Populasi dari penelitian ini adakibwa kelas XII
kompetensi keahlian Teknik Audio Video SMK N 2 Bawang

Daftar penyebaran anggota populasiwakelas XII kompetensi
keahlian Teknik Audio Video SMK 2 Bawamghun ajaran 2014/20Hapat
dilihat di tabel di bawah ini.

Tabell. Distribusi kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Audio

Video
No. Kompetensi Keahlian Kelas Jumlah
1 TAV A 38
2 Teknik Audio Video TAV B 39
3 TAV C 40
Jumlah 117

. SampelPenelitian

MenurutSugiyono (200&18) sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populagipabila populasi sangat besar
dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang terdapat dalam populasi,
karena adanya keterbatassaktu dan biaya, maka peneliti dapat mengduam
sampel yang diambil dari populasi itu. Sampel yang diambil dari populasi harus
benarbenar mewakili populasi¢presentat)f

Sampelmerupakarbagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk
sumber data, syarat yang paling penting dalam menganmbhgetadalah

jumlah sampel yang mencukupi dan profil sampel yang dipilih harus
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mewakili (Stkardi, 2012: 53 Perhitungan jumlah sampel pada penelitian

ini menggunakanumusberikut:

S =

Ket:

S = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

P = Proporsi populasi sebagai dasar asumsi pembuatan tabel. Harga

ini diambil P = 0,50.

X2 = Nilai tabel chisquareuntuk satu derajat kebebasan relatif level

konfiden yang diinginkan. %= 3,841 tingkat kepercayaan 0,95.

d = Derajat ketepatan yang direkfleksikan oleh kesalahan yang dapat

ditoleransi dalam fluktuasi prop sampel P, d umumnya diambil 0,05.
(Sukardi, 2012: 55)

Sehingga dari rumus di atas, maka jumlah sampel dari penelitian ini

adalah:

S =

S=5 2 Oﬁﬁ :)ﬁﬁ ﬁ
S=5 ﬁ 8 ﬁ A
S=5 ﬁﬁ

g

S =89,86 4 90 siswa
Jumlahsampelkeseluruhan tersebut diproporsionalkan ke dalam
tiap kelas yang ada. Perhitungan sampel secara random yang

diproporsiomlkan dapat dilihat pada tal#berikut:
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Tabel2. DistribusiSiswayang Ditunjuk sebagai Sampel

No Kelas JumlahSiswa Jumlah Sampel
o . o
1 | XIITAV1 38 —qJ(booncdmo ¢ DEO>
PPX
ow . f
2 | XIITAV 2 39 9 BT ¢ w o TOEO>
PPX
T T . L
3 | XIITAV1 40 I owm ofx @ o OE O
PPX
Jumlah 117 90siswa

C. Variabel Penelitian

ditetapkan oleh peneliti umk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang

hal tersebut, kemudiantdrik kesimpulan (Sugiyono, 28:60).

1. Variabel Bebas (X)

Variabel bebas adalah unsur yang mempengaruhi munculnya unsur yang
lain. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel belstedah Pengalaman

Praktik Kerja Industri dengan simbol:dan Kemampuan Akademis

dengan diberi simbol X

2. Variabel Terikat (Y)

Variabel terikat adalah unsur yang munculnya dipengaruhi oleh adanya

unsur lain. Adapun variabel terikatnya adalah kesiapan &ievja dalam

memasuki dunia kerja yang diberinya simbol Y.
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Hubungan variabel independen dan variabel dependen tersebut dapat

dilihat melalui paradigma sebagai berikut:

e e e — e — - == g

X1

____________

Gambarl. Hubungan Antar Variabel

Keterangan :
—_— : Pengaruh XHan X2terhadap Y Secara Send8endiri.
----- > : Pengaruh X1 dan X&rhadap Y Secara BersaiBama.
«— : Korelasi antara Xdan X%

X1 : Pengalaman Praktik Kerja Industri

X2 : Kemampuan AkademiSiswa

Y : Kesiapan Kerj&iswa

D. Definisi Operasional Variabel
Untuk menghindari adanya kesalahan dalam p&aaf tentang
variabetvariabel yang digunakan dalam penelitan ini, maka peneliti membatasi
pengertian dari variabelariabel tersebut.
1. Pengalaman Praktik Kerja Industri
Pengalaman praktek kerja industri merupakalmu
pengetahuan, wawas&aterampilardanseluruh kegiatagang diperoleh

dan dilakukarnsiswaselma melakukan praktek kerja irsda. Variabel
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pengalaman praktik kerja industri dapat diukur dari responden dengan
menggunakan angket yang dibatasi pada indikator :
1) manfaat pelaksanaan praktik kendustri,
2) kegiatan pra prakerin
pembekalan sekolah kepadsiswa sebelum melaksanakan
prakerin.
3) kegiatan selama prakerin
a) pengetahuan keterampilan kerja dengan tuntutan dunia
kerja
b) fasilitas prakerin
c) keterampilan kerja
d) sikap dan mental kerja yang benar
e) kreativitas kerja
f) monitoring dari guru pembimbing dan pembimbing industri
4) kegiatan pasca prakerin
a) evaluasi prakerin oleh pembimbing industri
b) evaluasi prakerin oleh guru pembimbing
2. Kemampuan Akademis
Kemampuan akademis biasanya diukur dari prestasi belajar
siswa Prestasi belajar adalah kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam
berpikir, merasa dan berbuat. Prestadafarbiswadapat dilihat dari nilai
rapornya. Untuk mengetahui prestasi belajawa dalam penelitian ini

diukur dari ratarata nilai rapo mata pelajaran produktiRatarata nilai
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rapor yang di ukur merupakan ratga nilai hasil teori dan praktikum
sesuai dengan standar kompetensi mata pelajaran prddl&sgfXIil TAV
SMK Negeri 2 BawangNilai rapor dapat mencerminkan tingkat
ketercapan kemampuansiswa mulai dari awal diajarkannya materi
pelajaran sampai dengan akhir.
. Kesiapan Untuk Memasuki Dunia Kerja
Kesiapan kerja adalah kondisi seseorang yang meliputi
kematangan fisik, mental dan pengalaman serta adanya kemauan dan
kemampuan untukelaksanakan suatu pekerjaan di dunia kerja. Kesiapan
siswauntuk memasuki dunia kerja dapat diukur dari responden dengan
angket yang dibatasi padalikator.
1) Mempunyai pertimbangan yang logis dan objektif
2) Mempunyai kemampuan yang cukup yang mencakupekasp
pengetahuan dan keterampilan
3) Mempunyai motivasi yang kuat dalam bekerja
4) Kemampuan untuk beradaptasi dengan kondisi lingkungan kerja
5) Memiliki rasa tanggung jawab
6) Kemampuan bekerja sama dengan orang lain.
7) Mampu mengendalikan diri atau emosi
8) Mempunyai kemaan dan kemampuan belajar dan berusaha
mengikuti perkembangan teknologi sesuai bidang keahliannya.

9) Memiliki sikap kritis
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E. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang relevan penulis menggunakan beberapa
metode dalam pengumpulan data. Adapun mel@uhg digunakan penulis
dalam penelitian adalah :
1. Angket / Quisioner
MenurutSugiyono (2008199) angket atau kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yangakukan dengan memberi seperangkat
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Mdantutko
dan Achmadi (209: 76) metode angket adalah suatu daftar yang berisikan
rangkaian pertanyaan mengenai sesuatu masalah atau bidang yang akan
diteliti, kemudianlgbal Hasan (2008: 24), metode angket adakah cara
pengumpulan data dengan menggunakan daftar pertanyaant]aatgke
daftar isian terhadap objek yang diteliti (populasi atau sampel).

Pada penyebaran angket ini digunakan untuk menggumpulkan data
variabel pengalaman praktik kerja industri (X1), dan variabel kesiapan
kerjasiswa(Y). Angket atau kuesioner dalam péti@n ini menggunakan
pernyataan tertutup karena pilihan jawaban telah disediakan. Pilihan
jawaban angket mengacu pada skala likert. Alasan pemilihan metode
angket dalam penelitian ini:

1) Dapat dibagikan secara serentak kepada banyak responden.
2) Dapat dijawa responden menurut kecepatannya masiaging, dan

menurut waktu senggang responden.
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3) Dapat dibuat anonim, sehingga responden bebas, jujur dan tidak malu
malu dalam menjawab.
2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenanhbhtau variabel
yang kerupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, legger, agenda dan sebagdBwyharsimi Arikunto,
2010:274). Dalam penelitian inimetode dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data variabel kemampuan akadsisugberupa leger mata
pelajaran produktif kelas XII kompetensi keahlian Teknik Audio Video

SMK N 2 Bawang.

. Instrumen Penelitian

Sugiyono (208:147148 mengemukakan bahwa
Penelitiand adalah suatu al at yang
maupun sosial yandiamati. Secara spesifik fenomena ini disebut variabel
penelitian. Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan cara
mengajukan pertanyaan kepada responden, seluruh pertanyaan tersebut
terdapat dalam angketnstrumen tersebut disusun berdasarikadikator
indikator yang terkandung dalam definisi operasional variabel. IGgian
teori di atas, selanjutnya disusun instrumen variabel melalui indikator
indikatornya. Instrumen penelitian yang dipakai ada 2 yaitu untuk menjaring
data praktik kerjandustrisiswadan kesiapan kergiswa

Instrumen penelitian yang berisi pertanyaan yang harus dijawab

responden dengan beberapa alternatif jawaban yang didasarkan pada skala
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Likertt Responden tinggal me mber i

tersedia.

1. Instrumen Pengalaman Praktik Kerja Industri

centang

Instrumen ini bertujuan memperoleh informasi dari responden

tentangpengalaman praktik kerja industm@itu dengan menggunakan

metode kuesioner. Instrumen pengalaman praktik kerja indusiva

disusun berdasaak indikatorindikator yang terkandung dalam definisi

operasional variabel.

Alternatif jawaban menurut skala Linkert untuk variabel

pengalaman praktik kerja industri.

Tabel3. Alternatif jawaban ariabel pengalaman praktik kerja industri.

Pertanyaan postti

Pertanyaan negatif

Alternatif Jawaban| Simbol | Skor | Alternatif Jawabar Simbol | Skor
Selalu SL 4 Selalu SL 4
Sering SR 3 Sering SR 3

Kadangkadang KD 2 Kadangkadang KD 2
Tidak pernah TP 1 Tidak pernah TP 1

Tabel 4 Kisi-kisi instrumen variabel pengatean praktik kerja industri

(Pembekalasekolah kepasa
siswasebelum pelaksanaan
prakerin)

Variabel Indikator No Butir Jumlah
Soal
Pengalaman| 1. Manfaat pelaksanaanpraktik | 1,2,3,4,5 5
praktik kerja kerja industri
industri . Kegiatan pra prakerin 6,7,8 3
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2.

. Kegiatan Selama Prakerin

a. Pengetahuan kerja 9,10,11,12 4
Pengetahuan / keterampils
dengan tuntutan dunia ker|
b. Fasilitas prakerin 13,14,15,16 4
c. Keterampilan kerja 17,18,19,20 4
d. Sikap dan mental kerja yar 21,22* 23,24 6
benar ,25,26*
e. Kreativitas kerja 27,28,29,30 4
f.  Monitoring dari guru 31,32,33,34 4
pembimbing dan
pembmbingndustry
Kegiatan pasca prakerin
a. Evaluasi prakerin oleh 35,36 2
pembimbing industri
b. Evaluasi prakerin oleh gur| 37,3839 3
pembimbing
Jumlah 39

kuesioner.

*) Butir Pernyataamegatif

Instrumen Kemampuan Akademis

data base SMK N 2 Bawang.

Instrumen Kesiapan Kerja
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indikatorindikator yang terkatung dalam kajjian teori.

Instrumen ini bertujuan untuk memperoleh informasi dari
responden tentang nilai akademiswayaitu berupa nilai mata pelajaran
produktif siswakelas XIl TAV SMK N 2 Bawang. Data tersebut dari

dokumentasi nilai Raport yang suddiolah, nilai tersebut diperoleh dari

Instrumen ini bertujuan memperoleh informasi dari responden
tentang kesiapan kerjgiswa yaitu dengan menggunakan metode

Instrumen Kesiapan Kerfaiswa disusun berdasarkan




Alternatif jawaban menurut skala Linkert untuk variabel

kersiapan kerja.

Tabel 5 Alternatif jawabarvariabel kesiapan kerja

Pertanyaan positif Pertanyaan negatif
Alternatif Javaban | Simbol | Skor | Alternatif Jawaban Simbol | Skor
Sangat Setuju SS 4 Sangat Setuju SS 1

Setuju S 3 Setuju S 2
Tidak Setuju TS 2 Tidak Setuju TS 3
Sangat Tidak STS 1 Sangat Tidak STS 4

Setuju Setuju

pada tabel berikut ini :

Tabel6. Kisi-kisi instrumervariabelkesiapan kerjaiswa

beradaptasi dengan
kondisilingkungankerja

Variabel Indikator No. Butir Jumlah
soal
Kesiapan |1. Mempunyai pertimbangar 1,2,3 3
kerja yang logis dan objektif
2. Mempunyai kemampuan| 4, 5, 6,7 4
yang cukup yang
mencakup gsek
pengetahuan dan
keterampilan
3. Mempunyaimotivasi yang| 8,9,10 3
kuat dalam bekerja
4. Kemampuan untuk 11,12,13 3
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. Memiliki rasa tanggung | 14,15,16 3
jawab

. Kemampuan bekerja san| 17,18,19 3
dengan orang lain

. Mampu mengendalikan | 20*,21,22, 4
diri atau emosi 23*

. Mempunyaikemauan dan| 24,25,26 3
kemampuan belajar dan
berusaha mengikuti
perkembangan teknologi
sesuai bidang keahlianny

. Memiliki sikap kritis 27,28,29 3

Jumlah 29

*) Butir Pernyatan negatif

G. Uji Coba Instrumen

1. Uji Coba Instrumen
Instrumen yang digunakan dalam pengambilan data penelitian lebih
dahulu di uji cobakan. Uji coba instrumen dimaksudkan untuk mendapatkan
instrumen yang memiliki validitas dan reliabilitas sesuai dengamtkete,
sehingga dapat digunakan untuk menjaring data yang dibutuhkan dalam
menjawab permasalahan yang telah dirumuski@incoba dilakukan pada
kelas XII kompetensi keahlian Teknik audio Video SMK N 2 Bawang

adalah uji coba terpakddengan responden setyak 30siswayang diambil

secara random.

2. Uji Validitas

Suatu instrumen dikatakan valid apabila dapat digunakan untuk

mengukur apa yangebkarusnya diukur (Sugiyono, 200873). Penelitian
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ini menggunakan validitas isi dan validitas konstrak, dimana kealigitas
ini dapat dijabarkan sebagai berikut.
a. Validitas Isi Content validity.

Menurut Anas Sudijono (2011164-165) Validitas isi adalah
validitas yang dilihat dari segi isi tes tersebut sehingga alat pengukur
hasil belajar, yaitu sejauh mana tesilnaslajar sebagai alat pengukur
hasil belajarsiswa isinya telah mewakili secara representatif terhadap
seluruh materi yang diujikan. Dalam penelitian ingliditas isi
dimaksudkan untuk mengetahui isi instrumen yang sesuai dengan data
yang diukur. Caa yang ditempuh adalah (a) menyusun Hotitir
instrumen berdasarkan indikatodikator yang telah ditentukan dari
masingmasing variabel, dan (b) mengkonsultasikan instrumen kepada
para ahli éxpert judgmentdalam penelitian dikonsultasikan kepada
paka ahli dari dosen Universitas Negeri Yogyakartdpsen
pembimbing dan gurudari SMK/ang selanjutnyanaka selanjutnya
selanjutnya hasil dari konsultasi dengan pakar ahli tersebut dijadikan
masukan untuk menyempurnakan instrumen sehingga layak untuk
menganbil data diujicobakan pada sampdExpert pdgmentdalam
penelitian ini adalah Suparman, M.Pd dan Muh. Munir, M.Pd.

b. Validitas Konstruk Construct Validity.

Secara etimologis kata fAkonstruks

keraangka atau rekaarMenurut Anas 8dijono (2011 : 166)

menjelaskan bahwa validitas konstruksi dapat diartikan sebagai
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validitas yang dilihat dari segi susunan, kerangka atau rekaan. Suatu tes
tes hasil belajar dapatikatakan telah memiliki validitas konstruk
apabila butir butir soal yangembangun tes tersebut bebanar dapat
secara tepatmengukur asgmdpek berpikir seperti aspek kognitif,
aspek afektif, dan aspek psikomotorik sebagaimana telah ditentukan
dalam tujuan instruksional khususu (Anas Sudijono, 2011:166).

Sedangkan @yabrata (2000:42) mengemukakan bahwa
validitas konstruk mempersoalkan sejauh mana -skor hasil
pengukuran dengan suatu instrumen mereflesikan konstruksi teoritis
yang mendasari penyusunan alat ukur tersebut.

Data yang sudah didapatdan ditabulasjkenaka pengian
validitas dilakukan dengan analisis korelasidari Karl Pearson yang
terkenal dengan Korelasi Product Moment dengan angka kasar.

Adapun rumusnya adalah sebagai berikut :

N nY xy; — (Xx) (Xy:)
xy —
\{(nzxf —()DMEYE — (1))

Dimana:

Ixy = koefisien korelasi antara X dan Y
n = jumlah subyek

X X = jumlah skor butir soal X

Xy = julah skor total

X0 = jumlah kuadrat skor butir soal X
X = jumlah kuadrat skor total

x xyi = jumlah perkalian Xdan Y
(Arikunto, 2010 : 213)
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Analisis dilakukan terhadap 368iswa yang diambil secara
random darsiswaKelas Xll Jurusan Teknik Audio Video SMKNegeri
2 Bawang. Kriterian pengarsignifikansinya dilakukan dengan
membandingkannikung denganesetntuk mengetahui butir yang valid
dan tichk valid dengan jumlah subyek 8@ngan taraf signifikan 5%.
Dari jumlah sampel uji coba 36iswg maka diperolehher 0,30
(sugiyono, 208: 188-189).Apabila kiundebih besar atau sama dengan
rabemaka butir pernyataan terselalid. Namun, jikatiung lebih kecil
dari kane, maka butir pernyataan tidak valButir instrumen dianalisis
secara manual dan menggunakan program kom@BRs$S 17for
Windows

Butir angket yang diujicobakan sebanyak 39 butir untuk variabe
pengalaman praktikerjaindustri dan 29 butir utukariabel kesiapan
kerja siswa Setelah dipefeh miung pada masig-masing butir
kemudian hasil wiung dikonsultasikadengan wher pada taraf
signifikansi 5%

Setelah dilakukan analisis validitas instrumen didapatkan hasil

sebagai berikut :
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Tabel7. Hasil dayabedabutir-butir instrumen

No Jumiah | Jumiah | Jumiah No. butir
Varialel Butir yang yang Instrumen
valid gugur | Yanggugur
112!516101
Pengalaman 19,222329
1 | Praktik Kerja 39 24 15 30,3233,3
Industri 6, 3739
Kesiapan Kerja
2 Siswa 29 26 3 1,16, 20

Berdasarkan hasil analisis diatas instem pengalamapraktik
kerja industri darjumlah butr pernyataan 39 buah, terdapatbigir
yang tidak valid atadianggap gugur yaitu pada nomgr2,5,6, 10, 19,
22, 23, 29, 30, 32, 33,36, 37,dan 3&hinggaymlah butir yang valid
adalah 24uah. lemitem yang tidak valid (gugur) tidak dicantumkan
dalam instrumen penelitian.

Instrumen kesiapan kerg@swalari jumlah buti pernyataan 29
buah, terdapatl®itir yang tidak valid atau dianggap gugur yaitu pada
nomor 1, 16, dan 20Sehingga jumlah butirang valid adalaB6 buah.
ltem-item yang tidak valid (gugur) tidak dicantumkan dalam instrumen
penelitian Untuk rangkuman hagierhitungan validasi instrumen
selengkapnya dapat ikt pada lampiran.

3. Uji Reliabilitas Instrumen
Instrumen yang reliabel beta instrumen yang digunakan

beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilka
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data yang sama (Sugiyono, 2008:A7783). Reliabilitas instrumen
kesiapa kerjasiswaini diuji denganinternal consistensydilakukan
dengan mencobakan instrumezkali saja yang kemudian data yang
diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu. Reliabilitas instrumen ini
dihitung dengan rumusAlfa Cronbach karena skor instrumennya
merupakan rentangan dari beberapa nilai.

Adapun skor jawabannya adalah antar@d. 1Rumus Alfa

Cronbach(Suharsimi Arikunto, 2010: 239) adalah sebagai berikut:

ke . Yo
MER-Dl T R

Dimana:

ra = reliabilitas instrument

k = banyaknya butir pernyataan/pertanyaan
X, = jumlah varian total

Y = varians total

Rumus untuk mencavarianSyang meupakan standar deviasi
kuadrat:

B ——
” 6
Dimana :
" =varians total
N = banyaknya subjek pengikut tes
@ = jumlah skor total subjek

(Arikunto, 2010: 11
Apabila koefisien reliabilitas telahdiketahuj kemudian

diinterpretasikan dengan sebuah patoKantuk menginterpretasikan
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koefisien alpha menurut Sugiyono (2012 231) digunakan kategori
sebagai berikut:

Tabel8. Interpretasi Koefisien Alpha

Rentang Ukur Kategori
0,807 1,000 Sangat Kuat
0,600i 0,799 Kuat
0,407 0,599 Sedang
0,207 0,399 Rendah
0,07 0,199 Sangat Rendah

Untuk menguiji reliabilitas pengl mengitung secara manual
dan menggunakan bantuprogram kompute6EPSSL7 for Windows
Kriterianya adalah jika harga@lphasama dengan atau lebih be@&00
berarti reliabel, sebaliknya jika hargfphalebih kecil dari 0600 berarti
tidak reliabel.

Setelah dilakukan analisis reliabilitas instrumen didapatkan
hasil sebagai berikut :

Tabel 9. Rigkasan Hasil Uji Reliabilitas

No. Variabel Reliabilitas Interpretasi
1 | Pengalaman Praktik 0,877 Reliabel
Kerja Industri
2 | Kesiapan Kerj&iswa 0,862 Reliabel

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa instrumen
pengalanan praktik kerja industmenunjukkan koefisiedlphasebesar
0,877termasuk dalam kategowrsgat kugtdanuntuk variabel kesiapan

kerja siswadiperoleh koefisiemlpha sebesar 862 termasuk dalam
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kategori sangat kuabDengan demikian ditinjau dari prasyarat validitas
dan reliabiitas, maka instrumeimstrumen tersebut telah memenuhi
syarat sebgai alat untuk mengambil data penelitRerhitungan
reliabilitas selengkapya dapat dilihat pada lampiran.
H. Teknik Analisa Data
Analisis datayangdigunakan adalah analisis statistik. Penngan dan
analisis data dilakukan dengan program komp&e6S17 for Windows
Sebelum tahap pengujian hipotesis, untuk memenuhi persyaratan tersebut,
harus dipenuhi beberapa analisis, diantaranya :
1. Analisis Deskriptif
Data yang diperoleh dari lapanganajiisan dalam bentuk deskripsi
data dari masingnasing variabel, baik variabel bebas maupun variabel
terikat. Deskripsi data meliputi tabel distribusi frekuensi, harga rerata

(Mean), modugMo), dan mediariMe).

a. Tabel distribusi frekuensi
Agar penyajian da yang cukup banyak menjadi efisien dan
komunikatif, penyajian data berupa tabel distribusi frekuensi
1) Menentukarkelas interval

Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan ruStusges yaitu:

K=1+3,3logn
Keterangan:
K = jumlah kelas interval
N = jumlah data
log = logaritma
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2) Menghitung rentang data
Rentang data= skor tertingigskor terendah + 1
3) Menentukan panjang kelas
Panjang kelas = rentang / jumlah kelas
(Sugiyono, 20136)
. Rerata (Mean)
Rerata( Mean) merupakan nilai ratda yang dihitung dejan
cara menjumlahkan semua nilai yang ada dan membegi total nilai

tersebut dengan banyaknya subyek.

- AATE 1
Keterangan:
@ =harga mean
x X =jumlah skor
N = jumlah subyek
(Sugiyono, 201219)

. Modus(Mo)
Modus(Mo) merupakan nilai atau skor yang paling sering muncul

dalam suatu distribusi.

Keterangan:

b = batasan kelas inteal dengan frekuensi terbanyak
p = panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak
b = frekuensi pada kelas modus(kuensi pada kelas interval yang
terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval terdekat sebelumnya.
b, = frekuensi kelas modus dikurandrekuensi kelas interval
berikutnya.
(Sugiyono, 20152)

81



d. Median (Me)
Median (Me) merupakansuatu bilangan pada distribusi yang
menjadi batas tengah suatu distribusi nilai.

-1 &

A A D —F

Keterangan:

Md = harga median

b = batas bawah kelas median (kelas di mana median akan terletak)
p = panjang kelas median

n = banyaknya data(subyek)

F =jumlah semua frekuensi sebelum kelas median

f  =frekuensi kelas median

(Sugiyono, 20153)
e. Simpanganbaku atau standar deviasi
Standar deviasi merupakan ukuran sebaran statistik. la mengukur
bagaimana nilanilai data tersebar. Untuk data kelompok (dalam bentuk
distribusi frekuensi), rumus standar deviasi yang digunakan adalah

sebagai berikut:

sd = B L
Keterangan:
Sd = standar deviasi
f  =frekuensi kelas
Xi = nilai tengah
@[ = mean

(Sugiyono, 2013:57)
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f. Kecenderungan variabel
Untuk mengidentifikasi kecenderungan masingsing variabel
yang dikategorikan menjadi empat macam, dengdenkuan sebagai
berikut:

Tabel10. Kategorisasi Kecenderungan Variabel

Rentang Skor Kategori
X > (x+ 1.SD) Sangat Tinggi
x+ 1.SDXx O Tinggi
x> Xx-Q.SD) Rendah
X < (x= 1.SD) Sangat Rendah
Keterangan:

X = Skor yang dicapai
X = Rerata skor keseluruhan
SD = Standar Deviasi skor keseluruhan
(Djemari Mardapi, 2008:123)
g. Histogram
Histogram atau grafik batang dibuat untuk menyajikan data hasil
penelitian. Histogram dibuat berdasarkan data frekuensi yang telah
ditampilkan dalantabel distribusi frekuensi.
. Uji Prasyarat Analisis
Pada dasarnya penelitian ini merupakan penelitian korelasional,
yaitu penelitian untuk mencari hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikat. Menurut Riduan (2006:138) untuk pengujian rumus Korelasi

Product Momenadalah : (1) data dipilih secara acak (random), (2) datanya

berdistribusi normal, dan (3) data yang dihubungkan berpola linier.
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui normal tidaknya
sebarandata yang digunakan dalanpenelitian ini. Uji normalitas
digunakan untuk mengetahui apakah distribusi (sebaran) dari data dari
sampel yang diperoleh terdistribusi normal atau tidak. Jika distribusi
(sebaran) data sampel terdistribusi normal maka sampel tersebut dapat
diasumsikanbenarbenar mewakili dari populasi yang adadntuk
mengetahui data berdistribusi normal atau tidak, dalam penelitian ini
mengguakan metodenonparametric tesbne sampleKolmogorov
Smirnov test. Semua data dari variabel penelitian diuji
normalitasnyadenganenggunakan program bastatistic Package for
Sosial SciencéSPS$ versi 17Penerimaaan distribusi bersifat normal
apabila hasil menunjukkan Nilai Sig uji Kolmogorov_Smirnov Sig>
0,05. Penerimaaan distribusi bersifat tidak normal apabila hasil
menunjukkarNilai Sig uji Kolmogorov_Smirnov Sig < 0,08arjono
& Julianita, 2011: 64)

b. Uji Linieritas Hubungan

Tujuan dilakukan uji linieritas adalah mengetahui apakah
hubungan antara mashkmgasing variabel bebas dengan variabel
terikatnya bersifat linierHasil pengujian linieritas yang menunjukan
tidak linier sama artinya data yang didapatkan dari pesponden
menunjukan bahwa data yang menjadi alat ukur penelitian untuk

mengunkapkan masalah pada setiap indikator yang dijadikan instrumen
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kurang konsistenlika hasil pengujian linieritas menunjukan hasil yang
tidak linier maka pengolahan data tidak bitganjutkan kedalam
pengukuran pengaruh/hubungan dan pengujian hipotesis. Karena data
yang didapatkan dari para responden dianggap kurang konsisten untuk
meregresikan variabel beas (X) dengan variabel terikaS@fjua data
dari variabel penelitian diujilinieritasnya dengan menggunakan
program bantistatistic Package for Sosial Scief{&®S$versi 17.

Untuk mengetahui data tersebut mempunyai hubungan linier
atau tidak,Sarjono dan Julianita (2011: 80) menyatakan pedoman
kriteria pengujian uji liniersis sebagai berikut:

Jika Sig. atau signifikansi pada Deviation from Linearity > 0,05 maka
hubungan antar variabel adalah linier.

Jika Sig. atau signifikansi pada Deviation from Linearity < 0,05 maka
hubungan antar variabel tidak linier.

Uji Multikolinier itas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakizndapat
hubungan (keeratan) yang linier antar variabel hebiks terdapat
hubungan yang linier antar sesam variabel bebas maka dapat dikatakan
terkena masalah multikolinier. Jika terdapat hubungatar sesama
variabel bebasnaka variabel ini tidak orthogonal. Variabel orthogonal
adalah variabel independen bebas yang nilai toleransi anatr sesama
variabel bebas sama dengan Ralda penelitian ini Uji multikolinieritas
menggunakan metode teknWariance Inflation Factor(VIF) yang
mempunyai nilai VIF <10 dan mempunyai nitalerance< dari 10 %

(0,1) supaya dari hasil perhitungan tersebut dapat mengeiatau
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tidaknya hubungan antara masimgsing variabel bebas. Menurut
Sarjono dan Julianita (2011: 8¢ika Nilai VIF < 10 maka tidak terjadi
gejala multikolonieritas dratara variabel bebas dan Jika Nilai VIF > 10
maka terjadi gejala multikolonieritas diantara variabel behis.
multikolinearitasmenggunakarprogram bantuStatistic Package for
Sosial SciencéSPSS) versil
3. Uji Hipotesis
a. Penguijian hipotesis pertama dn hipotesis kedua
Teknik analisa data digunakan untuk membuktikan atau menguiji
hipotesis penelitian. Pada pengujian hipotesis pertama dan hipotesis
kedua digunakan analisa sebagai berikut:
1) Analisis regresi sederhana
Analisis ini digunakan untuk membuktikatau menguji ada
tidaknya pengaruh antara satu variabel bebas dengan variabel terikat
yaitu ada tidaknya pengaruh perseqiswatentang metode mengajar
guru terhadap prestasi belagiswa (X1 dengan Y), ada tidaknya
pengaruh sikagiswadalam pembelajan terhadap prestasi belajar
siswa(X2 dengan Y). Berikut ini merupakan rumus yang digunakan
dalam analisis ini:
a) Membuat persamaan garis regresi
Y =a+bX
Harga a dapat dihitung dengan rumus:

B B® B BO®
1B® B®
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Harga b dapat dihitung dengan rumus:

. I1BOO BO B®
A

IBO B®
Dimana
Y = variabel tergantung (dependen)
X = variabel bebas
a = konstanta
b = koefisien arah regresi

b) Mencari koefisien kaglasi antara prediktor (X) dengan kriterium

(Y), dengan rumus sebagai berikut:

< .., Bow
Yo w —
Bw w
Dimana
Rxy = Korelasi antara variabel x dany

(Sugiyono, 2012228)

2) Menguiji signifikansidengan uiji t
Uji t digunakan untuknengetahusignifikansi antar variabel
dan apakah hasilnya dapat diberlakukan pada populasi dimana sampel

itu diambil atau tidakAdapun rumus uji t adalah:

X

RS
O N )
Vp 1
Dimana
t = nilai hitung
r = koefisien korelasi

n = jumlah sampel
(Sugiyono, 2012230)
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Setelah hasil perhitungakemudiant hitung dikonsultasikan
dengan t tabel dengan taraf signifikansi 5%. Dengan pedoman kriteria
pengujian sebagai berikut:

Jika nilai thi> tabey Mmaka Ha dirima sehingga hasilnya
signifikan dan dapat diberlakukan pada populasi dimana sampel

itu diambil. .

Jika nilai thit O bk, Mmaka Ho diterima dan Ha ditolak
sehingga hasilnya tidak signifikan serta tidak dapat

diberlakukan pada populasi dimana sampel itu diambil.
(Sugiyono, 2012264)

b. Pengujian hipotesis ketiga
Pada pengujian hipotesis ketiga digunakan analisa aelbagkut:
1) Analisis regresi berganda

Analisis regresi berganda berguna dalam pengujian variabel
bebas secara bersas@ma terhadap variabel terikat. Analisis ini
digunakan untuk menguji hipotesis ketiga, yaifpengaruh
pengalaman praktik kerja industrirdkemampuan akademssswa
terhadap kesiapan kerggswakelas XII kompetensi keahlian teknik
audio video SMK N 2 BawangBerikut ini merupakan langkah
langkah analisis regresi ganda:
a) Membuat persamaan garis regresi dua prediktor (regresi ganda)

y=a+ hX1+ X2

Dimana:
y = kriterium (variabel terikat)
X = prediktor (variabel bebas)
a = bilangan koefisien prediktor
b = koefisien arah regresi
(Sugiyono, 202: 275)
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b) Menghitung koefisien korelasi ganda antara predikted@t X%)

dengan kriterium (Y)Rumus yang digunakan adalah:

OBOO OBO®

Y Bo
Dimana:
Rya.2) = koefisien korelasi antara y dengardan x
by = koefisien prediktor x
b2 = koefisien prediktor x
X X1y = jumlah produk antaraxlan y
X Xoy = jumlah produk antaraxdan y
x y? = jumlah kuadrat kriterium y

(Hadi, 2004: 22
2) Untuk mengujikeberartiarkoefisien korelasi ganda digunakan uji F,

dengan rumus sebagai berikut:

Freg =

Dimana
Freg = harga F garis regresi
N = cacah kasus
m = cacah prediktor
R = koefisien korelasi antara kriterium dengan prediktor
prediktornya
(Hadi, 2004: 23)

Setelah diperolehhasil perhitungan, kemudian F hitung
dikonsultasikan dengan F tabel pada taraf signifikansi Bétgan
pedoman kriteria pengujian sefaa berikut:

Jika nilaiFnit O tafie, maka Ha diterima sehingga hasilnya
signifikan dan dapat diberlakukan pada populasi dimana
sampel itu diambil.

Jika nilai Fnit< Raney maka Ho diterima dan Ha ditolak
sehingga hasilnya tidak signifikan serta tidak dapat
diberlakukan pada populatimana sampel itu diambil.

(Sugiyono, 2012267
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3) Mencaribesarnya sumbangan setiap variddeddagerhadap variabel
terikat
Sumbangan relatif menunjukkan besarnya sumbangan setiap
variabel prediktor secara relatif terhadap kriterium untuk keperluan
predksi. Presentase sumbangan relatif ini dihitung hanya diantara
sesama prediktor yang akan diteliti dalam penelitian ini.
a) Sumbangan Relatif (SR)
Mencari sumbangan relatif masingasing variabel bebas

menggunkan rumus:

Atg U
32P T pnimb

Dimana
SR% = sumbangan relatif dari suatu prediktor
a = koefisien prediktor

x X y=jumlah produk antara x dany
JKreg = jumlah kuadrat regresi
(Hadi, 2004: 37)

b) Sumbangan Efektif (SE)
Mencari sumbangan efektif masingasingvariabel bebas
menggunakan rumus:
3%bP 32P 2
Keterangan:
SE% = sumbangan efektif davariabel bebas
SR% = sumbangan relatif davariabel bebas

R? = koefisien determinasi
(Hadi, 2004:39)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan digean hasil penelitian yang dilaksanakan beserta
pembahasannya, yang secara garis besar akan diuraikan tentang hasil penelitian
meliputi: deskripsi data, pengujian prasyarat analisis, pengujian hipotesis dan
kemudian dilanjutkan dengan pembahasan hasélpicm.

Penelitian ini dilaksanakan di SMK negeri 2 Bawang, yang berlokasi di Jalan
Mantrianom, Bawang, Banjarnegara. Dengan subyek penelitian kelas XII
Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video yaitu sebanyak s$€wa Dalam
penelitian ini dibahas tiga vatiel yang terdiri dari dua variabel bebas yaitu
Pengalaman praktik Kerja Industri {)Xdan kemampuan Akadem&iswa (X2)

serta satu varabel terikat yaitu Kesiapan Ksigava(Y).

A. Hasil Penelitian
1. Transformasi Data

Berdasarkan hasil analisa data hasihgdtian, di dapat bahwa
dalam penelitian ini variabel pengalaman praktik kerja industh) (X
merupakan data tipe ordinal. Variabel kemampuan akademis (X2)
merupakan data tipe interval dan variabel kesiapan kerja siswa (Y)
merupakan data tipe ordinaDalam penelitian ini menggunakan alat
analisis hipotesis yaitu analisa parametrik korelasi product moment, analisis

jalur dan analisis regresi. Alat analisa tersebut tidak bisa menggunakan data
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yang bertipe ordinal. Agar data dapat dianalisa dengan alatistedgebut

data penelitian yang bertipe ordinal harus ditransformasikan terlebih dahulu
menjadi data interval. Dalam penelitian ini data yang harus
ditransformasikan terlebih dahulu adalah data variabel pengalaman praktik
kerja industry (X) dan kesiaparkerja (Y). Untuk mentransfomasi data
ordinal menjadi data interval menggunakan Metode Successive Interval
(MSI).

Sebagai contoh item pernyataan yang ditransformasikan ke data
interval adalah variabel pengalaman praktik kerja industry item pernyataan
11. Langkahlangkah Metode Successive Interval (MSI) sebagai berikut :

a. MenghitungFrekuensi
Frekuensi merupakan banyaknya tanggapan responden dalam
memilih skala ordinal 1 s/d dengan jumlah responded0. Skor
jawaban sebesar berikut :

Skor jawaban: Y 1 =3

Y 2 =23
Y 3 =31
Y 4 =33

b. Menghitung Proporsi
Proporsi dihitung dengan membagi setiap frekuensi dengan

jumlah responden. Caranya adasahagai berikut:
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1 Untuk proporsi skala 1 dengan jawaban sebanyak 3, hasilnya
adalah P1 = =0,0333

1 Untuk pioporsi skala 2 dengan jawaban sebanyak 3, hasilnya
adalah P2 == 0,2555

1 Untuk proporsi skala 3 dengan jawaban sebanyak 3, hasilnya
adalah P3 =—=0,3444

1 Untuk proporsi skala 4 dengan jawaban sebanyak 3, hasilnya
adalah P4 == 0,3667

. MenghitungProporsi Kumulatif
Proporsi kumulatif dihitung dengan menjumlahkan prapors
secara berurutan untuk setiafai.
Pkl =0,0333
Pk2 = 0,0333 + 0,2555 = 0,2888
Pk3 =0,2888 + 0,3444 = 0,6333

Pk4 = 0,6333 + 0,3667 = 1

. MencariNilai Z

Nilai z diperdeh dari tabel distribusi norma baku ( critical Value
of z). Dengan asumsi bahwa proporsi kumulatif berdistribusi normal
baku.

1 Proporsi kumulatif 1
Pkl =0, 0333 Nilai P yang akan dihitung adalahi Q50333

=0,4667
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Gambar2. Grafik area z Pkl

Nilai z yang akan dicari diletakan di kiri karena nilai Pk1
lebih kecil dari 0,5

Kemudian lihat table z yang mempunyai luas 0,4667

2 ee. .0 0,02
1,8 e.e... eéeée.
0,4665

0,4684
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Nilai 0,4667 terletak diantara nilai z = 1,81 dan 1,&higga

untuk daerah dengan proporsi 0,4667 diperoleh dengan cara

interpolasi :
Y 0,4665 + 0,4684 = 0,9349
h -
- ¢ o
Keterangan :

0,9349: jumlah antara dua nilai yang mendekati 0,4667 daretabl
z

0,4667 : nilai yang diinginkan sebenarnya

2,0032 :nilai yang akan digunakan sebagai pembagi dalam
interpolasi

Nilai z hasil interpolasi adalah :

“ﬁ b 183339

Karena z ada disebalah kiri nol, maka z bernilai negatif.
Dengan demikian uok Pk : 0,0333 nilai zadalah-1,8334
Proporsi kumulatif 2

Pk2 = 0,2888 nilai P yang akan dihitung adalahi 0052888

=0,2112
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Gambar3. Grafik area z Pk2

Nilai z yang akan dicari diletakan di kiri karena nilai Pk2
lebih kecil dari 0,5

Kemudian litat table z yang mempunyai luas 0,2888

2 ee. . ( 0,3
0,5 e. é. .. éeéeéee.
0,2882

0,2922

Nilai 0,2888 terletak diantara nilai z = 0,585 dan 0,590.
Sehingga untuk daerah dengan proporsi 0,2888 diperoleh dengan

cara interpolasi :
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Y 0 8248,2922 =0, 5804

5¢

2,0097

>5¢

Keterangan :

0,5804 jumlah antara dua nilgiang mendekati 0,2888 dari tabel
z

0,2888 :nilai yang diinginkan sebenarnya

2,0097 :nilai yang akan digunakan sebapambagi dalam

interpolasi

Nilai z hasil interpolasi adalah :

hh—“ 0.5567

Karena z berada disebelah kiri nol maka z bernilai negatif.
Dengan demikian Pk2 : 0,2888 nilai z2 adaldh5567
Proporsi kumulatif 3

Pk2 = 0,6333 nilai P yang ak dihitung adalah 0,633B5

=0,1333

b 32 0,333

N
S
n

0,63%3

Gambar. Grafik area z Pk3
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Nilai z yang akan dicari diletakan di kanan karena nilai Pk3
lebih besar dari 0,5

Kemudian lihat table z yang mempunyai luas 0,6333

2 ee. . ( 0,3
0,3 e. é... éeceée.
0,6280

0,6433

Nilai 0,6333 terletak diantara nilai z = 0,34 dan 0,35.
Sehingga untuk daerah dengan proporsi 0,6333 diperoleh dengan
cara interpolasi :

Y 0,6280 + 0,6433 = 1,2713

= x

2,0074

¢

Keterangan :

0,5804 jumlah antara dua nilglang mendekati 0,2888 dari talzel

0,2888 :nilai yang diinginkan sebenarnya

2,0097 :nilai yang akan digunakan sebagai pembagi dalam
interpolasi

Nilai z hasil interpolasi adalah :

h h

0,3407
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Karena z berada disebelah kanan nol maka z bernilai positif.
Dengan demikian Pk2 : 0,6333 nilai z3 adalah 0,3407. Sedangkan
untuk Pk4 = 1 nilai z nya tidak terdefinisi
. MenghitungNilai Densitag- (z)

Nilai F (z) Dihitung dengan menggunakan rumus sebagaiuieri
"Oa —Exp (- ®
Hasil perhitungan masiAgiasing nilai z sebagai brikut :

Zi1=-1, 8339 Yde=nldn

O phpoow—Exp(- phpoow

=0,0742

Z,=-0, 5567 Yde=n3ldn

O My v X —=—Exp(c- Ttiwu X

=0,3417

Zz3= 0, 3407 Yd=3lggan ~ =

Omro t mX —Exp (- Tmo 1 1Y

=0,3764
Z4=0
MenghitungScale Value
Menghitung scale value digunakan rumus

QQ¢ i o &b 6 "Qa "@QE | oI N QG QO
Wi @@ QLN NG D @6 QRE VNG QO

Y
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Untuk nilai density dicari batas bawah dikurangi batas atasngeda
untuk nilai area batas atdskurangi batas bawah. Untuk $SYiilai batas
bawah untuk dnsitas pertama adalah 0 (lekédcil dari 0,074® dan untuk

proporsi kumuléf juga 0 (dibawah nilai 0,0333

Proporsi kumulatif Densitas (f(2))
0,0333 0,0742
0,2888 0,3417
0,6333 0,3764
1 0

SV; :ﬁh ¢t ¢ qveSv terkecil
h h ~

SV, :W pth' (O]
h h ~

SV3 :W TUTD TmTw
R .

SVa =——— pltq Qo

. MenghitungNilai Hasil Penskalaan
Nilai ini dihitung dengan cara sebagai berikut:
1) Mengibah nlai Sv terkecil (nilai negatifang terbesar) diubah menjadi
sama dengan 1
Sv =-2,2269
Nilai 1 diperoleh dari;
22,2269 + X = 1 Y X =1 + 2,2269
X =3,2269

Y-2,2269 + 3,2289=1= 1 Y sehingga
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2) Transfromasi nilai skala dengan rumus:
Y1 = Sv + |Sv Min|
Y2 =-1,0466 + 3,2269 = 2,1803
Y3 =-0,1009 + 3,2269 = 3,1260
Y2 = 1,0266 + 3,269 = 4,2536

Tabel hasil akhir semua perhitungan :

Pro
Ordinal | Frek | Proporsi Komulgtif Z Density | S Value | Interval
1 3 0.0333 0.0333 | -1.8339| 0.0742 | -2.2269 1
2 23 | 0.2555 0.2888 | -0.5567| 0.3417 | -1.0466| 2.1803
3 31 | 0.3444 0.6333 | 0.3407 | 0.3764 | -0.1009| 3.1260
4 33 | 0.3666 1 - 0 1.0266 | 4.2536

Item pernyataan lain dari variabel pengalaman praktik kerja
industri juga ditransformasikan menjadi data interval menggunakan
langkahlangkah yang sama. Variabel kesiapan kerja juga
ditransformasikan menjadi datatérval dengan menggunakan langkah
langkha yang sama juga. Hasil lengkap transformasi data ada di lampiran.

2. Deskripsi data

Deskripsi data dalam penelitian ini meliputi mean, median, modus,
dan standa deviasi. Yang kemudian akan sdjikan tabel distribusi
frekuensi, histogram dari frekuensi untuk setiap variabel dan kecenderungan
variabel. Deskripsi data dari masintasing variabel secara rinci dapat

dilihat dalam uraian sebagai berikut:
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a. Variabel PengalamanPraktik Kerja Industri

Variabel PengalamarPrakik Kerja Industri K1) menggunakan
angket dalam memperoleh hasil penelitian. Angket pengalaman praktik
kerja industri diperoleh terdiri dai4 butir pernyataan/pertanyaan dengan
jumlah responden sebanyak §8wa

Dari hasil analisis dat menunjukan baka variabel pengalaman
praktik kerja industrdiperoleh harga mean (M) sebegdr3Q modus (Mo)
sebesar6,89 median (Me) sebesd@#,06dan standar deviasi (SD) sebesar
8,63 Jumlah kelas inteval adalah A5 danrentang data sebesan,45
Dengan dikethui rentang data maka dapat diperoleh panjang kelas interval
masingmasing kelompok yaitu rentang data dibagi dengan jumlah kelas
sebesar 34,457,45 = 4,62 atau jika dibulatkan menjadb. Data
selengkapya dapat dilihat pada lampiradistribusi frekuenisskor variabel
pengalaman praktik kerja industi@pat dilihat pada tabel 11 berikut ini:

Tabel11. Distribusi Frekuensi SkdrariabelPengalaman Praktik

Kerja Industri

No Interval Frekuensi (f) Relatif (%)
1| 56,24-60,24 6 6.666667
2 61,24- 65,24 10 11.11111
3| 66,24-70,24 16 17.77778
4 71,24- 75,24 17 18.88889
5| 76,24-80,24 20 22.22222
6 81,24- 85,24 11 11.11111
7| 86,24-90,24 10 12.22222
Jumlah 90 100

(Sumber : Data Primer yang diolah)
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Berdasarkan tabel distrbi frekuensi di atas, dapat digambarkan

histogram sebagai berikut:

25
20 56,24 - 60,24
. 61,24 - 65,24
% 15 66,24 - 70,24
% 10 W 71,24 - 7524
2 76,24 - 80,24
5 . 81,24 - 85,24
0 86,24 - 90,24

DAk A A A A A
YA AN S f‘l',q?;‘l',q&
D Ak AR A AR A A
OV Y @A A V¥

Interval

Gambar 5Histogram Distribusi FrekuenSiariabelPengalaman Praktik
Kerja Industri.

Hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh harga mean (
sebesai74,30dan standar deviasi (sd) sebe8&3 Distribusi frekuensi
kecenderungapengalaman praktik kerja indussebagai berikut:

Tabel 12. Distribusi kecenderungan variabel pengalaman praktik

kerja industri.

No Skor Frekuensi Relatif (%) Kategori

1 X &2,93 17 18,88 Sangat Tinggi

2 82,93> X74,80 31 34,44 TingQi

3 74,30> X65,67 27 30 Rendah

4 X <65,67 15 16,66 Sangat Rendah
Jumlah 90 100

103



Berdasarkan tabalistribusi kecenderungan variabpengalaman

praktik kerja industrdi atas, dapat digambarkan histogram sebagai berikut

35
30
— 25
= 20
Qo Sangat Tinggi
215 _—
et H |inggl
L 10 %
5 Rendah
0 m Sangat Rendah
Sangat Tinggi Rendah Sangat
Tinggi Rendah
Kategori

Gambar 6 Histogram kategori kecenderungan variabel pengalaman
praktik kerja industri.
b. Variabel Kemampuan AkademisSiswa

Variabel Kemampuan AkademisSiswa (X2) menggunakan
dokumen hasil rateata nilai mata pelajaran produktif dari semester pertama
sampai keempat dan nilai haspelaksanaaprakerin. Jumlah responden
yang dilihat ratarata nilai nya adalah 9swa

Dari hasil analisis data, menunjukan bahwa variabel kemampuan
akademissiswa diperoleh harga mean (M) sebes8d,66, modus (Mo)
sebesa83,94, median (Me) sebes@4,28, dan standar deviasi (SD) sebesar
1,12 Jumlah kelas interval adalat¥b dan rentang data sebesar Dengan
diketahui rentang data maka dapat diperoleh panjaiag kekrval masing

masing kelompok yaitu rentang data dibagi dengan jumlah kelas sebesar
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(7,1/7,45) =0,96. Data selengkapya dapat dilihat pada lampirdbistribusi
frekuensi skor variabel persepsswatentang metode mengajar guru dapat
dilihat pada taél 13 berikut ini:

Tabel 13. Distribusi frekuensi variabel kemampuan akademis

siswa

No Interval Frekuensi (f) Relatif (%)

1 81,41 822 3 3,33

2 8231 831 5 555

3 8321 840 15 16,66

4 84,11 84,9 29 32,22

5 85071 858 28 3111

6 8591 86,7 8 8,88

7 86,81 87,6 2 2,22
Jumlah 90 100

(Sumber : Data Primer yang diolah)
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat digambarkan

histogram sebagai berikut:

35
30
‘5 29 m81,4-82,2
§ 20 82,3-83,1
X 15
S 10 m83,2-84,0
L
5 m84,1-84,9
o N B 4385,0-858
A oY xS W P A0 85,9-86,7
BT B B &
%\/‘ cbfl/‘ %“),‘1/ q)b“ qg’)‘ Qg)‘ Cbb‘ H 86,8-87,6

Interval

Gambar 7Histogram distribusi frekuensariabelkemampuan

akademissiswa
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Berdasarkan data kemampuan akadergiswg maka dapat

dikertahui pengkategorian perolehan nilai yang dicapai dedwa

Pengkategorian ini tidak menggunakan penentuoaanatau ratarata dan

standar deviation idealtetapi menggunakan nilai Kriteria Ketusda

Mi ni

ma | |

]

ka ketercapaian bel ajarnya

siswatuntas belajar dan masuk dalam kategori Tuntas. Sedangkan jika

ketercapaian belajarnya < 8takasiswadikatakan tidak tuntas belajar dan

masuk kategori Tidak Tuntas. Berddsar data tersebut diatas dapat

diketahui kategorisasi Kemampuan AkadeBisvasebagai berikut :

Tabell4. Distribusi kecenderungan varialkeimampuan akadem

siswa
No Skor Frekuensi Relatif (%) Kategori
1 080 90 100 Tuntas
2 <80 0 Tidak Tuntas
Jumlah 90

Berdasarkan tabelistribusikecenderungan variabkémampuan

akademissiswadi atas, dapat digambarkan histogram sebagai berikut

@

= KKM

GambarB. DiagramPie kategori kecenderungan varialiemampuan

akademissiswa
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Berdasarkan tabel diatas, dapdiketahui gambaran kondisi
kemampuan akademisiswakelas XIl SMK N 2 Bawang kompetensi
keahlian Teknik Audio Video pada ketegori tuntas sebanyalsi®®a
(100%). Sehingga dapat dikatakan kemampuan akadeswskelas XlI
SMK N 2 Bawang seluruhnya masdilam kategori tuntas karena diatas
nil ai kriteria ketuntasan minimum yait
. Variabel kesiapan kerjasiswa

Variabd Kesiapan KerjaSiswa(Y) menggunakan angket dalam
memperoleh haspenelitian Angket kesiapan kerjgiswadiperoleh terdiri
dari 26 butir pernyataan/pertanyaan dengan jumlah responden sebanyak 90
siswa

Dari hasil analisis dataliperoleh harga mean (M) sebe3ar57,
modus (Mo) sebesdb,83 median (Me) sebes@d,58 dan standar deviasi
(SD) sebesai,58 Jumlah kelas interval addila7,45 dan rentang data
sebesa#fl0,71 Dengan diketahui rentang data maka dapat diperoleh panjang
kelas interval masingnasing kelompok yaitu rentang data dibagi dengan
jumlah kelas sebesaf(,717,45) =5,46 atau jika dibulatkan menjadi.

Data selengkapya dapat dilihat pada lampiramistribusi frekuensi skor

variabelkesiapan kerjaiswadapat dilihat pada tab&b berikut ini:

107



Tabell5. Distribusi Frekuensi SkdfariabelKesiapan Kerj&iswa

No Interval Frekuensi (f) Relatif (%)
1 53,33- 58,33 7 1777778
2 59,33- 64,33 11 12.22222
3 65,33- 71,33 16 17.77778
4 72,33- 77,33 24 26.66667
5 78,33- 83,33 20 22.22222
6 84,33- 89,33 9 10
7 90,33- 96,33 3 3.333333

Jumlah 90 100

(Sumber : Data Primer yang diolah)
Berdasarkan tabel distribusekuensi di atas, dapat digambarkan

histogram sebagai berikut:

m 53,33 - 58,33
59,33 - 64,33
m 65,33 - 71,33

m72,33-77,33
m 78,33 - 83,33

84,33 - 89,33
m 90,33 - 96,33

90,33- 96,33 |

™
™
<
©
|
™
™
o)
o)

™
™
—
N~
1
(92]
™
Lo
©

78,33 - 83,33

72,33-77,33
84,33 - 89,33

Interval

Gambar9. Histogram Distribusi Frekuen¥iariabelKesiapan Kerj&iswa
Hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh harga megn (
sebesar72,57 dan standar deviasi (sd) sebe3a8 distribusi frekuensi

kecenderungakesiapan kerjgiswasebagai berikut
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Tabell6. Distribusi kecenderungan varialk@siapan kerjaiswa

No Skor Frekuensi Relatif (%) Kategori

1 X 80,15 18 20 Sangat Tinggi

2 80,15> X72,67 37 4111 Tinggi

3 72,57> X64,89 25 27,77 Rendah

4 X <64,99 10 11,11 Sangat Rendal
Jumlah 90 100

Berdasarkan tabdistribusikecenderungan variabietsiapan kerja

siswadi atas, dapat digambarkan histogram sebagai berikut

40
35
30
25
20
15
10

5

0

Sangat Tinggi
m Tinggi
- Rendah
RS m Sangat Rendah
Sangat Tinggi RendahSangat

Tinggi Rendah
Kategori

Frekuensi

GambarlO. Histogram kategori lenderungan variabkésiapan kerja
siswa
Pengujian Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan progrma
komputer SPSS diperoldtasil pengujian uji normalitas pada variabel
pengalaman praktik kerja industri, kemampudademissiswag dan

kesiapan kerjaiswaadalah sebagai berikut:
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Tabel 17. Rangkuman hasil uji normalitas

Signifikansi uji

Variabel : Keterangan
Kolmogorov+Smirnov
X1 0,340 Normal
X2 0,637 Normal
Y 0,706 Normal

Berdasarkan uji normalitas dengéalmogoov-Smirnov Test
diperoleh nilaiAsymp.sig dari variabelXisebesar 340, X, sebesar
0,637, danY sebesar J06. Dengan demikian, baik 2XX> maupun Y
diperoleh angka signifikansi ufolmogorovSmirnovlebih besar dari
0,05 maka dapat disimpulkan datadistribusi normal
. Uji Linieritas

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan progrma
komputer SPSS diperoleh hasil pengujiginlinieritas antara variabel
pengalaman praktik kerja industri dan kemampuan akadsisiga
dengan kesiapan kergiswaadalahsebagai berikut:

Tabel 18. Rangkuman hasil uji linieritas

Hubungan S|gnl|JfJ!ikanS| Keterangan
Y * X1 0,899 Linier
Y * X2 0,163 Linier

Dari Qutput uji linieritas hubungan Y¥: diperoleh nilai
signifikansi 0899 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa aaat
pengalaman praktik kerja industri dengan kesiapan keigaa
mempunyai hubungan yang Linear. Datit@ut uji linieritas hubungan

Y* X2 diperoleh nilai signifikansi 063> 0,05, maka dapat disimpulkan
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bahwa antara kemampuan akadesissvadengan kesg@an kerjasiswa
mempunyai hubungan yang Linear.
c. Uji Multikolonieritas
Berikut ini merupakan hasil dari uji multikolinieritas data yang
telah didapatkan

Tabel 19. Rangkuman hasil uji multikolonieritas

Variabel | Toleransi| VIF Keterangan
X1 0,934 1,070 Tidak terjadi multikolinieritas
X2 0,934 1,070 Tidak terjadi multikolinieritas

Berdasarkandasil Uji Multikolinieritasdiketahui bahwa Nilai
toleransi semua variabel bebas lebih besar dari 0,10. Nilai VIF semua
variabel bebas lebih kecil dari 10,@Dengan demikian analisis regresi
ganda dapat dilanjutkan.

4. Uiji Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas suatu permasalahan
yang dirumuskan. Hipotesis ini harus diuji kebenarannya secara empirik,
pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakuldemgan analisis regresi
sederhana untuk hipotesis pertama dan kedua, sedangkan untuk hipotesis
ketiga menggunakan analisis regresi berganda.

Penjelasan mengenai hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Uiji Hipotesis Pertama

Uji hipotesis pertama yaitu menguji variabgéngalaman

praktik kerja industri(X1) dengan kesiapan kerjgiswa (Y). Uji
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hipotesis pertama ini menggunakan analisis regresi sederhana dan
diolah menggunakan bantuan program kompsB83.7 for Windows
Hipotessnya berbunyi :
Ho . Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifil
antara pengalaman praktik kerja industri terha
kesiapan kerjasiswa kelas Xl kompetensi keahlial

Teknik Audio Video SMK 2 Bawang

Ha : Terdapat pengaruh yang positif dan sidgafi antara
pengalaman praktik kerja industri terhadap kesie
kerjasiswakelas X| kompetensi keahlian Teknik Audi

Video SMK 2 Bawang

Berdasarkan data penelititan yang diolah menggunakan
bantuan komputer progra8PSS 17or windowsrangkuma hasil
analsis regresi sederhamaalah sebagai berikut :

Tabel 20 Rangkuman hasil analisis regresi sederhana (X

Sumber Koef r r2 T toos | Sig Ket
(korelasi) | (determi (90)
nasi)

Konstanta 52,467

Pengalaman| 0,291 0,305 0,093 | 2,808 | 1,986 0,003 | signifikan
praktik kerja
industri
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1) Persamaan garis regresi linier sederhana

Berdasarkan hasil ringkasan analisis regresi diatas, maka
persamaan garis regresi dapat dinyatakan dalam persamaan sebagai
berikut :

Y =52,467+ 0,291X1

Persamaan tersebut menunjukahwa nilai koefisien regresi
bernilai positif sebesar 291 yang berarti bahwa pengalaman
praktik kerja industri (X) meningkat satu satuan maka nilai
kesiapan kegsiswa(Y) akan meningkat @91 satuan.

Berikut ini salah satwgrafik persamaan garis geesi linier
berdasarkanlata hasil penelititagang didapatGaris regresi dapat
digambarkan berdasarkan persamaan yang telah didapat diatas.
Misal nilai X1 yang diambil dari data sebe<4,29
Harga Y =52,467+ 0,291 X1 atau Y =52,467+ 0,291(80,29)
75,831 Grafik gambar garis regresi yang dihasilkan dari hasil diatas

adalah sebagai berikut :
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Kemampuan akademis siswa

Gambarll Grafik persamaan linier sederhana-X
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Dependent Variable: Y
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Gambarl2. Histogram regresi sederhanat®&rhadap Y
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Gambar B. Grafiklinier regresi sederharé terhadap Y
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Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Gambar 4. Sebaran data regresi sederhandexhadap Y
2) Koefisien korelasi (r) antara variabel X1 dan Y
Berdasarkan data hasil analisa dengan menggunakan SPSS
17 for windows menunjukan bahwa koefiseintXrhadap Y ¢i.y)
sebesar 0,30%arena koefisienty tersebut bernilai positif maka
dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang positif antara
Pengalaman Praktik Kerja Industri Terhadap Kesiapan IStsjaa
Kelas XlIlI kompetensi keahlian teknik audio video SMK N 2
Bawang.
3) Koefisien deteminasi (r?) antara variabel X1 dengan Y
Besarnya koefisien determinasi adalah kuadrat dari kofisien
korelasi (f). Berdasarkan hasil analisis dengan menggunarss
17 for windowsharga koefisien determinasi ¥erhadap Y @xuy)

sebesar 0,093. Hal immenunugkan bahwa variabel pengalaman
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4)

praktik kerja industri merntiki kontribusi pengaruh terhadap
kesiapan kerjaiswakelas XII kompetensi keahlian teknik audio
video SMK N 2 Bawang sebesar 9,3 % sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain.
Pengujian signifikansi dengan uji t

Pengujian signifikan bertujuan untuk mengetahui
keberartian variabel pengalaman praktik kerja indutri. Berdasarkan
data hasil analisa dengan menggunak®tS 17 for windows
diperoleh nilai thiung adalah 2,808 jika menggunakantaraf
signifikansi5% diperoleh nilaipeisebesar 1,986. Ketentuan bila
thitunglebih kecil dari twe, maka Ho diterima, dan Ha ditolak. Tetapi
sebaliknya bildnitunglebih besar daridhel, maka, Ha diterima. Dari
hasil perhitungan, ternyataunglebih besar daridbei (thitung= 2,808
> tanei= 1,986) makada diterima. [@ngan nilai signifikansi kurang
dari 0,05 (0,003 < 0,05), yang berarti signifikan, jadi hasilnya dapat
diberlakukan pada populasi di mana sampel diambil. Ho yang
menyataka tidak terdapat pengaruh tentang pengalaman praktik
kerja industri terhadap kesiapan kesjawakelas XII Kompetensi
Keahlian Teknik Audio Video di SMK N 2 Bawang ditolad#al
ini berarti variabel Pengalaman Praktik Kerja Industri mempunyai
pengaruhyang positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja
SiswaKelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK

N 2 Bawang.
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Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan
bahwa pada higesis pertama yang menyatakardapat pengaruh
positif dan signifikan antara Pengalaman Praktik Kerja Industri
terhadap Kesiapan KerfaiswaKelas XII Kompetensi Keahlian
SMK N 2 Bawang dapat diterima.

b. Uji Hipotesis Kedua
Uji hipotesis kedua yaitu menguji variabel kemampuan
akademissiswa (X2) dengan kesiapanekja siswa(Y). Uji hipotesis
pertama ini menggunakan analisis regresi sederhana dan diolah
menggunakan bantuan program komp@&esSL7 for Windows
Hipotesisnya berbunyi :
HO : Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifil
antara kemampuan akadensiswa terhadap kesiapa
kerjasiswakelas XI kompetensi keahlian Teknik Audi

Video SMK 2 Bawang

Ha : Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan an
kemampuan akademis terhadap kesiapan kegwa
kelas X1 kompetensi keahlian Teknik Audio Vid&MK

2 Bawang

Berdasarkan data penelititan yang diolah menggunakan
bantuankomputer program SPSS 17/or windows rangkuma hasil

analisis regresi sederhaadalah sebagai berikut
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Tabel 21 Rangkuman hasil analisis regresi sederhana (%

Sumber Koef R R? T toos | Sig Ket
(korela| (determi (90)
si) nasi)

Konstanta -34,342

Kemampua | 1,487 | 0,241 0,058 | 2,330 1,986 | 0,003 | signifikan
n akademis
siswa

1) Persamaan garis regresi linier sederhana

Berdasarkan hasil ringkasan analisis regresi diatas, maka
persamaan garis regresi dapat dinyatakan dalam persamaan sebagai
berikut :

Y =-34,342 + 1,487 X

Persamaan tersebut menunjukan bahwa nilai koefisien regresi
bernilai positif sebesar 1,487 yang berarti bahwa kemampuan
akademissiswa (X2) meningkat satu satnamaka nilai kesiapan
kerjasiswa(Y) akan meningkat 1,487 satuan.

Berikut ini salah satu grafik persamaan garis regresi linier
berdasarkan data hasil penelititan yang didapat. Garis regresi dapat
digambarkan berdasarkan persamaan yang telah didapat diata
Misal nilai X2 yang diambil dari data sebesar 86,63
Harga Y =-34,342 + 1,482 XatauY = -34,342 + 1,482 (86,3
94934 Grafik gambar garis regresi yang dihasilkan darilltaatas

adalah sebagai berikut
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Gambar 6. Histogram regresi sederhanat&rhadap Y
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ¥
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Gambar ¥. Grafik linier regresi sederhana ¥erhadap Y

Scatterplot
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Gambar 8. Sebaran data regresi linier sederhaptekadap Y
2) Koefisien korelasi (r) antara variabel X1 dan Y
Berdasakan data hasil analisa dengan menggunakan SPSS
17 for windows menunjukan bahwa koefiseint&rhadap Y .y)
sebesa0,241 Karena koefisienxy tersebut bernilai positif maka

dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang positif antara
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3)

4)

Kemapuan AkademiSiswaTerhadap Kesiapan KergiswaKelas
XII kompetensi keahlian teknik audio video SMK N 2 Bawang.
Koefisien determinasi () antara variabel X2 dengan Y

Besarnya koefisien determinasi adalah kuadrat dari kofisien
korelasi (r2). Berdasarkan hasil asai dengan menggunakan
SPSS 17 for windowkarga koefisien determinasp Xerhadap Y
(r’2y) sebesar0,068. Hal ini menunujkan bahwa variabel
kemampuan akademisiswa meniliki kontribusi pengaruh
terhadap kesiapan kegeswakelas Xl kompetensi keahligaknik
audio video SMK N 2 Bawangebesab,8 % sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain.
Pengujian signifikansi dengan uji t

Pengujian signifikan bertujuan untuk mengetahui
keberartian variabdlemampuan akadenmsgswa Berdasarkan data
hasil armalisa dengan menggunak8RSS 17 for windovdiperoleh
nilai thiung @adalah2,33Q jika menggunakan taraf signifikansi 5%
diperoleh nilai#nel Sebesat,986. Ketentuan bilanfunglebih kecil
dari tavel, maka Ho diterima, dan Ha ditolak. Tetapi aénya bila
thitung lebih besar daritbe, maka, Ha diterima. Dari hasil
perhitungan, ternyataitnglebih besar daridel(thitung= 2,330> tiapel
= 1,986) makada diterima. [2ngan nilai signifikansi kurang dari
0,05 (0,003 < 0,05), yang berasignifikan, jadi hasilnya dapat

diberlakukan pada populasi di mana sampel diambil. Ho yang
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menyatakan tidak terdapat pengaruh tenk@mgampuan akademis
siswa terhadap kesiapan kerjasiswa kelas Xl Kompetensi
Keahlian Teknik Audio Video di SMK N 2 Baamg ditolak Hal

ini berarti variabelKemampuan AkademisSiswa mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja
SiswaKelas Xl Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK

N 2 Bawang.

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapamgukan
bahwa pada hipotesis kedyaang menyat akan @ATer dap
positif dan signifikan antar&emampuan AkademiSiswaterhadap
Kesiapan KerjaSiswa Kelas Xl Kompetensi Keahlian SMK N 2
Bawang dapat diterima.

. Uji Hipotesis Ketiga

Uji hipotesis kéiga ini untuk menguji variabePengalaman
praktik Kerja Industri(X1), dan Kemampuan AkademBiswa (X2)
dengan Kesiapan Kerja Siswa (Y). Uji hipotesis kéga ini
menggunakan analisis regresi berganda dan diolah menggunakan
bantuan program komput8PS3L7 for Windows
Hipotesisnya berbunyi :

Ho: Tidak terdapat pengarupengalaman praktikerja industri

dan kemampuan akademssswa terhadap kesiapan ker
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siswakelas XlIKompetensi Keahlian Teknik AuadliVideo di

SMK N 2 Bawang.

Ha: Terdapat pengarupengalaman praktikerja industri dar
kemampuan akadem@swaterhadap kesiapan kergswa
kelas Xl Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video di SNV

N 2 Bawang.

Berdasarkan data penelititan yang diolah menggunakan bantuan
komputer program SPSS 17or windows rangkuma hasil analisis
regresi bergandadalah sebagai berikut

Tabel 22.Rangkuman Hasil analisis regresi ganda @xn X i

Y)

Sumber Koef R R® F Fo.os Ket
Konstanta -49,643

Pengalaman

Praktik Kerja 0,242 o
Industi J 0,354 | 0,138 | 5,423| 3,10 | Signifikan
Kemampuan

AkademisSiswa | 1,248

1) Persamaan garis regresi linier sederhana
Berdasarkan hasil ringkasan analisis regresi diatas, maka
persamaan garis regresi dapat dinyatakan dalam persamaan sebagai
berikut :

Y =-49,643+ 0,242 X1+ 1248 X>
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Persamaan tersebut menunjukan bahwa nilai koefisien regresi
X1 bernilai positif sebesar 242 yang berarti bahwa pengalaman
praktik kerja industri () meningkat satu satuan maka nilai
kesiapan keg siswa (Y) akan meningkat @42 satuan dengan
asunsi Xz tetap, nilai koefisien regresixbernilai positif sebesar
1,258 yang berarti bahwa kemampuan akademiswa (X>)
meningkat satu satuan maka nilai kesiapanaksgwa (Y) akan
meningkat ®42satuan dengan asumsi tetap

Berikut ini salah satlhasl persamaan garis regresi linier
bergandderdasarkan data hasil penelititan yang didapat.
Misal nilai X1 yangdiambil dari data sebes&0,29dan X sebesar
86,63
Y =-49,643+ 0,242 X1+ 1248 XoatauY =-49,643+ 0,242(80,29)

+ 1248 (86,63)- 77,01

Histogram

Dependent Variable: Y

Mean = 4 47E-15
St g%ev =0989

Frequency

;\

T
1

T T T
-3 -2 -1 o 1 2 3

Regression Standardized Residual

Gambar 9. Histogram regresi linier ganda Han % terhadap Y
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

0,57

0,51

0,4

Expected Cum Prob

0,2

g
00 T T T T
00 0.2 04 06 08 1,0

Observed Cum Prob

Gambar20. Grafik regresi linier gandatian X terhadap Y

Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Gambar2l. Sebaran data regresi gandaddn X terhadap Y

2) Koefisien korelasi ganda (R antara variabel Xi dan X2

terhadap Y
Berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan SPSS 17

for windows menunjukan bahwa koefisien dan X terhadap Y

125



3)

4)

(Rxixey) sebesar 0L Karena koefisien Rx2,y bernilai positif
maka dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh secara bersama
sama PengalamarPraktik Kerja Industri dan Kemampuan
Akademis Siswa terhadap Kesiapan Kerj&iswa Kelas XiIi
Kompetensi Keahlian Teknik Sudio Video SMK N 2 Bawang.
Koefisien determinasi (R?) antara variabel X1 dan X2 terhadap
Y

Besarnya koefisien determinasi adalah katdari kofisien
korelasi (R). Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan
SPSS 17 for windowsarga koefisien determinai; dan X:
terhadap Y R%ixe,) sebesan,138. Hal ini menufukan bahwa
variabel pengalaman praktik kerja industri dakemampuan
akademissiswamemiliki kontribusi pengaruh terhadap kesiapan
kerjasiswakelas Xl kompetensi keahlian teknik audio video SMK
N 2 Bawang sebesdB3,8 % sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain.
Pengujian signifikansi regresi ganda dengan uji F

Pengujian  signifikan  bertujuan untuk mengetahui
keberartian variabel pengalaman praktik kerja indudan
kemampuan akademisiswa terhadap kesiapan kerjgiswa
Berdasarkan data hasil analisa dengan menggursR&% 17 for
windowsdiperolehnilai Fnitung adalah 5,423 jika menggunakan

taraf signifikansi 5% diperoleh nilaisbel Sebesar 30. Ketentuan
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apabila kiunglebih besardari Ranel, maka koefisien korelasi ganda
yang diuji adalah signifikan, yaitu dapat diberlakukan untuk
seluruh populasi. Dahasil perhitungan, ternyataifmglebih besar
dari Rabel (Fhitung= 5,423> tianei= 3,10 ) maka dapat dinyatakan
bahwa koelasi ganda tersebut signifikaBehingga pengalaman
praktik kerja industri dan kemampuan akadersiswa secara
bersamaama merpunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kesiagn kerjasiswa

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan
bahwa hi potesi s keti ga yang me ny
pengaruh positif dan signifikan antadPengalaman Praktik Kerja
Industri dan Kemampuan AkademBiswasecara bersarrsama
terhadap Kesiapan KerfaiswaKelas XII Kompetensi Keahlian

Tekni k Audio Video SMK N 2 Bawangih

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Pembahasahasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahemgaruh
pengalaman praktik kerja industri {Xdan kemampuan akadensiswa(X2)
baik secara masiAgasing maupun secara bersasama terhadap kesiapan
kerja siswa (Y). Data penelitian yang telah dianalisis kemudian dilakukan

pembahasan tentang hasil pérs sebagai berikut:
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1. Pengaruh Pengalaman Praktik Kerja Industri (X1) Terhadap Kesiapan
Kerja Siswa(Y)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapatarapengaruh
positif dan signifikan pengalaman praktik kerja industri terhadap kesispan
kerjasiswakelas XIIl Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK N 2
Bawang.

Dari hasil analisa datdiperolehnilai korelasi yang positf antara
pengalaman praktik kerja industri{)ddengan kesiapan kegegswasebesar
0,305, yang selanjutnya ditemukan nilaiutg Sebesar = 2,808edangkan
nilai tavel dengan kesalahan 5 % sebes@Ba. Jadidiung lebih besar dati
travel (2,808 > 1,986), sehingga terdapat korelasi yang signifikan antara
pengalaman praktik kerja industri terhadap kesiapan kissja

Setelah dakukan analisis dengan satu prediktor diperoleh harga
koefisien determinasi @ sebesar 093. Hali ini berarti bahwa kesiapan
kerja kelas Xl kompetensi keahlian teknik audio video SNIR Bawang
ditentenukan oleh ;9 % variabel pengalaman praktik kerjadustri.
Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.

Sumbangan efektif pengalaman praktik kerja industri terhadap
kesiapan kerjaiswaditunjukan dengan hasil analisegresi yang diperoleh
sebesar 3,% dengan demikian dapat dikeaakbahwa semak besar tinggi
pengalaman praktik kerja industri, akan semakin tinggi pula kesiapan kerja

siswa begitu juga sebaliknya.
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Jai hasilnya dapat diberlakukan pada populasi di mana sampel
diambil. Ho yang menyatakan tidak terdapat pengaruh tentang pengalaman
praktik kerja industri terhadap kesiapan kesjawakelas XII Keahlian
Teknik Audio Video di SMK N 2 Bawang ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwaengalaman praktik kerja industnempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadagesiapan kerjaiswa.

Hasil penelitian inkonsisten dengan teori yang dikemukakan oleh
Dewa Ketut Sukard{1987: 44), bahwa faktefaktor yang mempengaruhi
kesiapan kerjabersumber pada dirinya atau di luar dirinya atau
lingkungannya. Faktor faktordari dalam diri individungamenyangkut
kemampuan intelegensi,bakat, minat, prestasi, keterampilan, penggunaan
waktu senggang,aspirasi dan pengetahuan sekolah atau pendidikan
sambunganpengalaman kerja, pengetahuan tentang dunia kerja, sikap,
kepribadiannilai, hobi atau kegemanakemampuan dan keterbatasan fisik
danpenampilan lahiriah, serta masalah dan keterbatasan pribadi.

. Pengaruh Kemampuan Akademis Siswa (X2) Terhadap Kesiapan
Kerja Siswa(Y)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapatarapengaruh
positif dan signifkan pengalaman praktik kerja industri terhadap kesispan
kerjasiswakelas Xll Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK N 2
Bawang.

Dari hasil analisa datdiperoleh nilai korelasi yang positf antara

pengalaman praktik kerja industri{pddengarkesiaparkerjasiswasebesar
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0,241 yang selanjutnya ditemukan nilaiwhg Sebesar = 2,338edangkan
nilai taber dengan kesalahan 5 % sebes886. Jadi tiung lebih besar dari
travel (2,330 >1,986), sehingga terdapat korelasi yang signifikan antara
kemampuarakademissiswaterhadap kesiapan kegégswa

Setelah dilakukan analisis dengan satu prediktor diperoleh harga
koefisien determinasi @ sebesar 058 Hali ini berarti bahwa kesiapan
kerja kelas Xl kompetensi keahlian teknik audio video SMR Rawang
ditentenukan ole 5,8% variabel kemampuan akadersiswa Sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.

Sumbangan efektif kemampuan akademis terhadap kesiapan kerja
siswaditunjukan dengan hasil analisigiresi yang diperoleh sebesar %8
dengan derkian dapat dikatakn bahwa semakin besar tinggi kemampuan
akademissiswg akan semakin tinggi pula kesiapan keigwa begitu juga
sebaliknya.

Jadi hasilnya dapat diberlakukan pada populasi di mana sampel
diambil. Ho yang menyatakan tidak terdapat pemgaentang kemampuan
akademis terhadap kesiapan kesigwvakelas XII Keahlian Teknik Audio
Video di SMK N 2 Bawang ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kemampuan akademsswamempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan kegeswa

Hasil penelitian ini konsistedengan teori yang dikemukakan oleh
Zamzam Zawawi (2012: 402hahwa beberapa ketrampilan yanglype

dimiliki siswaSMK menjelaig memasuki dunia kerja antara lain memiliki
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ketrampilan dasar dapenyesuaian diri dengan perkeanigan IPTEK,
mampu mencariinformasi, mampu mengkomunikasikan ide, mampu
mengorganisaskegiatan, mampu bekerja sama, mampu memecahkan
masalah, berfikirlogis dan, mampu berbahasa global.

. Pengaruh Pengalaman Praktik Kerja Industri (X1) Dan Kemampuan
Akademis Siswa(X2) Terhadap Kesiapan Kerja Siswa(Y)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara pengalaman praktik kerja industridan kemampuan
akademissiswa terhadap kesispan kerjsiswa kelas Xl Kompetensi
KeahlianTeknik Audio Video SMK N 2 Bawang.

Dari hasil analisis dengan menggunakan Regresi ganda dua
prediktor, diperoleh hargalkitung sebesar 5,428n F tabel sebesas1B,
sehingga F hitundebih besar dari F tabel (5,428 3,10). Hal ini
menunjukkan bahwa Pgalaman praktik kerja industri ¢X dan
kemampua akademissiswa (X2) secara bersargama mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kesiapan lgs@@a Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa semakin tinggi pengalaman praktik kerja industri
dan kemampuaakademissiswg akan semakin tinggi pula kesiapan kerja
siswg dan juga sebaliknya.Melalui analisis regresi ganda, dapat diketahui
bahwa koefisien determinavi w ; sebesaf,138. Secara bersarrsama
variabelpengalaman praktik kerja industri dan kemampuan akadasws
memberika sumbangan efektif sebesar 13@terhadapkesiapan kerja

siswg dan sebesar 86% diberikan oleh variabelariabel lain yag tidak
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dibahas dalam penelitian inHasil penelitian ini konsisten dengan teori
yang dikemukakan oleh Dewa KetutSukardi (1987: 44), bahwa faktor
faktor yang mempengaruhi kesiapankerja bersumber pada dirinya atau di
luar dirinya atau lingkungannya.Faktiaktor dari dalam diri individu yang
menyangkut kemampuanintelegensi, bakat, minat, prestasi, keterampilan,
penggunaan waktusenggang, aspirasi dan pengetahuan sekolah atau
pendidikan sambungan,pengalaman kerja, pengetahuan tentang dunia kerja,
sikap, kepibadian,nilai, hobi atau kegemaran, kemampuan dan keterbatasan
fisik danpenampilan lahiriah, serta masalah dan keterbatasan pribadi
Berdasarkan hasil analisa data diatas bahwa pengalaman praktik
kerja industri dan kemampuan akademismpunyai pegaruh yarpsitif
dan signifikan Kontribusi pengarulyang disumbangkan cenderukeil.
Hal ini disebabkan karena terdapat beberapa faktor yaitu tempat praktik
industri kurang menarik bagi siswa, tempat praktik kerja industri belum
sesuai dengan bidang keahlian yaltekuni siswa dan waktu pelaksanaan
praktik kerja industri juga masih belum optimal. Keterampkaterampilan
yang diperoleh siswa selama disekolah tidak diaplikasikan secara optimal di
dunia kerja selama masa prakerin. Masih banyak siswa yang nadager|
pekerjaan yang tidak sesuai dengan bidang keahlian yang ditdkdni.
dapat disimpulkan bahwa pengalaman pi#k kerja industri dan
kemampua akademis siswa merupakan beberapa faktor yang
mempengaruhi kesiapan kerja kelas Xl Kompetensi KeahliamiKek

Audio Video SMK N 2 Bawang.
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BAB V

KESIMPULAN , IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dikemukakan

pada bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam

penelitian ini adalakebagai berikut :

1.

2.

Terdapat pengaruh pengalaman praktik kerja industri terhadap kesiapan
kerjasiswakelas XllKompetensi Keahlian Teknik Audio Vidé&aMK N 2
Bawang. Hal ini ditunjukkadengan koefisien determinasi)(sebesar 9,3%
dan hiung Sebesal,808 lebih besar daridbe 1,986 pada taraf signifikansi
5%. Dengan demikiasemakin tinggipengalaman praktik kerja industri
maka akan semakin tinggi puleesiapan kerjasiswa Demikian pula
sebaliknyasemakinrendahpengalaman praktik kerja industmaka akan
semakinrendahpulakesiapan kerjaiswa

Terdapat pengaruh kemampuakademissiswaterhadap kesiapan kerja
siswa kelas Xl Kompetensi Keahlian Teknik Audio VideBMK N 2
Bawang. Hal ini ditunjukkadengan koefisien determinast)(sebesar 5,8
% dan titung Sebesal,330lebih besar daridbei1,986 pada taraf signifikansi
5%. Dengan demikiaremakin tinggkemampuan akademssswa maka
akan semakin tinggi pullesiapan kerjaiswa Demikian pula sebaliknya,
semakinrendah kemampuan akademiswa maka akan semakirendah

pulakesiapan kerjaiswa
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3. Terdapat pengaruh pengalaman praktik kerja industri dan kemampuan
akademissiswa terhadap kesiapan kerjsiswa kelas Xl Kompetensi
Keahlian Teknik Audio VidecSMK N 2 Bawang. Hal ini ditunjukkan
dergan koefisien determinasi®rsebesar 13,86 dan fiung SEDESAB,423
lebih besar daritdhel 3,10 pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian
semakin tinggpengalaman praktik kerja industri dan kemampuan akademis
siswa maka akan semakin tinggi pltasiapan kerjgiswa Demikian pula
sebaliknya, semakinrendah pengalaman praktik kerja industri dan
kemampuan akadenmssswamaka akan semaknmendalpulakesiapan kerja

siswa

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat dikemukakan beberapa
implikasi sebagai berikut :

1. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengalaman praktik kerja industri
mempunyaipengaruh yag positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja
siswa Hal ini dapat memberikan petunjuk bagi SMK khususnya SMK
Negeri2 Bawang untuk meperbaiki program praktik kerja industri ke arah
yang lebih baik. Sebaiknya, sekolah lebih memperhatikan dan memonitor
pelaksanaan kegiatan prakerin, sehingigavamemperoleh bimbingan
selama pelaksanaan prakerin. Sekolah juga sebaiknya, melaksaegian k
sama dengan pihak industri yang baik. Sehingigawaakan memperoleh

pengalaman kerja yarmpik sehinggaiswaakan memberikan pengetahuan
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dan keterampilan baru. Selain itu juga sebaiknya durasi pelaksanaan
prakerin diperpanjang. Sehinggawabisa nemperoleh pengalaman kerja
lebih yang berguna bagi kesiapaswauntuk memasuki dunia kerja ketika
lulus dari mas sekolah.

. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan akademis memiliki
pengaruh yang posittfan signifikarterhadap kesiapan keigeéswa Hal ini

dapat menjadi petunjuk bagi SMK Negeri 2 Bawang untuk meningkatkan
kemampuan akademsiswa Sebagai bentuk terbentuknya kesiapan kerja
yang baik, makaebaiknya sekolah perlu menciptakieegiatan belajar
mengajar yang lebih baik agar kemampuan akas siswa meningkat,
karena di dunia kerja nantinya kemampuan akademis seseorang akan
menjadi salah satu pertimbangan dalam penerimaan karyawan di beberapa
perusahaan.

. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengalaman praktik kerja industri dan
kemampuan akadws siswasecara bersarrsama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesiapan kergasswa Semakin tinggi pengalaman
praktik kerja industri dan kemampuan akadesissrzamaka semakin tinggi

pula kesiapan kerjessiswa untuk memasuki dunia kerja. Jiksisva
mempunyai pengalaman yang tinggi didunia kerja dan memiliki
kemampuan akademis yang baik sesuai dengan bidangnyaiswakakan
semakin mantap untuk memasuki dunia kerja dan memiliki kesiapan kerja

yang matang dalam menghadapi persaingan di dunia kerja
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C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan tentang pengaruh pengalaman praktik kerja
industri(Xy) dan kemampuan akadensgswa (X2) terhadap kesiapan kerja
siswa(Y) di SMK Negeri 2 Bawang mempunyai keterbatasan diantaranya :

1. Disadari bahwa faktetaktor yang dapat memepengaruhi kesiapan kerja
siswasangatlah banyak, sementara penelitian ini hanya melibatkan dua
faktor saja yaitu pengalaman praktik kerja industri dan kemampuan
akademissiswa Meskipun varibel bebas dengan variabel terikat terdapat
pengaruh namun besar kontribusi (sumbangan efektif) yaaquptd
diberikan hanya sebesiB,8%, sehingga masih tersisa 8% dari faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini

2. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, meskipun
dianggap bahwa responden mampu memberikan jawaban yang sesuali
dengan kondisi yang sebenarnya, namun dalam kenyataannya hal tersebut
masih sulit untuk dikendalikatntuk mengendalikarsiswaagar dalam
proses pengambilan datsswa memberikan jawaban yanglsmarnya,
peneliti menghimbagiswauntuk mengisi jawaban sesuai dengan kondisi
sebenarnya yang dialamai olgiswadan tidak terpengaruh oleh jawaban
teman. Pengambilan data dilakukan pada waktu pagi hari. Pagi hari dirasa
waktu yang tepat untuk pengananl data karena saat pagi hari pikiran
akan lebih segar sehingga diharapkan jawaban yang dibsriveasesuai

dengan kenyataan.
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3. Untuk pengambilan data varibel kemampuan akadesisiwg peneliti
mengambil data dari aspek kognitif dan psikomotorik sajaai Milektif
tidak dimasukan kedalam data. Untuk kevalidan data variable ini, data yang
dipakai adalah dari ratata nilai raposiswamata pelajaran produktif dari
semester -4.
D. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan dan implikasi diatas, terdapat saran

saransebagai berikut :

1. BagiSekolah
Diharapkan sekolah memperbaiki sistem program praktik kerja industri
yang selama ini telah dilaksanakan yagarlebih memudahkasiswadan
memaksimalkankegiatapelaksanaan praktik kerja indussiswadi dunia
kerja. Selmgga siswa mempunyai pengalaman bekerja secara langsung
diindustri dengan baik dan juga dapat meningkatkan kemampuan akademis
dan keterampilasiswa

2. Penelitian Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya dilakukan lagi penelitian yang serupa
dengan cakupan obyek yang lebih luas dan variabel yang lebih
dikembangkan lagi karena pada penelitian ini hanya membahas tentang
kesiapan kerjasiswayang melibatkan dua variabel bebas yakni variabel
pengalaman praktik kerja industri dan variabel kemampuan akadisma

yang dirasa masih dalam cakupan yang belum luas.
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ANGKET PENGALAMAN PRAKTIK KERJA INDUSTRI

A. Petunjuk Pengisian

1.

IdentitasSiswa

a. NamaSiswa

b. Kelas/No Absen:

Pada angket ini terdapat 39 butirpgataan. Berilah jawaban yang benar
benar cocok dengan pilihan anda.

Jawaban anda jangan dipengaruhi oleh jawaban pernyataan lain maupun
teman

Instrumen ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Silakan
anda memberi jawaban dengan caramentbearin da cek ( &)

Ada empapilihan jawaban yang masifgasing masingnasing maknanya

sebagai berikut :

SL : Selalu SS Sangat Setuju

SR : Sering S : Setuju

KD : Kadangkadang TS Tidak Setuju

TP : Tidak penah STS Sangat Tidak Setuju

B. Pernyataan/Pertanyaan

No.

Pertanyaan/Pernyataan SS| S| TS | STS

Manfaat pelaksanaaan praktik kerja industri

1 Dengan melaksanakan praktik kerja industri s
yakin dapat menyiapkan diri masuk di dunia ke

2 Setelah melaksanakan praktik kerja industyas
lebih mantap untuk memasuki dunia kerja

3 Setelah melaksanakan praktik kerja industri g

merasa memperoleh pengetahuan, pengala
dan keterampilan baru sesuai dengan profesi
saya pilih.
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No. Pertanyaan/Pernyataan SS| S | TS | STS
4 Saya merasa praktik kerja industri memberik|
pengalaman kerja yang nyata yang dapat ber
pada saat saya bekerja nanti
5 Pelaksanaan praktik kerja industri membuat s
leih mengerti tentang tugas dan tanggung ja
profesi keahlian yang saya pilih.
No. Pertanyaan/Pernyataan SL| SR| KD | TP

Kegiatan pra prakerin (pembekalan prakerin)

6

Sebelum  melaksanakan prakerin, sekq
mengadakan kegiatan pembekalan sehingga
dapat mengetahui segala sesuatu yang harus|

kerjakan selama prakerin.

Guru pembimbing membantu saya dal
penentuan tempat prakerin yang akan g

laksanakan

Guru pembimbing memberikan saya pengarg

dan masukan sebelum melaksanakan prakerin

Kegiatan selama prakerin

a. Pengetahuan kerja

9 Selama prakerin saya meearpleh pengalamal
bekerja sesuai kompetensi yang saya miliki.

10 Selama melaksanakan prakerin saya mempe
pengetahuan yang tidak diajarkan disekolah.

11 Selama melaksanakan prakerin saya mempe
pengetahuan keteknikan dan pengetahuanrigr
dunia kerja

12 Pada saat pelaksanaan prakerin, saya d

penjelasan tentang semua jenis pekerjaan yan

di perusahaan tersebut.
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No.

Pertanyaan/Pernyataan

SL

SR

KD

TP

b. Fasilitas prakerin

13 Saya diperkenanakan memakai -@ktt yang
tersedia di tempat praktik

14 Pembimbing industri memberikan penjelas
mengenai alaalat yang tersedia di tempat prakt

15 Dalam melaksanakan prakerin addét yang
tersedia sudah cukup lengkap

16 Saya menjumpai akatlat ukur di industri §ng

belum pernah saya pelajari di sekolah.

c. Keterampilan kerja

17

Selama prakerin saya menerapkan pengeta
yang saya peroleh disekolah untuk menyelesa

pekerjaan yang diberikan oleh industri.

18

Dalam menyelesaikan pekerjaan, saya le

mergutamakan kualitas hasil pekerjaan

19

Menurut saya, jenis pekerjaan yang saya kerja
di tempat praktik lebih sulit disbanding deng
pekerjaan dibengkel sekolah.

20

Keterampilan yang saya peroleh di sekolah be
benar dipakai dan dibutuhkartetinpat praktik

d. Sikap kerja dan mental yang benar

21 Semua tugas yang diberikan kepada saya ¢
saya selesaikan dengan baik dan tepat waktu

22 Saya pernah tidak tepat waktu datang dan pu
sesuai aturan di industri

23 Selama praktik, pebimbing industri banyal

memberikan informasi tentang kedisiplinan ¢

kesopanan dalam bekerja.
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No. Pertanyaan/Pernyataan SL|SR| KD | TP
24 Saya berdiksusi dengan teman dan pembim
untuk memecahkan masalah yang sulit.

25 Pembimbing industri meberikan informas
tentang sikap kerja dan etos kerja yang baik se
melakukan pekerjaan.

26 Saya menjadi putus asa setelah mendapat kri
dari teman

e. Kreativitas kerja

27 Saya tertarik untuk mencatat Hel baru yang say|
temukan selama gktik industri

28 Untuk menambah pengetahuan dan keteramp
saya tidak dungkan wuntuk bertanya pi
pembimbing industri maupun karyawan di indug

29 Saya menggunakan cacara yang praktis dalal
menyelesaikan suatu pekerjaan

30 Ide atauinovasi teknologi yang saya kembangk

pernah dipakai oleh industri.

Monitoring dari guru pembimbing dan pembimbing industri

31

Guru pembimbing selalu memantau perkembar
kemampuansiswa dalam pelaksanaan prakt

industri

32

Guru pembimbingsering datang ketempat prak|
kerja industri untuk melihat pekerjaasmswadan

menyediakan waktu untuk konsultasi dengsmwa

33

Pembimbing industri memberikan bantuan |

saya mengalami kesulitan dalam melaksang

perkerjaan
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No.

Pertanyaai/ernyataan

SL

SR

KD

TP

34

Pembimbing memberikan saya masukan dan s

untuk penyempurnaan pekerjaan saya.

Kegiatan pasca prakerin

a. Evaluasi prakerin oleh pembimbing industri

35 Pembimbing industri memberikan saran dan ki
terhadap hasil kerja ga
36 Pembimbing industri mengevaluasi hasil kerja s

b. Evaluasi prakerin oleh guru pembimbing

37 Guru pembimbing dari sekolah mengecek kegié
praktik kerja industryangsayajalankan

38 Guru pembimbing mengevaluasi hasil ya
diperolehselama praktik kerja industri

39 Guru  pembimbing meminta saya unt

mengumpWtan laporan hakikerja praktik kerja

industri.
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ANGKET KESIAPAN KERJA SISWA

A. Petunjuk Pengisian

1. IdentitasSiswa
a. NamaSiswa
b. Kelas/No Absen:

2. Pada angket ini tergat 29 butir pernyataan. Berilah jawaban yang benar
benar cocok dengan pilihan anda.

3. Jawaban anda jangan dipengaruhi oleh jawaban pernyataan lain maupun
teman

4. Instrumen ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Silakan
anda memberi jawabandemga c ar a member i tanda cek

5. Ada lima pilihan jawaban yang masingasing masingnasing maknanya
sebagai berikut :

SS : Sangat Setuju
S Setuju
TS Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

B. Pertanyaan / Pernyataan

No. Pertanyaan/Pernyataan SS| S | TS |STS

Mempunyai pertimbangan yang logis dan objektif

1 Saya yakin mengikuti pendidikan di SMK ak
lebih mudah mencari pekerjaan karean lulu
SMK memang dipersiapkan untuk langsy

bekerja

2 Saya berusaha mengambil segala keput

dengan pdimbangan yang matang.
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No.

Pertanyaan/Pernyataan

SS

TS

STS

Saya menganggap masalaasalah dalan
pekerjaan bukanlah sebagai hambatan te

peluang

Mempunyai kemampuan yang cukup yang mencakup aspek

pengetahuan dan keterampilan

4

Saya yakn keahlian dan keterampilan yang sg
peroleh akan memudahkan saya da

menyelesaikan pekerjaan.

Saya yakin dapat mempraktikan pengetah
yang saya dapatkan di sekolah ketika bek

nanti

Saya siap untuk bersaing dalam dunia kerja y
sangat kompetitif dengan kemampuan (¢

keterampilan yang telah saya peroleh.

Saya memanfaatkan = kompetensi ¢
keterampilan yang saya milki unty

menyelesaikan perkerjaan yang diberikan.

Mempunyai motivasi yang kuat dalam bekerja

8 Saya ingin memeroleh hasil yang maksim
dalam setiap pekerjaan yang saya kerjakan.
9 Saya ingin memiliki posisi jabatan yang ting
disetiap bidang pekerjaan yang saya tekuni.
10 | Saya antusias untuk mencari informasi (

inovasi teknologi untuk menunjang pElaan

saya

Kemampuan untuk beradaptasi dengan kondisi lingkungan kerja

11

Saya vyakin dapat beradaptasi den

lingkungan kerja yang baru.
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No.

Pertanyaan/Pernyataan

SS

TS

STS

12

Saya mampu menyesuaikan diri dengan bug

dan tata tertib yapada di lingkungan kerja ba

13

Untuk dapat beradaptasi dengan lingkun
kerja, saya harus bisa menghargai orang lait

Memiliki rasa tanggung jawab

14

Saya tidak akan meninggalkan pekerja
sebelum pekerjaan tersebut selesai.

15

Saya akn bekerja keras memenuhi target

setiap pekerjaan yang diberikan.

16

Saya siap bertanggung jawab atas peker

yang daya lakukan.

Kemampuan bekerja sama dengan orang lain.

17

Bagi saya kekompakan dalam tim, da

meningkatkan prestasi ataskgrjaan saya.

18

Saya akan berkonsultasi dengan rekan K

apabila mengalami kesulitan.

19

Saya yakin dengan kemampuan berkomuni
yang saya miliki, saya dapat bekerja sg

dengan orang lain.

Mampu mengendalikan emosi

20

Saya merasa kakdengan banyaknya pekerja

yang harus saya selesaikan.

21

Jika ada salah satu dari teman saya yang s
menyalahkan pekerjaan saya, saya &
berusaha tenang dan tidak mudah terpan

emosi

22

Saya sabar dalam melakukan suatu peker

dem kualitas pekerjaan ang baik.

153




No.

Pertanyaan/Pernyataan

SS

TS

STS

23

Saya akan marah jika pendapat saya ti

diterima

Mempunyai kemauan dan kemampuan belajar dan berusaha mengikuti

perkembangan teknologi sesuai bidang keahliannya.

24

Saya &an mencoba hdlal baru dibidang

elektronika

25

Untuk menambah wawasan saya se
berusaha mengikuti perkembangan tekno
dibidang elektronika melalui berbagai meg

media cetak maupun elektronik.

26

Saya senang mengikuti pelatihan dan sem

untuk memenuhi keterampilan sesuai den

bidang keahlian yang saya miliki.

Bersikap kritis

27

Saya akan memeriksa dengan teliti h

pekerjaan yang saya kerjakan.

28

Saya tidak akan segan untuk menegur sg
rekan kerja yang melakukan kedzan.

29

Saya akan mencermati terlebih dahulu se

pekerjaan yang diberikan.

154




Lampliran 2.
Surat Keterangan

Validasi



SURAT PERNYATAAN VALIADASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Muhammad Munir, M.Pd
NIP : 19630512 198901 1 001
Jurusa : Pendidikan Teknik Elektronika
Menyatakan bahwa instrument penelitian TAS atas nama mahasiswa :
Nama : Danu Ervandi
NIM : 10502241013

Program Studi : Pendidikan Teknik Elektronika
Judul TAS  : Pengaruh Pengalaman Praktik kerja Industri Dan
Kemampuasn Akademis Siswa Terhadap Kesiapan Kerja
Siswa Kelas XII Program Kompetensi Keahlian Teknik
Audio Video SMK N 2 Bawang.
Setelah dilakukan kajian atas instrument penelitian TAS tersebut dapat
dinyatakan:
|:] Layak digunakan untuk penelitian tanpa perbaikan
lﬁ Layak digunakan untuk penelitian dengan perbaikan
Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkatan
dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.
Demikian agar dapat digunakan sebagai mestinya.

Yogyakarta, %

mhalﬂ ad Munir, M.Pd
NIP. 1930512 198901 1 001

Catatan :

[ ] Beritanda
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SURAT PERNYATAAN VALIADASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Suparman, M.Pd.
NIP : 19491213 197803 1 004
Jurusa : Pendidikan Teknik Elektronika
Menyatakan bahwa instrument penelitian TAS atas nama mahasiswa :
Nama : Danu Ervandi
NIM : 10502241013

Program Studi : Pendidikan Teknik Elektronika
Judul TAS  : Pengaruh Pengalaman Praktik kerja Industri Dan
Kemampuasn Akademis Siswa Terhadap Kesiapan Kerja
Siswa Kelas XII Program Kompetensi Keahlian Teknik
Audio Video SMK N 2 Bawang.
Setelah dilakukan kajian atas instrument penelitian TAS tersebut dapat
dinyatakan:
Layak digunakan untuk penelitian tanpa perbaikan
l:’ Layak digunakan untuk penelitian dengan perbaikan
Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkatan
dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagai mestinya.

Yogyakarta,
Validator,

Suparman, M.Pd.
NIP. 19491213 197803 1 004

Catatan :

[ ] BeritandaV
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Lampi3 an
Hasil Uji Validitas
Instrumen
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HASIL UJI VALIDITAS

ANGKET PENGA LAMAN PRAKTIK KERJA INDUSTRI

DATA UJI COBA ANGKET PENGALAMAN PRAKTIK KERJA INDUSTRI Jum

lah
()

No.
Res SKOR UNTUK NO.ITEM

1[2[3|4[5|6]|7|8]9]10]11 12 |13 |14 |15 (16 |17 |18 [19 |20 (21 |22 |23 [24 |25 (26 |27 |28 |29 |30 |31 |32 [33 [34 |35 |36 |37 |38 |39

1 | 3| 3| a|la|la|al2|ala|3|ala|la|3|3|3|4a|4alala|3|3|a|lala|3|a]a|lal2]4a]|2|4]4]|a]|3]|3]| 3] 4] 138

2 | 4/3| 4143|412 |3|]4[3|3|3|3|3|383[1]4]4|3|]4|3|3|4|4] 4|2 |3|]2]4|2]2|3]|3[2]|3[3]|]4|4] 4] 123

3 |a| 3| 4| a|lalala|3|a|la|alala|lalalal3|a|lalalalalalala|lal3|a|4a|3|al2|alalal3]|2]3]|4a]| 145

4 |4/ 3| 4[3[3[4[3|4|3|4]4|13|4|4]13|3|]3|2[4]3|3[3|3[3]|]4|3|4|2]|]4]2]2]|3|3|2[3|3[4]4] 4] 127

5 | 4]/ 44|13 4|4|83|3|3[4|3|3|3|4|3[2|3[4|3|4|4|2|4|2]4|2|83| 3] 4|2]3|4]4]3]|3[3]4]4] 4] 13

6 | 4| 4144|4142 3[4|8|l4|2|]4|l2]4|2| 44|44 4141414 8]2|2|3|83|]4|8]|]2|4]3|4]2]2]3]4]13

7 | 4| 4143|342 2[3|4]4|3]|]83|4[3|3[3|]2]|3|3]|3]|3|3]|3|]4]|3|4|2|4]2|4]|]4|3[4|3[3]4]4] 4] 128

8 | 4[3|4|3[3|4|3|4|3[4|4]|3|8|]4|3[8|3]2|4|3|3|3|3|3[4|3|[4|2]4|4]2|3|8|2|3|3]|3|4]4]127

o | 3| a|alalalal2|3|al2|3|3|a|a|al2|3|a|3|a|lala|3|a|3|2|3|4a4|3|3|ala|3]|a|a|3]|a]alalass

10 41 3| 4144|413 3] 4[3|4|2|4]2|4|[2|4[4]4] 442|423 |2]|2]|3]|3|2]|3|2]|]2|33|2|2]2|3] 4] 12

11 | 4| 4| 4|1 3| 4|44 83| 3[4 44| 8|4 3|2 4383|2444 4|4]|3|2]4| 33|44 3|4]|4]3]4]|83]3|4]4]13

12 | 3| 4| 4|13 4|42 3] 383[3|3]|]2|3|3|38[|2|2|2|2]3[3|3[4|3[3|2]2|383[3|2]3|2]|]2|383]2|4]2|3]4] 112

13 | 4| 4l alalalalalala|lalalalalalalalalalalala|alalalalalalalala|alalalalalala)lala] 153

14 | 4] 4| 4144|413 3| 4[4|3|3| 3| 4| 3[4|3[4|]2]4]4|4] 3|33 |4|2]4]3|2]4|2]|3[4]4]3]|]2|3] 4] 13

15 | 3| 3| 4|1 43| 43| 4|14[4|8|3| 4|4 4[4 3[3|3|4[4|4]4|4] 4|42 3] 4|1 ]|3|2|3[3|4]4]4]8]4]13

16 3[ 314|341 4]13|]4|3[4]4|3]3|[3|2|2]|3|3|2|8|4|]2|4|2|4]2]4] 8] 4|8 3|28 3|3|[4|12|]2]4] 122

17 | 3] 3| 4| 3[4 4|2 3] 3[3|3]|2|3|38|383[|2|2|2|3|3[4|2|4|2|3|2|2|383|3|2]|3|2]4]8]2]|3]2|3]4] 112

18 [ 41 41 4441414441 414144141341 4]4141 4413413441414 411414141 4]13[4]4]l4]4] 14

19 [ 4|1 3| 4| 4|41 414|414 4141441414141 4] 414141413412 441414414143 [314]4[4]|4] 4] 147

161




20 | 3| 4| a|4a|4alala|3|a|3|4a|la|4a|3|3|3|a|la|ala|la|3|a|3|4a|3|a|lala|2|4a|2]a|l4a|4a|la]|3]|3]|4]1m
21 | 4| 4| 3| 4| a]lalalalala|lalal2|alal2|al2|a|lalal2|al2|a]l2]alalalr]|al2]ala|la|lala]|a]a] 13
22 | 4| 4]l a|3|4ala|3|3|a|4a|a|2|4a|3|3|2|2|4a|2|a|la|2]|a|l2|4a]2]|3|2]4a|1]|2|3]2]|3|2|2]4]|4a]| 4] 121
23 | 4| 3| a|4|4a|a|3|3|4a|4|4a|3|4|3|4|3|4a|4a|3|3[3|4a|3|a|3[3|a|4a|3|3|4|2]3|4|3|3|3|4]| 4] 13
24 | 4| a4l ala|alalalalala|lalalalalal2lalal2lalal3]|als|al2]alalala]|al2]alalalal2]a]l4a]1m
25 | 4| 4| a|3|4a|ala|la|a|la|a|3|4a|la|3|2|a|la|2|a|la|alalalal2]|a|lalalalal2]|3|4|3|3|4a]|4a]| 4] 14
26 | 4| a2 4| alalalalala|lala|l3|ala|3|alalalalal3]|2|a]la]|3]2]|3|ala|3|2]2|3|3|3]4]|4]3] 13
27 | 4| ala|la|ala|3|a|la|la|lalalalalalalalal2|alalalalalalalalalalr]|ala]ala|3|a]la]|a]| 4] 146
28 | 4| 4| a| 3|4l ala|3|a|l4a|lala|3|a|3|3|3|4a|alala|3]|a|l3|a|3|3|alal2|al2]|3|a|lalal2]|2]| 4] 137
20 | 4| alala|lala|3|alalalalalalalalalo|al2lalalals|alalalalalal2|al2]a|la|3]3]4a]4a]| 4] 144
30 | 4| 2| 23| 4|4a|la|3|3|4|4a|3|3|4a|3|2|3|2|a|3|[3|2|2|a|4a]|2]|2|3|4a|3]|3|4a]|3|3|3|[3[3]|3]|4]12
Juml |11 [10 [11 |10 |11 |12 10 [11 |11 |11 10 [ 10 | 10 10 | 10 11 11 10 11 10 |11 10 10 10 |11 | 400
ah 3| 7|5|8|5]|0es|3|1|1|3|8|6|8]|2/83|1|3[92]2]|2[94]9o7| 2|83]|98| 0] 2]67] 2[79]|99| 2|99|98|96]| 6] 9 0
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DATA HASIL PENGUJIAN VALIDASI ANGKET PENGALAMAN PRAKTIK KERJA INDUSTRI

gl:)t;fl x X x Y x XY x Y x 2 ( xX) (x9) (:XY n %X n Y x X x (Zx_)?-Y) :xY(%;- B-(_xY) C=A*B AKAR C

x X% ZIAKAR C

(0,361)
1 111 3993 14799 419 534225 12321 15944049 | 443970 | 12570 | 16026750 443223 | 747 249 82701 20592549 | 45379014 | 0,164614
2 107 3993 14300 391 534225 11449 15944049 | 429000 | 11730 | 16026750 427251 | 1749 281 82701 23238981| 43006826 | 0,362812
3 115 3993 15315 449 534225 13225 15944049 | 459450 | 13470 | 16026750 459195 | 255 245 827aL 20261745|  4501,3048 | 0,05665
4 108 3993 14456 396 534225 11664 15944049 | 433680 | 11880 | 16026750 431244 | 2436 216 82701 17863416 | 42265135 | 0,576362
5 115 3993 15338 445 534225 13225 15944049 | 460140 | 13350 | 16026750 450195 | 945 125 82701 10337625| 35152177 | 0,293915
6 120 3993 15972 480 534225 14400 15944049 | 479160 | 14400 | 16026750 479160 0 0 82701 0 o | #bvio!
7 95 3993 12782 319 534225 9025 15944049 | 383460 | 9570 | 16026750 379335 | 4125 545 82701 45072045| 67135717 | 0614427
8 103 3993 13783 363 534225 10609 15944049 | 413490 | 10890 | 16026750 411279 | 2211 281 82701 23238981 48706826 | 0458649
9 111 3993 14861 417 534225 12321 15944049 | 445830 | 12510 | 16026750 443223 | 2607 189 82701 15630489 | 39535413 | 0,659409
10 111 3993 14827 419 534225 12321 15044049 | 444810 | 12570 | 16026750 443223 | 1587 249 82701 20592549 | 45379014 | 0,249721
11 113 3993 15096 431 534225 12769 15944049 | 452880 | 12930 | 16026750 451209 | 1671 161 82701 13314861 | 36489534 | 045794
12 98 3993 13215 336 534225 9604 15944049 | 396450 | 10080 | 16026750 391314 | 5136 476 82701 39365676 | 62742072 | 0,818589
13 106 3993 14180 384 534225 11236 15944049 | 425400 | 11520 | 16026750 423258 | 2142 284 82701 23487084| 48463475 | 0441982
14 108 3993 14454 400 53425 11664 15944049 | 433620 | 12000 | 16026750 431244 | 2376 336 82701 27787536 | 5p713884 | 0450735
15 102 3993 13652 356 534225 10404 15944049 | 409560 | 10680 | 16026750 407286 | 2274 276 82701 22825476 | 47776015 | 0475971
16 83 3993 11210 253 534225 6389 15944049 | 336300 | 7590 | 16026750 331419 | 4881 701 82701 57973401\ 76140266 | 0,641054
17 101 3993 13555 355 534225 10201 15944049 | 406650 | 10650 | 16026750 403203 | 3357 449 82701 37132749| 60936647 | 05509
18 103 3993 13858 375 534225 10609 15944049 | 415740 | 11250 | 16026750 411279 | 4461 641 82701 53011341} 75808888 | 0,6127
19 92 3993 12274 308 534225 8464 15944049 | 368220 | 9240 | 16026750 367356 | 864 v 82701 64175976 | 80109909 | 0,107852
20 112 3993 14989 424 534225 12544 15944049 | 449670 | 127D | 16026750 447216 | 2454 176 82701 14555376 | 38151508 | 0,643225
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21 112 3993 14962 424 534225 12544 15944049 | 448860 | 12720 | 16026750 447216 | 1644 176 82701 14555376 | 38151508 | 0,430913
22 112 3993 14890 426 534225 12544 15944049 | 446700 | 12780 | 1605750 447216 | 516 236 82701 19517436 | 44178542 | -0,1168

23 109 3993 14531 407 534225 11881 15944049 | 435930 | 12210 | 16026750 435237 | 693 329 82701 27208629| 57161801 | 0,132856
24 o7 3993 12999 333 534225 9409 15944049 | 389970 | 9990 | 16026750 387321 2649 581 82701 48049281 | 9317589 | 0382154
25 112 3993 14957 424 534225 12544 15044049 | 448710 | 12720 | 16026750 447216 | 1494 176 82701 14555376| 38151508 | 0,391597
26 83 3993 11210 253 534627 6889 15944049 | 336300 | 7590 | 16038810 331419 | 4881 701 94761 66427461| 81503044 | 0598873
27 08 3993 13169 342 534627 9604 15944049 | 395070 | 10260 | 16038810 391314 | 3756 656 94761 62163216 | 78843653 | 0476386
28 100 3993 13464 350 534627 10000 15944049 | 403920 | 10500 | 16038810 399300 | 4620 500 94761 47380500 | 6gg33495 | 0671185
29 112 3993 14957 424 534627 12544 15944049 | 448710 | 12720 | 16038810 447216 | 1494 176 94761 16677936 | 40838629 | 0,26583

30 67 3993 8864 181 534627 4489 15944049 | 265920 | 5430 | 16038810 267531 | -1611 941 94761 891701011 94429022 | -0,1706

31 102 3993 13716 362 534627 10404 15944049 | 411480 | 10860 | 16038810 407286 | 4194 456 94761 43211016 | 65735087 | 0638015
32 62 3993 8175 140 534627 3844 15944049 | 245250 | 4200 | 16038810 247566 |  -2316 356 94761 33734916 | 58081767 | -0,39875
33 87 3993 11620 273 534627 7569 15944049 | 348600 | 8190 | 16038810 347391 | 1209 621 94761 58846581 76711525 | 0,157603
34 102 3993 13696 360 534627 10404 15944049 | 410880 | 10800 | 16038810 407286 | 3594 39 94761 37525356 | 61257943 | 0586699
35 99 3993 13302 341 534627 9801 15944049 | 399060 | 10230 | 16038810 395307 | 3753 429 94761 40652469 | 63750289 | 058862

36 98 3993 13113 332 534627 9604 15944049 | 393390 | 9960 | 16038810 391314 | 2076 356 94761 33734916 | 5gog1767 | 0157427
37 96 3993 12861 330 534627 9216 15944049 | 385830 | 9900 | 16038810 383328 | 2502 684 94761 64816524 8050871 | 0,110774
38 112 3993 14989 424 534627 12544 15944049 | 449670 | 12720 | 16038810 447216 | 2454 176 94761 16677936| 40838629 | 0,600902
39 119 3993 15834 473 534627 14161 15944049 | 475020 | 14190 | 16038810 475167 |  -147 29 94761 2748069 | 14577301 | -0,08868
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Rangkuman Hasil Perhitungan Validasi Instrument PengalamanPraktik Kerja

Industri

oleh 30 Pesertdidik sebanyak 39 butirpernyataan/pertanyaan

ltem R Hitung R Tabel Keterangan
Pernyataan/Pertanyaan
1 0,164614 0,30 Tidak Valid
2 0,362812 0,30 Valid
3 0,05665 0,30 Tidak Valid
4 0,576362 0,30 Valid
5 0,293915 0,30 Tidak Valid
6 #DIV/0! 0,30 Tidak Valid
7 0,614427 0,30 Valid
8 0,458649 0,30 Valid
9 0,659409 0,30 Valid
10 0,249721 0,30 Tidak Valid
11 0,45794 0,30 Valid
12 0,818589 0,30 Valid
13 0,441982 0,30 Valid
14 0,450735 0,30 Valid
15 0,475971 0,30 Valid
16 0,641054 0,30 Valid
17 0,5509 0,30 Valid
18 0,6127 0,30 Valid
19 0,10782 0,30 Tidak Valid
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20 0,643225 0,30 Valid
21 0,430913 0,30 Valid
22 -0,1168 0,30 Tidak Valid
23 0,132856 0,30 Tidak Valid
24 0,382154 0,30 Valid
25 0,391597 0,30 Valid
26 0,598873 0,30 Valid
27 0,476386 0,30 Valid
28 0,671185 0,30 Valid
29 0,2658 0,30 Tidak Valid
30 -0,1706 0,30 Tidak Valid
31 0,638015 0,30 Valid
32 -0,39875 0,30 Tidak Valid
33 0,157603 0,30 Tidak Valid
34 0,586699 0,30 Valid
35 0,58862 0,30 Valid
36 0,157427 0,30 Tidak Valid
37 0,110774 0,30 Tidak Valid
38 0,600902 0,30 Valid
39 -0,08868 0,30 Tidak Valid
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HasilPerhitunganUjiReliabilitas Instrument KesiapanKerjaSiswa

Oleh30 PesertaDidiksebanyak 39 butirpernyataan/pertanyaan

Diketahui: k=39

n=30
JKs=11F + 107+ 115+ é + é + é ++105+11% + 96
JKs=12769 41449- 13225+ ¢é + €& + & 9246+d41025+ B16%

JKs = 415000

Ki=F+#+#+ é + é + € 2wfés+ é + 4

JKi= 9 + 16 + 16 + ¢é& + ¢é& + ¢é& + ¢é& + &

JKi= 14340

S?=17889131 1777778

S%=11135

sP=— —
§P=— —
sP=— ——

S%= 4781 461,11

S%=1689
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Jikadimasukkardalamrumus Alpha Cronbach, maka:

= — p —)
= — P —ﬁh)
= — p Tip L)C

ri= 1,035 (0848)

r=0877

Jadikoefisienreliabilitas instrument pengalamarektik kerjaindustriadalah
0,970 (Sangakuat),

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

I+ %
Cases  Valid a0 100.0
Excluded? 0 .0
Total an 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha i of ltems

871 39
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HASIL UJI VALIDITAS

ANGKET PENGALAMAN KESIAPAN KERJA SISWA

Juml
ah (Y)

100
104
89

98
106

110
110

97

97

97

109

105
105
111
96
96

103

109

100

DATA UJI COBA ANGKET KESIAPAN KERJA SISWA

SKOR UNTUK NO, ITEM

29

28

27

26

25

24

23

22

21

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

No,
Res

10

11

12

13

14
15
16

17

18

19
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115

107

107

100

98

102

110

107

107

111

89

3095

10
8

98

10

96

10

10

10

10

10

3

3

4

3

4

3

4

4

3

3

3

3

3

4

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30
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DATA HASIL PENGUJIAN VALIDITAS ANGKET KESIAPAN KERJA SISWA

z‘ggl x X XY xXY | x% x ¥ ( x %) (x%) | n (xX| n %X n 2Y| xX x xg'““ _(:x F; B(zer;'A C=AB AKAR C AR
(0,361)

1 117 3066 11964 | 459 | 314906 | 13689 9400356 | 358920 | 13770 | 9447180 358722 198 81 46824 3792744 | 1947496855 | 0,10166897

2 108 3066 11080 | 396 | 314906 | 11664 9400356 | 332400 | 11880 | 9447180 331128 1272 216 46824 10113984| 3180249047 | 0,399968676
3 104 3066 10716 | 370 | 314906 | 10816 9400356 | 321480 | 11100 | 9447180 318864 2616 284 46324 13298016 | 3646644485 | 0717371822
4 108 3066 11108 | 396 | 314906 | 11664 9400356 | 333240 | 11880 | 9447180 331128 2112 216 46824 10113984| 3180249047 | 0,664098933
5 103 3066 10585 | 361 | 314906 | 10609 9400356 | 317550 | 10830 | 9447180 315798 1752 221 4682 10348104 | 3716846903 | 0,544632695
6 105 3066 10801 | 375 | 314906 | 11025 9400356 | 324030 | 11250 | 9447180 321930 2100 225 46824 10535400| 3745828092 | 0,646984357
7 109 3066 11221 | 403 | 314906 | 11881 9400356 | 336630 | 12090 | 9447180 334194 2436 209 46824 9786216 | 3178702825 | 0,778699481
8 117 3066 11978 | 459 | 314906 | 13689 9400356 | 359340 | 13770 | 9447180 358722 618 81 46824 37927441 1947496855 | 0,317330423
9 105 3066 10811 | 377 | 314906 | 11025 9400356 | 324330 | 11310 | 9447180 321930 2400 285 46824 13344810 | 3653058992 | 0,656983642
10 104 3066 10679 | 368 | 314906 | 10816 9400356 | 320370 | 11040 | 9447180 318864 1506 224 46824 10488576 | 3738607108 | 0465014727
11 110 3066 11201 | 410 | 314906 | 12100 9400356 | 338730 | 12300 | 9447180 337260 1470 200 46824 93648® | 3050196072 | 0480361377
12 104 3066 10673 | 368 | 314906 | 10816 9400356 | 320100 | 11040 | 9447180 318864 1326 224 46824 10488576 | 3738607108 | 0,409435278
13 98 3066 10073 | 330 | 314906 9604 9400356 | 302190 | 9900 | 9447180 300468 1722 296 46824 13859904| 3722889201 | 0462543983
14 110 3066 11308 | 412 | 314906 | 12100 9400356 | 339240 | 12360 | 9447180 337260 1980 260 46824 12174240| 3489160357 | 0567471769
15 113 3066 11590 | 431 | 314006 | 12769 9400356 | 347700 | 12930 | 9447180 346458 1242 161 46824 7538664 | 5745662762 0,4523498
16 114 3066 11673 | 438 | 314906 | 12996 9400356 | 350100 | 13140 | 9447180 349524 666 144 46824 6742656 | 596662473 | 0256483084
17 114 3066 11690 | 438 | 314906 | 12996 9400356 | 350700 | 13140 | 9447180 349524 1176 144 46824 6742656 | 5506662473 |  0,45288905
18 111 3066 11417 | 417 | 314906 | 12321 9400356 | 342510 | 12510 | 9447180 340326 2184 189 46824 8849736 | 5974850584 | 0,734154519
19 107 3066 11004 | 389 | 314906 | 11449 0400356 | 330120 | 11670 | 9447180 328062 2058 221 46824 10348104 | 3716846903 | 0,639756899
20 84 3066 8596 244 | 314906 | 7056 9400356 | 257880 | 7320 | 9447180 257544 336 264 46824 12361536| 3515897609 | 0,095565923
21 101 3066 10364 | 351 | 314906 | 10201 9400356 | 310920 | 10530 | 9447180 309666 1254 329 46824 15405096 | 3924032611 | 0,319495931
22 108 3066 11097 | 398 | 314906 | 11664 9400356 | 332910 | 11940 | 9447180 331128 1782 276 46824 12923424| 3594916411 | 0495699982
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23 103 3066 10585 | 361 | 314906 | 10609 9400356 | 317550 | 10830 | 9447180 315798 1752 221 46824 10348104| 3516846903 | 0,544632695
24 103 3066 10573 | 361 | 314906 | 10609 0400356 | 317190 | 10830 | 9447180 315798 1392 221 46824 10348104| 3716846903 | 0,432721868
25 101 3066 10366 | 353 | 314906 | 10201 9400356 | 310080 | 10590 | 9447180 309666 1314 389 46824 18214536| 4767849107 | 0,307883425
26 9 3066 9863 316 | 314906 9216 0400356 | 295890 | 9480 | 9447180 294336 1554 264 46824 12361536 | 3515897600 | 0,441992394
27 106 3066 10909 | 384 | 314006 | 11236 0400356 | 327270 | 11520 | 9447180 324996 2274 284 46824 13298016 | 364664448 | 0,623586974
28 08 3066 10080 | 330 | 314906 9604 9400356 | 302400 | 9900 | 9447180 300468 1932 296 46824 13859904 | 37228809201 | 0518951786
29 105 3066 10811 | 377 | 320085 | 11025 9400356 | 324330 | 11310 | 9602550 321930 2400 285 202194 57625290| 7591132327 | 0,316158367
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Rangkuman Hasil Uji Validasi

Item R Hitung R Tabel Keterangan
Pernyataan/Pertanyaan
1 0,10166897 0,30 Tidak Valid
2 0,399968676 0,30 Valid
3 0,717371822 0,30 Valid
4 0,664098933 0,30 Valid
5 0,544632695 0,30 Valid
6 0,646984357 0,30 Valid
7 0,778699481 0,30 Valid
8 0,317330423 0,30 Valid
9 0,656983642 0,30 Valid
10 0,465014727 0,30 Valid
11 0,480361377 0,30 Valid
12 0,409435278 0,30 Valid
13 0,462543983 0,30 Valid
14 0,567471769 0,30 Valid
15 0,4523498 0,30 Valid
16 0,25648084 0,30 Tidak Valid
17 0,45288905 0,30 Valid
18 0,734154519 0,30 Valid
19 0,639756899 0,30 Valid
20 0,095565923 0,30 Tidak Valid
21 0,319495931 0,30 Valid
22 0,495699982 0,30 Valid
23 0,544632695 0,30 Valid
24 0,432721868 0,30 Valid
25 0,30788325 0,30 Valid
26 0,441992394 0,30 Valid
27 0,623586974 0,30 Valid
28 0,518951786 0,30 Valid
29 0,316158367 0,30 Valid
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Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Instrument Kesiapan Kerja Siswa

Oleh 30 PesertaDidik sebanyak 39 butirpernyataan/pertanyaan

Diketahui : k=29

n=30
JKs=1172+ 108+ 104+ é + & + ¢é +2+88+108%8 + 106
JKs=12769 41449 13225+ ¢é + €& + 946+410%+ 14161

JKs= 331645

IK=F+H#+H+ & + €& + é wféf+ & + 4
JK= 9 + 16 + 16 + ¢ l6++16+16 é + ¢é& + ¢é

JKi= 11263

S%=10684,96 1064336

S2= 41,50

SP=— —
§P=— ——
sP=— ——

S?=375431 36849

S?=6,94
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Jikadimasukkardalamrumus Alpha Cronbach, maka:

= — p )
= — p Lﬁ)
= — p TP Q)X

r= 1,035 (0833)
r= 0862

Jadikoefisienreliabilitas instrument kesiapderjasiswaadalah (862 (Sangakuat),

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summany

M %
Cases  Valid a0 100.0
Excluded? 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion hased on all
vatiables inthe procedure.

Reliahility Statistics
Cronhbach's
Alpha I of lterms
BR3 29
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Data Hasil Penelitian Pengalaman Praktik Industri
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22
23

25
26

27

28
29
30
31

32
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34
35
36

39
40

41

42

43

44
45
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54
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74
75
76
77
78
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Daftar Nilai Mata Pelajaran Produktif (X5)

Semester - Nilai
No | Kelas 3 4 Nilai .| Jumlah Rata-
Prakerin

dkkl | dkk2 | dkk3 | dkk7 | dkk4 | dkk5 | dkk6 | dkks | kko1 | kko5 | kko8 | kk09 | kk19 | kko6 | kko7 | kk10 | kk1l | kk20 rata

1 84| 80| 83| 81| 84| 88| 87| 86| 85| 83| 82| 81| 85| 88| 87| 83| 86| 87| 86 1611| 8235
2 88| 90| 83| 82| 85| 89| 87| 92| 84| 84| 81| 82| 84| 94| 91| 94| 91| 92| 86 1659| 87,32
3 80| 81| 81| 83| 84| 85| 84| 85| 82| 80| 83| 83| 82| 85| 85| 84| 84| 85| 86 1582| 8326
4 93| 83| 83| 80| 85| 92| 88| 91| 81| 80| 82| 82| 81| 87| 85| 87| 85| 86| 87 1618| 85,16
5 80| 82| 81| 80| 83| 83| 85| 87| 81| 82| 81| 80| 81| 84| 84| 85| 84| 84| 89 1576| 8143
6 95| o5| 92| 81| 84| 87| 94| 89| 83| 80| 91| 91| 83| 87| 87| 86| 86| 84| 86 1661| 8552
7 86| 80| 81| 80| 82| 82| 84| 85| 81| 80| 81| so| 81| 8| 85| 87| 85| 85| 87 1578| 8175
8 88| 92| 82| 80| 83| 88| 84| 85| 83| 85| 85| 83| 83| 88| 86| 88| 86| 87| 87 1623| 8542
9 91| 90| 81| 80| 84| 90| 85| 89| 81| 84| 83| 82| 81| 88| 86| 87| 86| 87| 89 1624| 8150
10| Xl 85| 92| 83| 82| 88| 92| 88| 92| 83| 86| 82| 81| 83| 89| 88| 89| 87| 87| 89 1646| 86,63
11| TAV1 | go| 82| 81| 84| 87| 85| 85| 85| 83| 80| 80| 80| 83| 87| 86| 87| 86| 87| 87 1595| 8395
12 85| 85| 85| 80| 86| 90| 90| 91| 82| 81| 83| 83| 82| 87| 86| 88| 86| 86| 89 1625| 8553
13 87| 80| 83| s8o| 85| 87| 87| 89| 80| 80| 81| so| 80| 85| 85| 86| 85| 84| 89 1593| 8384
14 95| 84| 86| 80| 85| 90| 91| 90| 81| 87| 83| 83| 81| 87| 88| 88| 87| 87| 86 1639| 86,26
15 83| 80| 83| 88| 89| 83| 88| 83| 81| 80| 81| 80| 81| 86| 86| 86| 85| 84| 87 1594| 8389
16 89| 86| 81| 81| 86| 89| 86| 91| 81| 80| 82| 81| 81| 88| 86| 83| 86| 87| 95 1624| 8547
17 82| 85| 82| 80| 84| 86| 87| 85| 82| 81| 84| 83| 82| 92| 91| 92| 91| 91| 86 1626| 8558
18 91| 84| 84| s8o| 81| 85| 87| 87| 81| 80| 81| 80| 81| 85| 85| 83| 85| 84| 85 1589| 8363
19 89| 82| 80| 81| 84| 88| 83| 91| 83| 80| 82| 82| 83| 90| 88| 90| 88| 89| 85 1618| 8516
20 87| 84| 81| 81| 84| 86| 87| 83| 83| 83| 83| 82| 83| 87| 87| 87| 87| 86| 85 1611| 8479
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21 90| 82| 84| 81| 83| 87| 88| 83| 81| 81| 84| 83| 81| 90| 88| 90| 88| 88| 92 1629| 8574
22 90| 90| 82| 80| 81| 83| 83| 87| 88| 82| 84| 84| 85| 90| 90| 89| 83| 88| 85 1634| 8600
23 85| 87| 82| 81| 82| 87| 81| 83| 81| 81| 83| 84| 81| 83| 88| 88| 89| 88| 86 1605| 8447
24 82| 81| s8o| 83| 83| 81| 90| 89| 80| 81| 85| 87| 87| 81| 85| 86| 80| 88| 87 1596| 84,00
25 86| 82| 81| 85| 84| 82| 87| 86| 82| 80| 81| 84| 88| 83| 91| 87| 81| 80| 87 1597| 8405
26 88| 81| 85| 84| 83| 81| 91| 90| 84| 81| 81| 84| 86| 87| 88| 90| 89| 82| 87 1622| 8537
27 85| 85| 80| 84| 85| 85| 90| 83| 80| 83| 82| 87| 84| 85| 82| 85| 83| 81| 87 1601| 8426
28 91| 81| 84| 89| 84| 81| 87| 85| 83| 80| 82| 82| 8| 86| 84| 86| 83| 80| 88 1601| 8426
29 92| 82| 85| 8| 84| 82| 87| 86| 85| 83| 81| 82| 84| 85| 83| 85| 81| 84| 81 1600| 8421
30 80| 81| 85| 87| 87| 81| 87| 84| 86| 88| 83| 87| 86| 87| 85| 90| 82| 85| 81 1612| 8484
31 80| 82| 84| 81| 83| 83| 86| 82| 82| 82| 83| 83| 82| 84| 85| 85| 85| 85| 88 1585| 8342
32 83| 81| 80| 81| 83| 83| 82| 8| 81| 80| 83| 83| 81| 90| 89| 90| 89| 89| 89 1599| 8416
33 86| 86| 82| 80| 85| 89| 83| 86| 82| 81| 85| 84| 82| 87| 86| 85| 80| 86| 88 1603| 8437
34 88| 82| 80| 82| 85| 88| 82| 83| 81| 85| 84| 83| 81| 91| 90| 90| 86| 88| 87 1621| 8532
35 80| 80| 81| 8| 83| 85| 83| 85| 85| 8| 84| 85| 85| 90| 88| 90| 88| 89| 87 1610| 84,74
36 93| 80| 80| 85| 88| 88| 81| 91| 81| 84| 89| 84| 81| 87| 85| 86| 87| 84| 87 1621| 8532
37| X 94| 88| 81| 81| 85| 87| 85| 92| 82| 85| 88| 84| 82| 87| 86| 86| 85| 85| 88 1631| 8584
38| TAV2 91| 80| 81| 85| 85| 86| 83| 83| 83| 83| 85| 83| 87| 85| 87| 85| 85| 85| 88 1610| 8474
39 84| 82| 81| 83| 86| 89| 83| 85| 82| 80| 86| 81| 82| 89| 88| 89| 83| 88| 88 1614| 8495
40 80| 84| 84| 83| 86| 85| 86| 82| 84| 83| 83| 86| 84| 87| 86| 86| 86| 85| 86 1611| 8479
41 88| 82| 81| 81| 84| 85| 82| 86| 83| 83| 84| 83| 83| 87| 86| 86| 86| 84| 87 1601| 8426
42 93| 80| 80| 80| 83| 83| 84| 83| 82| 81| 83| 82| 82| 87| 85| 87| 85| 84| 88 1597| 8405
43 91| 83| 80| 83| 8| 89| 85| 89| 83| 80| 85| 83| 83| 86| 86| 86| 86| 84| 88 1616| 8505
44 88| 86| 82| 81| 84| 87| 81| 87| 83| 83| 84| 81| 83| 87| 85| 87| 85| 85| 88 1607| 8458
45 86| 80| 80| 82| 85| 87| 83| 86| 81| 84| 84| 82| 81| 83| 87| 87| 83| 86| 88 1605| 8447
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46 91 80 80 85 87 87 81 89 85 81 85 82 84 93 92 93 91 92 88 1646 86,63
47 83 82 83 80 85 87 87 84 83 81 86 83 83 86 85 86 85 84 88 1601 84,26
48 87 82 80 86 87 84 86 84 81 80 86 84 81 91 90 91 90 89 88 1627 85,63
49 85 84 80 82 85 87 83 85 81 80 84 83 81 92 91 93 91 90 95 1632 85,89
50 86 80 81 80 82 85 83 84 83 81 82 83 83 87 86 87 86 84 88 1591 83,74
51 88 82 82 83 83 86 80 86 81 83 82 83 81 87 87 86 88 84 88 1600 84,21
52 87 86 81 87 80 89 88 83 87 83 85 87 84 83 87 85 86 85 93 1626 85,58
53 86 84 81 84 88 89 84 88 83 82 86 84 83 91 90 91 89 89 88 1640 86,32
54 86 90 90 87 83 82 86 80 88 81 85 80 80 80 85 81 83 87 88 1602 84,32
55 86 80 85 82 84 87 88 85 82 82 82 85 85 82 93 91 92 91 88 1630 85,79
56 83 80 82 82 82 86 85 83 82 84 80 82 82 90 91 81 85 82 88 1590 83,68
57 83 82 84 85 86 86 89 83 82 82 82 82 82 89 88 89 88 87 88 1617 8511
58 80 84 84 83 86 85 86 82 87 83 85 87 84 83 87 85 86 85 86 1608 84,63
59 83 83 81 90 89 90 89 89 89 91 80 81 85 85 86 83 83 87 87 1631 85,84
60 85 84 82 87 86 87 86 86 88 84 82 81 83 86 89 83 85 83 81 1608 84,63
61 80 81 81 81 81 84 80 84 81 80 80 80 81 86 84 85 84 84 89 1566 8242
62 80 83 84 82 84 86 82 86 83 84 82 83 83 86 84 86 86 84 89 1597 84,05
63 84 86 85 81 84 84 85 87 84 81 82 85 84 85 85 85 86 85 91 1609 84,68
64 80 83 82 87 84 85 82 85 83 87 82 82 83 89 87 89 89 88 95 1622 85,37
65 T;\(\I/I 3 83 80 82 82 85 86 84 86 83 80 81 82 83 89 89 88 89 90 95 1617 8511
66 85 83 81 82 84 85 83 85 81 82 83 85 81 86 86 85 87 84 85 1593 83,84
67 86 88 83 87 86 87 85 90 82 84 84 84 82 90 89 90 89 87 87 1640 86,32
68 80 88 83 90 83 85 84 83 81 80 81 82 81 87 85 87 85 86 86 1597 84,05
69 88 82 85 86 84 87 88 91 81 84 87 85 81 89 87 88 87 87 89 1636 86,11
70 80 83 84 85 84 85 83 85 81 87 83 85 81 90 88 90 88 89 87 1618 8516
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71

72

73

74

75

76

77

78

79

80

81

82

83

84

85

86

87

88

89

90

90 80 81 85 80 86 82 85 82 83 83 84 82 92 90 92 90 90 86 1623 8542
80 82 80 82 81 83 80 83 81 81 80 80 81 86 84 85 84 85 82 1560 8211
90 91 84 90 86 89 87 89 81 83 82 82 81 88 87 88 87 87 84 1636 86,11
93 88 83 86 87 88 87 94 84 83 82 23 84 84 85 84 85 85 84 1569 82,58
85 90 82 82 86 88 86 90 84 86 83 86 84 85 84 85 86 85 84 1621 85,32
84 87 81 84 83 85 83 86 81 81 81 82 81 88 85 88 85 86 84 1595 83,95
87 85 81 90 84 87 84 84 81 82 82 83 81 88 87 88 88 87 84 1613 84,89
92 82 84 82 85 89 86 91 83 80 83 84 83 87 86 86 87 86 84 1620 85,26
80 85 81 82 82 85 81 85 81 82 82 83 81 87 85 86 85 85 86 1584 83,37
82 88 81 82 82 84 82 83 81 83 85 82 81 86 86 87 86 86 86 1593 83,84
88 85 89 82 87 87 87 90 82 80 83 84 82 92 91 93 91 91 86 1650 86,84
80 84 85 82 80 80 82 81 86 84 91 80 80 82 93 85 83 80 84 1582 83,26
88 82 81 81 84 85 82 86 83 83 84 83 83 87 86 86 86 84 86 1600 84,21
93 80 80 80 83 83 84 88 82 81 83 82 82 87 85 87 85 84 86 1595 83,95
91 83 80 83 86 89 85 89 83 80 85 83 83 86 86 86 86 84 92 1620 85,26
84 80 83 81 84 88 87 86 85 83 82 81 85 88 87 88 86 87 92 1617 8511
88 90 83 82 85 89 87 92 84 84 81 82 84 94 91 94 91 92 90 1663 87,53
80 81 81 83 84 85 84 85 82 80 83 83 82 85 85 84 84 85 90 1586 8347
93 83 83 80 85 92 88 91 81 80 82 82 81 87 85 87 85 86 90 1621 85,32
86 89 85 89 83 80 85 80 80 88 83 90 83 85 84 83 81 87 87 1608 84,63
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Data Hasil Penelitian Kesiapa Kerja Siswa
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Data Transformasi Variable Pengalaman Praktik Kerja Industri
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20 R .
z
2
2
24 3.46 3.69
2
26
7
"
29 1.91 2.16
30 3.46 3.69
N
32 3.46 1.00
=
w| sl se
35 Il 3.46 1.00
36 | Y
%
w| sl ses
»
40

41

42

10|35(23 (223122 26|23
0 0 0 6 3 0 6
23|110|37|35(31|10 18| 23
3 0 2 8 3 0 1
23 (35|37 |35|42] 22 4.0 | 1.0
3 0 2 8 5 0 1
23 (35|37 |35|42] 22 40 | 23
3 0 2 8 5 0 1
37(135|37|10|31] 35 4.0 | 1.0
4 0 2 0 3 0 1
23135|23|22|31]|35 40 | 1.0
3 0 0 6 3 0 1
37|135|37|35[42]|22 4.0 | 3.6
4 0 2 8 5 0 1
2335|123 |10(|42]|22 4.0 | 1.0
3 0 0 0 5 0 1
23| 21|37 |22|42 |22 4.0 | 23
3 1 2 6 5 0 1
10|21(37(10(|31]|35 40 | 1.0
0 1 2 0 3 0 1
10|35(23(10(|21]|10 18| 23
0 0 0 0 8 0 1
2335|123 |35(21|22 18| 23
3 0 0 8 8 0 1
23|110|23|22|31]|35 18| 10
3 0 0 6 3 0 1
23|135|23|10|10]| 22 26|23
3 0 0 0 0 0 6
37121|37|10|21]|35 40 | 23
4 1 2 0 8 0 1
2335|3710 |21|22 4.0 | 23
3 0 2 0 8 0 1
37|135|37|35|42]|35 4.0 | 23
4 0 2 8 5 0 1
37|135|10|10|21|22 26|10
4 0 0 0 8 0 6
37|135|37]22|31]|35 26|10
4 0 2 6 3 0 6
10| 10|23 |22|21]|22 10| 23
0 0 0 6 8 0 0
37|135|10|35[42]|10 4.0 | 3.6
4 0 0 8 5 0 1
23| 21|23|22|42|22 40 | 23
3 1 0 6 5 0 1
37|21|23|22|10| 35 40 | 23
4 1 0 6 0 0 1
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23|21]37]22|42]|22 40| 2.3
3] 1| 2| 8| 5] o 1
37|35| 10| 223135 40 | 2.3
4| ol o] 6| 3] o0 1
37| 21|37 ]| 22|21]|10 10| 23
4| 1| 2| 6| 8] o0 0
23| 21|37 |22 21|35 26| 2.3
3] 1| 2| 6| 8] o0 6
23|35]|23]|35] 31|35 40| 2.3
3] o]l o] 8] 3] o 1
23| 2137|3542 22 40| 3.6
3] 1| 2| 8] 5] o 1
23|35 37|35 42| 22 40| 1.0
3| ol 2| 8| 5] o 1
23| 21| 23|22 42|22 26 | 3.6
3] 1| o] 6] 5] o 6
37| 21|37 ]| 22|31]|10 26 | 3.6
4| 1| 2| 8| 3] o0 6
37| 21|37 ]| 22| 42|35 40| 3.6
4| 1| 2| 8| 5] o0 1
37|35]| 23|35 42| 22 40 | 2.3
4| ol o]l 8| 5] o 1
23|21 23]10]31]22 40| 36
3] 1| o] o] 3] o 1
37|35]|37]|35| 21|35 40| 36
4| ol 2| 8| 8] o 1
10| 35| 23|10 21| 1.0 40 | 2.3
o] ol o]l o 8] o 1
23| 21| 23| 223135 26 | 2.3
3] 1] o] 6| 3] o0 6
37|35|37|35|21]|35 40| 2.3
4| ol 2| 8| 8] o 1
23|35]|37]|22|31]|35 40| 36
3] ol 2| 6] 3] o 1
37|10 37|35 21|35 40| 3.6
4| ol 2| 8| 8] o 1
3735|2322 42|10 40| 36
4| ol o]l 8| 5] o0 1
23|35]|23]|35]31]|35 26| 2.3
3| ol o| 8] 3] o 6
23| 35| 23|22 21|35 40| 3.6
3| ol o| 6| 8] o0 1
23 35| 23|22 21|10 40| 2.3
3| ol o| 6| 8] o 1
37| 21| 23|22 42|22 40| 3.6
4| 1| o| 6| 5] o 1
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2321|137 |35[31|10 26 | 3.6
3 1 2 8 3 0 6
3712137 (22(31]|22 26|23
4 1 2 6 3 0 6
37|135|37(22|42|10 40| 3.6
4 0 2 6 5 0 1
3713537 |35|42] 22 26 | 3.6
4 0 2 8 5 0 6
37|121|23|35[31]|10 40 | 23
4 1 0 8 3 0 1
37|135|37|35[42]|22 40 | 23
4 0 2 8 5 0 1
37|135|23|22|42|22 4.0 | 3.6
4 0 0 6 5 0 1
37135|23|35[31]|35 4.0 | 3.6
4 0 0 8 3 0 1
2335|123 |35|21|35 40 | 23
3 0 0 8 8 0 1
37| 10|37 |22|42|22 4.0 | 23
4 0 2 6 5 0 1
2335|3710 (21|10 18| 23
3 0 2 0 8 0 1
23|110|23|10|10]|22 26 |23
3 0 0 0 0 0 6
23|110|10|22|31]|35 4.0 | 3.6
3 0 0 6 3 0 1
23|135|23|22|21|22 26|23
3 0 0 6 8 0 6
37|135|37|35[42|10 18| 23
4 0 2 8 5 0 1
23|121|37]22|31]|35 4.0 | 23
3 1 2 6 3 0 1
3735|137 |35[21]|35 4.0 | 3.6
4 0 2 8 8 0 1
3735|137 ]22|21]|35 4.0 | 3.6
4 0 2 6 8 0 1
10|35(10(|22|42]|35 26|23
0 0 0 6 5 0 6
2321|123 |22|31]|22 26|23
3 1 0 6 3 0 6
23|135(23|22(31]|22 26|23
3 0 0 6 3 0 6
37|135|37|10(|42|35 4.0 | 1.0
4 0 2 0 5 0 1
3712123 |35|42|22 26 |23
4 1 0 8 5 0 6
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89

38 | 44

4.5

90

33|22 37 |37|35|37|22|42|22]|10 26|23
4.56 5 0 7 4 0 2 6 5 0 0 6 2
33|22 37|123|35|10|22|31|22]|10 26|23
4.56 5 0 7 3 0 0 6 3 0 0 6 2

26 | 44

3.2

194

80.19

72.53



Data Transformasi Variabel Kesiapan Kerja Siswa

No | Kelas X Jml
2 8 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 | 16 17 18 19 | 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29
1 261|129 |1.00| 1.00| 1.00| 260 | 282 | 2.38| 297 | 1.00| 1.00 | 4.01 | 3.93 | 6.20 1.00 | 2.66 | 1.00 246 | 436 | 254 | 3.12 | 260 | 416 | 4.34 | 3.15 | 2.55 | 69.40
2 1.00| 296 | 2.60| 260 | 260 | 260 | 1.00| 3.93| 297 | 1.00 | 1.00 | 4.01 | 3.93 | 4.61 270 | 1.00 | 2.61 3.93]|436| 402| 3.12| 1.00 | 2.62 | 4.34 | 4.66 | 4.14 | 75.30
3 1.00 | 296 | 1.00| 1.00| 1.00| 1.00 | 2.82 | 3.93| 297 | 1.00 | 1.00 | 2.48 | 2.38 | 4.61 1.00 | 1.00 | 1.00 246 | 436 | 254 | 3.12 | 1.00 | 2.62 | 2.79 | 3.15| 2.55| 56.73
4 1.00 | 296 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 2.82 | 3.93| 2.97| 1.00| 1.00 | 401 | 3.93| 6.20 2.70 | 1.00 | 1.00 3.93|436| 254 | 3.12| 1.00| 2.62 | 434 | 3.15| 4.14 | 67.71
5 1.00 | 2.96 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 3.93 | 454 | 1.00 | 1.00 | 2.48 | 2.38 | 4.61 2.70 | 2.66 | 1.00 246 4.36| 1.00| 3.12| 1.00| 1.00 | 2.79 | 3.15 | 2.55 | 56.68
6 261|296| 260| 1.00| 260 | 1.00 | 2.82 | 3.93| 1.00| 2.61| 2.61 | 401 | 3.93 | 6.20 2.70 | 1.00 | 1.00 246 | 436 | 254 | 3.12 | 260 | 4.16 | 4.34 | 4.66 | 4.14 | 76.93
7 1.00| 296 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 3.93 | 297 | 1.00 | 1.00 | 4.01 | 2.38 | 4.61 2.70 | 0.00 | 1.00 246 | 436 | 402 | 3.12| 1.00 | 2.62 | 2.79 | 3.15 | 4.14 | 60.22
8 261|129 | 1.00| 1.00| 260 | 1.00 | 2.82| 2.38| 297 | 1.00 | 0.00 | 2.48 | 2.38 | 4.61 2.70 | 1.00 | 1.00 3.93]|1280| 1.00| 472 | 1.00 | 2.62 | 2.79 | 3.15 | 2.55 | 59.07
9 1.00 | 296 | 1.00| 1.00| 1.00| 1.00 | 1.00 | 3.93| 297 | 1.00 | 1.00 | 4.01 | 3.93| 4.61 2.70 | 1.00 | 1.00 246 | 280 | 254 | 3.12 | 1.00 | 2.62 | 2.79 | 3.15| 2.55| 58.13
10 261|296 | 260| 260| 260 | 1.00 | 2.82| 2.38 | 297 | 1.00 | 2.61 | 4.01 | 3.93 | 6.20 270 | 1.00 | 2.61 3.93|436| 402| 3.12| 1.00 | 2.62 | 4.34 | 3.15 | 4.14 | 77.27
11 XlllTAV 261]| 29| 1.00| 1.00| 1.00| 260 | 2.82| 2.38 | 297 | 1.00| 1.00 | 401 | 3.93 | 6.20 1.00 | 2.66 | 1.00 246 280| 254 | 3.12 | 260 | 416 | 4.34 | 3.15| 255 | 67.84
12 1.00 | 296 | 2.60 | 2.60| 2.60| 2.60| 1.00 | 3.93| 297 | 1.00 | 1.00 | 2.48 | 3.93 | 4.61 2.70 | 1.00 | 2.61 3.93| 280|402 3.12| 1.00 | 2.62 | 4.34| 3.15| 255 | 69.11
13 261|452 260|260 1.00| 1.00| 282 | 3.93| 454 | 2.61| 1.00 | 4.01 | 2.38 | 6.20 1.00 | 1.00 | 2.61 3.93|436| 254 | 3.12| 260 | 2.62 | 2.79 | 4.66 | 2.55 | 75.57
14 1.00 | 296 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 2.82 | 3.93| 2.97| 1.00| 1.00 | 4.01 | 3.93 | 1.00 2.70 | 2.66 | 1.00 3.93]|1 280|254 | 3.12| 1.00 | 2.62 | 434 | 3.15| 4.14 | 62.61
15 261|452 | 1.00| 1.00 | 2.60 | 2.60| 2.82 | 3.93| 297 | 2.61| 261 | 401 | 3.93 | 6.20 2.70 | 2.66 | 2.61 3.93| 280|402 | 472| 1.00| 1.00| 4.34| 4.66 | 4.14 | 81.98
16 261|452 260| 260| 260 | 260 | 2.82 | 3.93| 454 | 2.61 | 2.61 | 4.01 | 3.93 | 6.20 270 | 2.66 | 2.61 393 | 436| 402| 472 | 1.00| 2.62 | 4.34 | 3.15| 4.14 | 88.41
17 1.00 | 452 | 2.60| 2.60| 2.60| 2.60| 2.82 | 2.38| 454 | 261 | 2.61 | 4.01 | 3.93| 6.20 270 | 1.00 | 2.61 3.93]| 280| 402| 472 | 260 | 2.62 | 4.34 | 3.15| 2.55 | 82.04
18 1.00 | 296 | 2.60| 2.60| 1.00| 2.60 | 2.82| 2.38 | 297 | 1.00 | 1.00 | 2.48 | 2.38 | 6.20 2.70 | 2.66 | 1.00 246 | 280 | 254 | 472 | 260 | 2.62| 2.79 | 3.15| 2.55| 66.57
19 261|452|1.00|1.00| 100|100 1.00| 2.38 | 297 | 2.61 | 2.61 | 4.01 | 3.93 | 4.61 1.00 | 2.66 | 2.61 3.93|280| 254 | 3.12| 1.00 | 2.62 | 2.79 | 3.15 | 2.55 | 66.02
20 261|129 |1.00| 1.00| 1.00| 260 | 282 | 2.38| 297 | 1.00| 1.00 | 4.01 | 3.93 | 4.61 270 | 2.66 | 2.61 246 280 | 254 | 472 | 1.00 | 2.62 | 2.79 | 3.15 | 2.55 | 66.49
21 261|452 | 260 | 260 | 260 | 260 | 2.82| 3.93| 454 | 261 | 261 | 401 | 3.93 | 6.20 2.70 | 2.66 | 2.61 393 | 436| 402|472 | 260 | 4.16| 4.34 | 4.66 | 4.14 | 93.04
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22 261|452 |1.00|1.00) 260|260 2.82| 3.93| 297 | 2.61| 2.61 | 401 | 3.93| 6.20 2.70 ] 2.66 | 2.61 393|436 402|472 | 1.00| 1.00| 434 | 466 | 4.14 | 83.53
23 2.61| 452 | 2.60 | 2.60| 2.60 | 2.60 | 2.82 | 2.38 | 454 | 2.61 | 2.61 | 4.01 | 3.93 | 6.20 2.70 | 2.66 | 2.61 393|436 254|472 | 1.00| 2.62 | 434 | 3.15| 4.14 | 85.38
24 2.61] 296 | 2.60| 2.60| 2.60 | 2.60 | 2.82 | 3.93 | 2.97 | 1.00| 1.00 | 4.01 | 2.38 | 4.61 2.70] 1.00 | 2.61 246 | 436 | 254 | 3.12| 1.00| 2.62 | 434 | 4.66 | 414 | 74.23
25 2.61]452| 100|260 1.00|1.00| 2.82| 3.93| 454|261 | 2.61 | 401 | 2.38 | 0.00 2.70] 1.00 | 1.00 393|436 402|312 | 260 | 262 | 2.79 | 3.15| 2.55]| 69.45
26 1.00 | 2.96 | 2.60 | 1.00 | 2.60 | 1.00 | 2.82 | 2.38 | 4.54 | 2.61 | 1.00 | 4.01 | 3.93 | 6.20 2.70 | 2.66 | 1.00 393|436 402|3.12| 260 | 4.16 | 434 | 466 | 255 78.71
27 2.61|452|1.00| 1.00| 1.00| 1.00| 1.00 | 3.93 | 297 | 2.61| 2.61 | 401 | 3.93 | 4.61 1.00 | 1.00 | 2.61 3.93|280| 254 |3.12| 1.00| 262 | 2.79 | 3.15| 4.14 | 67.50
28 1.00| 296|100 1.00| 1.00| 1.00| 2.82| 3.93| 297 | 1.00| 1.00 | 2.48 | 2.38 | 6.20 1.00 | 1.00 | 1.00 246|100 254|312 |1.00| 1.00| 2.79| 3.15| 2.55| 53.34
29 2.61| 452 | 260| 1.00| 2.60| 2.60| 2.82| 2.38 | 2.97 | 1.00 | 1.00 | 4.01 | 3.93 | 6.20 1.00 | 2.66 | 2.61 246|280 | 402| 3.12| 1.00| 2.62 | 2.79 | 1.00 | 2.55 | 68.86
30 2.61| 452 | 260 | 2.60| 2.60 | 2.60 | 2.82 | 3.93 | 2.97 | 1.00| 2.61 | 2.48 | 3.93 | 6.20 2.70 | 2.66 | 2.61 3.93| 280 402|3.12| 1.00| 262 | 2.79 | 1.69 | 2.55| 75.94
31 261|452 | 260|260 2.60 | 2.60 | 2.82 | 3.93 | 454 | 261 | 2.61 | 248 | 3.93 | 4.61 2.70 | 2.66 | 2.61 246|280 | 402 | 3.12| 1.00| 2.62| 2.79 | 3.15| 414 | 79.12
32 261|296 | 100| 1.00| 260 | 1.00 | 2.82 | 2.38 | 454 | 261 | 2.61 | 2.48 | 2.38 | 6.20 1.00 | 2.66 | 1.00 1.00)| 2.80| 402 | 3.12| 1.00| 2.62 | 434 | 3.15| 2.55]| 66.45
33 1.00| 296|260 | 1.00| 1.00 | 1.00 | 2.82 | 3.93| 454 | 1.00| 2.61 | 4.01 | 3.93| 6.20 2.70] 1.00 | 2.61 393|436 | 402|472 | 260 | 4.16| 434 | 466 | 414 | 81.81
34 2.61|452|1.00|260) 1.00| 1.00| 2.82| 3.93 | 297 | 2.61| 2.61 | 248 | 2.38 | 6.20 2.70 | 2.66 | 2.61 246|436 | 254 3.12| 1.00| 2.62 | 2.79 | 4.66 | 414 | 74.38
35 2.61| 296|260 | 1.00| 2.60 | 2.60 | 2.82 | 3.93 | 454 | 261 | 2.61| 4.01 | 3.93 | 6.20 1.00 | 2.66 | 2.61 246 | 280 | 402 | 472 | 260 | 416 | 434 | 466 | 4.14 | 85.16
36 2.61| 452 | 260 | 2.60| 2.60 | 2.60 | 2.82 | 3.93 | 454 | 2.61| 1.00 | 2.48 | 3.93 | 6.20 2.70 | 2.66 | 2.61 393|436 402|3.12| 1.00| 262 | 2.79 | 3.15| 414 | 82.11
37 | Xl TAV 1.00 | 452|260 | 2.60| 260 | 2.60| 2.82 | 3.93| 454 | 261 | 2.61 | 1.00 | 3.93 | 6.20 2.70 | 2.66 | 1.00 246|436 | 402 | 3.12| 260 | 2.62 | 434 | 3.15| 414 | 80.71
38 2 261|296 | 260| 2.60| 1.00 | 2.60 | 2.82 | 3.93 | 454 | 1.00 | 2.61 | 2.48 | 3.93 | 6.20 2.70| 1.00| 2.61 393|436 | 402|312 | 260 | 416 | 434 | 466 | 2.55| 81.90
39 1.00| 1.00| 1.00 | 1.00| 2.60 | 1.00 | 1.00 | 2.38 | 4.54 | 1.00 | 1.00 | 4.01 | 2.38 | 4.61 1.00 | 2.66 | 1.00 393|436 254 | 3.12| 1.00| 2.62 | 1.00 | 3.15 | 4.14 | 59.04
40 261|452 | 260| 1.00| 2.60| 2.60| 2.82 | 2.38 | 2.97 | 1.00| 1.00 | 2.48 | 3.93 | 6.20 2.70] 1.00 | 1.00 393|280 402|472| 260| 416| 434 | 3.15| 1.00 | 7411
41 261 | 452|260| 2.60| 1.00 | 260 | 2.82| 3.93 | 454 | 1.00 | 1.00 | 2.48 | 3.93 | 6.20 1.00 | 2.66 | 2.61 246 | 280 | 254 | 472|100 | 262 | 434 | 466 | 4.14 | 77.36
42 261|296 | 1.00| 1.00| 2.60 | 2.60 | 2.82 | 3.93 | 2.97 | 2.61| 2.61 | 401 | 3.93| 6.20 2.70 | 2.66 | 1.00 246|436 | 254 | 3.12| 260 | 2.62 | 2.79 | 4.66 | 4.14 | 77.47
43 261|452 | 260|260 2.60| 1.00| 2.82 | 3.93 | 454 | 2.61| 2.61 | 2.48 | 3.93 | 6.20 2.70] 2.66 | 2.61 246|436 | 402 | 472 | 1.00| 2.62 | 2.79 | 4.66 | 4.14 | 83.76
44 1.00]| 452 | 260 | 1.00| 1.00| 2.60 | 2.82 | 3.93 | 454 | 261 | 1.00 | 4.01 | 3.93 | 6.20 2.70 | 2.66 | 2.61 393|280 | 402 | 472| 260 | 416 | 4.34 | 466 | 4.14 | 85.07
45 2.61]452| 260| 1.00| 1.00 | 2.60| 2.82 | 3.93 | 297 | 2.61| 1.00 | 2.48 | 2.38 | 6.20 2.70 ] 2.66 | 1.00 246|436 | 254 | 472 | 260 | 2.62 | 434 | 466 | 414 | 7751
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46 261|296 1.00| 260 1.00 | 1.00| 2.82 | 3.93 | 454 | 2.61| 1.00 | 2.48 | 3.93| 6.20 2.70 ] 2.66 | 2.61 393|280 402|3.12|1.00| 262| 2.79| 3.15| 255]| 72.61
47 261|296 | 2.60 | 1.00| 2.60 | 2.60 | 2.82 | 3.93 | 2.97 | 2.61| 2.61 | 2.48 | 1.00 | 4.61 2.70 | 2.66 | 1.00 1.00 | 2.80| 4.02 | 3.12 | 260 | 416 | 2.79 | 3.15| 4.14 | 71.53
48 2.61| 452 | 2.60| 2.60| 2.60 | 2.60| 2.82 | 3.93 | 297 | 2.61| 1.00 | 4.01 | 3.93| 6.20 2.70] 1.00 | 2.61 246 | 436 | 402 | 472 | 1.00| 2.62 | 434 | 3.15| 4.14 | 82.10
49 261|296 | 2.60| 2.60| 2.60 | 2.60| 1.00 | 3.93 | 454 | 1.00| 1.00 | 2.48 | 2.38 | 6.20 1.00 | 2.66 | 2.61 246|436 | 254 3.12| 260 | 1.00| 434 | 3.15| 2.55| 70.86
50 2.61| 296 | 2.60 | 2.60| 2.60 | 2.60 | 2.82 | 1.00 | 2.97 | 2.61 | 1.00 | 4.01 | 3.93 | 6.20 2.70 | 2.66 | 2.61 1.00 | 436| 4.02| 1.00| 1.00 | 1.00 | 2.79 | 3.15| 4.14 | 70.92
51 2.61| 296 | 1.00| 2.60| 2.60 | 1.00 | 2.82 | 2.38 | 454 | 2.61| 2.61 | 248 | 2.38 | 6.20 2.70 | 2.66 | 2.61 393|436 254 | 3.12| 1.00| 2.62 | 434 | 3.15| 4.14 | 75.95
52 261|296 1.00| 1.00)| 1.00| 1.00| 2.82 | 3.93 | 297 | 2.61| 2.61 | 401 | 3.93| 6.20 1.00 | 2.66 | 2.61 246|280 254 | 3.12| 1.00| 2.62 | 434 | 466 | 414 | 72.59
53 1.00) 296 | 260 | 1.00 | 1.00| 1.00 | 282 | 2.38 | 2.97 | 261 | 261 | 401 | 3.93| 6.20 2.70 | 2.66 | 2.61 393|436 | 254 | 472 | 260 | 262 | 434 | 3.15| 4.14 | 77.45
54 1.00| 296|260 | 1.00| 1.00 | 1.00| 1.00 | 3.93| 297 | 2.61| 2.61 | 2.48 | 3.93| 6.20 1.00 | 2.66 | 2.61 393|280 254|312 | 1.00| 262 | 434 | 1.69 | 414 | 67.74
55 1.00| 296|100 | 1.00| 1.00| 1.00| 2.82 | 2.38| 454 | 1.00| 1.00 | 4.01 | 2.38 | 6.20 2.70 | 2.66 | 2.61 246|280 | 254|472 | 260 | 2.62 | 2.79 | 4.66 | 4.14 | 69.58
56 2.61| 452 | 260| 2.60| 260 | 260 | 2.82 | 3.93 | 454 | 261 | 2.61| 2.48 | 3.93 | 6.20 270 | 1.00| 2.61 246 | 436 | 254 | 472 | 260 | 416 | 434 | 3.15| 4.14 | 85.40
57 1.00| 296|100 1.00| 1.00| 1.00 | 2.82 | 3.93| 297 | 2.61| 1.00 | 4.01 | 2.38 | 6.20 2.70] 1.00 | 1.00 246|280 | 254 | 3.12| 260 | 2.62 | 2.79 | 3.15| 4.14 | 64.79
58 1.00| 296|100 | 1.00| 1.00| 1.00| 2.82 | 3.93| 297 | 2.61| 1.00 | 401 | 2.38 | 6.20 2.70 | 2.66 | 1.00 246|280 254 | 3.12| 260 | 262 | 2.79 | 3.15| 4.14 | 66.45
59 2.61| 452 | 260| 2.60| 260 | 2.60| 2.82| 3.93 | 454 | 261 | 2.61 | 2.48 | 3.93 | 6.20 2.70 | 2.66 | 2.61 246 | 280 | 402 | 472 | 260 | 2.62 | 4.34| 3.15| 4.14 | 85.45
60 2.61| 452 | 260 | 2.60| 2.60 | 2.60 | 2.82 | 3.93 | 2.97 | 1.00| 2.61 | 1.00 | 3.93 | 6.20 2.70] 1.00 | 2.61 3.93| 280 402| 3.12| 1.00| 262 | 2.79 | 1.69 | 414 | 74.40
61 1.00 | 452|260 | 2.60| 260 | 2.60 | 2.82 | 2.38| 454 | 2.61| 1.00 | 4.01 | 3.93| 6.20 2.70] 1.00 | 1.00 246|436 | 254 3.12| 260 | 2.62 | 2.79 | 3.15| 2.55| 74.27
62 1.00| 296 | 1.00| 1.00| 1.00| 1.00 | 2.82 | 3.93| 2.97 | 1.00 | 1.00 | 4.01 | 2.38 | 6.20 1.00 | 2.66 | 1.00 246 | 280| 1.00| 3.12| 1.00 | 262 | 2.79| 3.15| 2.55| 5841
63 1.00| 296|100 1.00| 1.00| 1.00| 1.00 | 3.93| 297 | 1.00 | 1.00 | 4.01 | 3.93 | 6.20 2.70 | 2.66 | 2.61 393|436 254|3.12| 1.00| 262 | 2.79 | 3.15| 2.55]| 66.01
64 | Xl TAV 261|296 1.00| 260 1.00 | 2.60 | 2.82 | 3.93 | 2.97 | 2.61| 2.61 | 401 | 2.38 | 4.61 2.70 | 2.66 | 1.00 246|280 254|312 | 1.00| 4.16 | 2.79 | 4.66 | 414 | 72.73
65 3 2.61| 452 | 260| 2.60| 260 | 260 | 2.82| 393 | 454 | 1.00 | 2.61 | 4.01 | 3.93 | 6.20 2.70 | 2.66 | 2.61 393 | 280| 254|312 | 260 | 262 | 434 | 466 | 4.14 | 85.27
66 261|296 | 1.00| 2.60| 1.00 | 2.60| 1.00 | 3.93 | 2.97 | 2.61| 1.00 | 4.01 | 2.38 | 4.61 1.00 | 1.00 | 2.61 246|436 | 254 | 472 | 1.00| 2.62 | 434 | 3.15| 4.14 | 69.22
67 1.00| 296| 1.00| 260 | 1.00 | 1.00 | 2.82 | 3.93| 297 | 2.61 | 2.61 | 2.48 | 2.38 | 6.20 2.70] 2.66 | 2.61 246|436 | 402 | 3.12| 1.00 | 4.16 | 2.79 | 4.66 | 4.14 | 74.22
68 2.61| 452 | 260| 1.00| 260 | 2.60 | 2.82 | 2.38 | 454 | 261 | 2.61 | 4.01 | 3.93 | 6.20 1.00 | 2.66 | 2.61 246 | 280 | 254 | 472 | 260 | 4.16 | 434 | 466 | 4.14 | 83.70
69 261|452 | 260| 260| 1.00| 2.60| 2.82 | 3.93| 454 | 1.00| 1.00 | 4.01 | 3.93| 6.20 2.70] 1.00| 261 393|280 402|3.12| 260| 1.00| 2.79| 3.15| 414 | 77.19

197




70

71

72

73

74

75

76

77

78

79

80

81

82

83

84

85

86

87

88

89

90

261|296 100|100 1.00|1.00| 1.00| 2.38| 454 | 1.00]| 1.00| 4.01| 2.38| 4.61 1.00 | 2.66 | 1.00 393|280 254|3.12|1.00| 416 | 434 | 3.15| 255 62.73
1.00 | 452|260 | 1.00| 1.00 | 2.60 | 2.82 | 3.93 | 454 | 2.61| 1.00 | 4.01 | 3.93 | 6.20 2.70 | 2.66 | 2.61 393|436 254 | 472 | 260 | 2.62 | 434 | 4.66 | 414 | 83.61
2.61|452| 260|100 1.00| 2.60| 282 | 3.93 | 297 | 2.61| 1.00 | 401 | 2.38 | 6.20 2.70 | 2.66 | 1.00 246 | 436 | 254 | 472 | 260 | 2.62 | 434 | 4.66 | 414 | 79.03
2.61|452| 260|260 2.60| 2.60| 2.82 | 2.38 | 2.97| 2.61| 1.00 | 2.48 | 3.93 | 6.20 2.70 | 2.66 | 1.00 246|280 254|472 | 1.00| 4.16| 434 | 3.15| 414 | 77.58
2.61| 452 | 2.60 | 2.60| 2.60 | 2.60 | 2.82 | 3.93 | 454 | 2.61| 2.61 | 4.01 | 3.93 | 6.20 2.70] 1.00| 2.61 246|436 | 254 | 472 | 260 | 4.16 | 434 | 3.15| 4.14 | 86.93
1.00| 296|100 | 1.00| 1.00| 1.00 | 2.82 | 3.93| 297 | 2.61| 1.00 | 4.01 | 2.38 | 6.20 2.70] 1.00 | 1.00 246 | 436 | 254 | 3.12| 260 | 262 | 2.79 | 3.15| 4.14 | 66.34
1.00| 296|100 1.00| 1.00| 1.00| 2.82 | 2.38| 297 | 2.61| 1.00 | 4.01 | 2.38 | 6.20 2.70 | 2.66 | 1.00 246|436 | 254 3.12| 260 | 2.62 | 2.79 | 3.15 | 4.14 | 66.46
261|296 | 100| 1.00| 1.00 | 2.60 | 2.82 | 2.38 | 297 | 261 | 2.61 | 2.48 | 3.93 | 6.20 2.70 | 2.66 | 1.00 246 | 436 | 254 | 312 | 260 | 262 | 2.79 | 466 | 4.14 | 72.80
1.00| 452|260 | 1.00| 1.00 | 2.60 | 2.82 | 2.38 | 4.54 | 2.61| 1.00 | 4.01 | 3.93 | 6.20 2.70 | 2.66 | 2.61 393|436 254 | 472 | 260 | 4.16 | 434 | 466 | 4.14 | 83.60
261|452 | 260| 1.00| 2.60 | 260 | 2.82 | 3.93 | 297 | 2.61| 2.61 | 2.48 | 1.00 | 4.61 2.70 | 2.66 | 2.61 1.00 | 436|402 | 3.12| 260 | 416 | 2.79 | 3.15| 2.55 | 74.66
2.61| 452 | 260| 2.60| 260 | 260 | 2.82| 3.93 | 454 | 261 | 1.00| 4.01 | 3.93 | 6.20 2.70 | 2.66 | 2.61 393|436 | 402 | 472 | 260 | 416 | 434 | 466 | 4.14 | 9143
1.00| 452|260 | 1.00| 260 | 1.00 | 1.00 | 3.93| 297 | 1.00 | 1.00 | 2.48 | 3.93 | 4.61 1.00 | 1.00 | 2.61 246|436 1.00| 3.12 | 1.00 | 2.62 | 2.79 | 3.15| 4.14 | 62.88
1.00| 452|260 | 260| 1.00| 2.60 | 2.82 | 2.38| 297 | 1.00 | 2.61 | 2.48 | 3.93 | 4.61 1.00 | 2.66 | 1.00 393|436 254|3.12|1.00| 262 | 2.79 | 4.66 | 414 | 70.93
1.00| 296 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 2.60 | 2.82 | 3.93 | 2.97 | 261 | 2.61 | 401 | 2.38 | 6.20 270 | 1.00| 2.61 393|280| 402|312| 1.00| 262 | 434 | 3.15| 2.55| 70.93
1.00| 296| 1.00| 1.00| 260 | 1.00 | 2.82 | 1.00 | 4.54 | 1.00 | 1.00 | 4.01 | 3.93 | 6.20 2.70 | 2.66 | 1.00 3.93| 280 402| 3.12| 260 | 2.62 | 434 | 466 | 414 | 72.63
261|452 | 260|260 2.60| 2.60| 2.82 | 3.93 | 454 | 2.61| 2.61 | 2.48 | 3.93| 6.20 2.70] 2.66 | 2.61 393|280 254|472 | 1.00| 262 | 434 | 466 | 414 | 8535
1.00]| 296 | 1.00 | 2.60 | 100 | 1.00 | 2.82 | 2.38 | 2.97 | 261 | 2.61 | 2.48 | 2.38 | 4.61 2.70 | 2.66 | 2.61 3.93|280| 402| 312| 260 | 416 | 434 | 3.15| 4.14 | 72.66
2.61| 452 | 260 | 2.60| 2.60 | 2.60 | 2.82 | 2.38 | 454 | 2.61| 1.00 | 4.01 | 3.93 | 6.20 2.70 | 2.66 | 2.61 393|436 254 3.12| 1.00| 262 | 2.79 | 3.15| 414 | 80.61
2.61]296|1.00| 1.00| 2.60| 1.00| 2.82 | 2.38 | 2.97 | 2.61| 2.61 | 2.48 | 3.93 | 6.20 1.00 | 1.00 | 2.61 246|280 | 402|312 | 260 | 2.62 | 434 | 3.15| 414 | 71.03
1.00) 296 | 1.00 | 1.00| 2.60 | 1.00 | 2.82 | 3.93| 454 | 1.00| 1.00 | 4.01 | 3.93| 6.20 2.70| 1.00 | 1.00 393|436 | 402|312 | 260 | 262 | 434 | 466 | 4.14 | 75.45
1.00| 2.96| 1.00 | 1.00| 2.60 | 1.00 | 2.82 | 3.93 | 4.54 | 1.00 | 1.00 | 2.48 | 3.93 | 6.20 2.70 | 0.00 | 1.00 3.93| 436 | 402 | 3.12 | 2.60 | 2.62 | 434 | 4.66 | 4.14 | 72.92
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Data Hasil Perhitungan Penelitiandilihat dari Pengalaman Praktik Kerja
Industri

Perhitungan Jumlah Kelas Interval
K=1+ 33 log 90

K=1+33log 90

K=1+645

K=7,45

Jadijumlahkelas interval 7.

Perhitungan Rentang Data (R)

R = (data terbesdardata terkecil) + 1
R = (89,701 56,24 + 1

R =33,45+1

R =34,45

Perhitungan Panjang Kelas (p)
p=-

. i
Panjandkelas = -

Panjangkelas =4,624 5
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Perhitungan Mean

No Interval Frelzgen& Relatif (%) Titk ;I;(?)ngah f.xi
1| 56,24- 60,24 6 6.666667 58.24 349.44
2 | 61,24- 65,24 10 1111111 63.24 632.0
3| 66,24- 70,24 16 17.77778 68.24 1091.84
41 71,24- 75,24 17 18.88889 73.24 1245.08
51 76,24- 80,24 20 22.22222 78.24 1564.8
6 | 81,24- 85,24 10 11.11111 83.24 832.0
7 | 86,24- 90,24 11 12.22222 88.24 970.64
Jumlah 90 100 6686,60
B O
X=g
h
XE
X.=74,30

Jadi, Mearuntuk Pengalaman petk kerja industri adalah 74,30

Perhitungan Modus (Mo)

a. Kelas Modus= Kelake-lima (f-nyasebesar 20)

b. b =76,24i 0,5=75,74

c. p=5

d. b; =fmodusi fsebelum=0717=3

e. bp =fmodusi fsesudah 207 10=10

Jadi, modusnyadalah :

Mo

Mo

Mo
Mo

=75,74+ 1,15

=76,89
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Perhitungan Median (Me)

a. Setengaldariseluruh data-¢ =- ww TE 45
b. b =71,24i 0,5=70,74

c. p=5

d F =32

e. f =17

Jadli, mediannyadalah: Me =b+p —
Me =70,74+5 ——
Me =70,74+3,82
Me =74,06
Perhitungan Standar Deviasi (Sd)
No interval frek | relatif tik X . (xi-x)? | f*(xi -x)?
tengah (xi) Xi-X
1| 56,24- 60,24 6| 6.666667 58.24| 74.30| -16.06| 257.9236| 1547.542
2|61,24-65,24 | 10| 11.11111 63.24| 74.30| -11.06| 122.3236| 1223.236
3]66,24-70,24 | 16| 17.77778 68.24| 74.30| -6.06| 36.7236| 587.5776
4|71,24-75,24 | 17| 18.88889 73.24| 7430 -1.06| 1.1236| 19.1012
5|76,24-80,24 | 20| 22.22222 78.24| 74.30 3.94| 15.5236| 310.472
6|81,24-8524 | 10| 11.11111 83.24| 74.30 8.94| 79.9236| 799.236
7|86,24-90,24 | 11| 12.22222 88.24| 74.30| 13.94|194.3236| 2137.56
Jumlah 90 100 512.68 6624.724
sd = 2 S
Sd =
Sd =
Sd = xttov
Sd =86
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Data Hasil Perhitungan Penelitian dilihat dari

Kemampuan Akademis Siswa

Perhitungan Jumlah Kelas Interval
K=1+33log 90

K=1+33log 90

K=1+845

K=745

Jadijumlahkelas interval 7.

Perhitungan Rentang Data (R)

R = (data terbesdardata terkecil) + 1
R = (875318143) + 1

R=61+1

R=71

Perhitungan Panjang Kelas (p)

p=-

=

Panjangkelas = =

Panjangkelas =0,964 0,9
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Perhitungan Mean

No | Interval Frekuensi (f) | Relatif (%) | Titik tengah (Xi) f A

1 | 81471 822 3 3,33 818 2544

2 | 82371 831 5 5,55 82,7 4135

3 | 83271 84,0 15 16,66 836 12540

4 | 84171 849 29 3222 845 24505

5 185071 858 28 3111 854 23912

6 | 85971 86,7 8 8,88 863 6904

7 | 86,81 876 2 2,22 872 1744

Jumlah 90 100 76194
= B O

B

X.= h
X.= 8466

Jadi, Mean untuk kemampuan akademis siswa a&4/66

Perhitungan Modus (Mo)

Kelas Modus = Kelake-empat (fnya sebesar = 29)

=b+p —

=836+09 —
=836+0/48

a.
b. b =8417105=836
c. p=09
d. b1 =fmodusi fsebelum =29 15=14
e. bz =fmodusi fsesudah =29 28 =12
Jadi, modusnyadalah : Mo

Mo

Mo

Mo

= 8394
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Perhitungan Median (Me)

a. Setengaldariseluruh data-¢ =- ww TE 45
b. b =8417 05=836

c. p=09

d F =23

e. f =29

Jadi, mediannyadalah: Me =b+p —
Me =836+09 —
Me =83,6 +068
Me =8428
PerhitunganStandarDevigsi (Sd)
Frekuensi Titiktengah (Xi - f(Xi -
No Interval () (Xi) X | Xi-x_| x)? X)?
1 81,41 822 3 818 8466 | -2,86 8,17 2453
2 82,31 83,1 5 82,7 8466 | -196 3,84 1920
3 | 83,21 840 15 836 8466 | -1,06 112 1685
4 | 84,11 849 29 845 8466 | -0,16 0,02 0,74
5 | 85,01 858 28 854 8466 | 0,74 0,54 1533
6 | 85,91 867 8 86,3 8466 | 164 2,68 2151
7 86,81 876 2 872 8466 | 254 6,45 1290
Jumlah 90 11109
sd = 2 S
sd = —"
sd = —@
Sd  =upk W
Sd =112
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Data Hasil Perhitungan Penelitian dilihat dari Kesiapan Kerja Siswa

Perhitungan Jumlah Kelas Interval
K=1+ 33 log 90

K=1+33log 90

K=1+645

K=745

JadijumlahKelas interval 7.

Perhitungan Rentang Data (R)

R = (data terbesdardata terkecil) + 1
R =©93,041 53,33 +1

R=39.71+1

R =40,71

Perhitungan Panjang Kelas (p)
p=-

. h
Panjandkelas =

Panjangkelas =5,464 6
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Perhitungan Mean

No interval frek Relatif | titik tengah (xi) f.xi
1 53,33- 58,33 7 7.777778 58.24 407.68
2 59,33- 64,33 11 12.22222 63.24 695.64
3 65,33- 71,33 16 17.77778 68.24 1091.84
4 72,33- 77,33 24 26.66667 73.24 1757.76
5 78,33- 83,33 20 22.22222 78.24 1564.80
6 84,33- 89,33 9 10 83.24 749.16
7 90,33- 96,33 3 3.333333 88.24 264.72
Jumlah 90 100 512.68 6531.60

X= 72,57

Jadi, Mea untuk lesiapan kerja siswa adalah 72,57

Perhitungan Modus (Mo)

f.

Kelas Modus = Kelake-empat (fnyasebesar 24)

g. b =72,331 05=71,83

h.
i

J-

Jadi, modusnyaadalah :

p =6

b1 = f modusi f sebelum =27 16=8

b, = f modusi f sesudah 2471 20=4

Mo

Mo

Mo
Mo
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=75,83




Perhitungan Median (Me)

f. Setengaldariseluruh data-¢ =- ww TE 45

g. b =72,331 0,5=71,83

h. p =6
. F =34
j. f =24
Jadi, mediannyadalah: Me =b+p —
Me =71,83+6 —
Me =71,83+2,75
Me =74,58
Perhitungan Standar Deviasi (Sd)
No interval frek | relatif ik tengah X . (xi-x)? | f*(xi -x)?
(xi) Xi-X
1] 53,33- 58,33 7\7.777778 58.24| 72.57| -14.33| 205.4444| 1438.111
2| 59,33- 64,33 11| 1222222 63.24| 72.57| -9.33| 87.1111| 958.2222
3|65,33-71,33 16| 17.77778 68.24| 72.57 -4.33| 18.7778| 300.4444
472,33-77,33 24| 26.66667 73.24| 72.57 0.67 0.4444| 10.66667
5| 78,33- 83,33 20| 22.22222 78.24| 72.57 5.67| 32.1111| 642.2222
6 | 84,33- 89,33 9 10 8324 | 72.57| 10.67|113.7778 1024
7 90,33- 96,33 3| 3.333333 88.24| 72.57| 15.67|245.4444| 736.3333
Jumlah 90 100 512.68 5110
sd = 2 S
Sd = —
Sd = —
Sd = uRpo
Sd =7,58
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1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

X1 X2 Y
N 90 90 90
Normal Parameters®? Mean 80,5667 84,6321 91,5444
Std. Deviation 6,59085 1,20933 5,87541
Most Extreme Differences Absolute ,099 ,078 ,074
Positive ,048 ,044 ,053
Negative -,099 -,078 -,074
Kolmogorov-Smirnov Z ,940 744 , 703
Asymp. Sig. (2-tailed) ,340 ,637 , 706

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

2. Uji linieritas
a. Uijilinieritas variabel Pengalaman praktik kerja industt) fengan kesiapan
kerja siswa (y)

ANOVA Table
Sum of
Siuares of Mean Square F Sin.
Y*H1 Between Groups  (Combined) 814,651 24 32,586 924 Aard
Linearity 285,841 1 285,841 8,103 006
Drewiation from Linearity 528,809 24 22034 A25 RELEl
Within Groups 2257 BT1 Fi4 35,276
Total 3072322 g4
b. Uji linieritas variabekemampuan akademis sis@a) dengan kesiapan
kerja siswa (y
ANOVA Tahle
Sum of
Sguares df Mean Square F Sin.
¥*¥2  Between Groups  (Combined) 2377572 a6 39,778 1,554 028
Linearity 257,831 1 787,881 11,250 0032
Deviation fram Linearity 1939,591 55 35,265 1,378 63
Within Groups 244 740 33 26,598
Total 072,322 849
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Uji Multikolonie ritas

Coefficients™
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Errar Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) -26,218 40,8232 -642 22
#1 216 091 243 2370 020 934 1,070
%2 1,186 487 244 2,385 019 834 1,070

a. Dependent Variahle: v
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Hasil Uji Hipotesis
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1. Pengujian Hipotesis Pengalaman Praktik Kerja Industri (X1) dan

Kesiapan Kerja Siswa(Y).

Hasil pengujian dengan progr&eomputer dihasilkan data sebagai berikut :

Descriptive Statistics

Std.
Mean Deviation N
Y 73.8824 8.54444 90
X 73.572( 8.4169¢ 90
Tabel 1

Keterangantabel 1:

Mean merupakan nilai ratata dari masingnasing variabel. Untuk
varibel Y dihasilkan Mean sebesar 73,8824 variable X dihasilkan
Mean 73.5720.

Std. Deviation merupa ratarata akar kuadrat dari varians. Untuk
varibel Y dihasilkan Std. Deviation sebesar 8,54448 variable X
dihasilkan std deviation sebesar 8,41696.

N merupakan jumlah responden.

Correlations

Y X
Pearson Y 1.004 287
Correlation X 287 1.000
Sig. (X-tailed) Y ) .003
X .003 )
N Y 90 90
X 90 90
Tabel 2

Keterangan tabel 2 :

Dari tabel correlations tersebut, dapat diketahui bahwa nilai r hitung
sebesar 0,287 (menunjukan korelasi yang kuat antara varialdanX

Y).

Sig. (Xtailed) = 0,000 ranunjukan hubungan yang signifikan antaga X
dengan Y, karena 0,003< 0,05, di mana 0,05 merupakan taraf signifikan.
1-tailed menujukkan hubungan satu arah saja, dari variabk&e X,

tidak sebaliknya.

N adalah jumlah data yang didapat dari penelitian.
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Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed | Method

1 X2 |Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y

Tabel 3

Keterangan Tabel 3 :

Variables Entered merupakan variabel yang dimasukkan dalam
persamaan.

Variables Removed merupakan variabel yang dikeluarkan dari
persamaan.

Method merupakan pilihan metode yang digunakan.

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Squarg  Square | the Estimate

1 .305} .093 .072 8.2320]

a. Predictors: (Constant), X
b. Dependent Variable: Y
Tabel 4

Keterangan Tabel 4 :

R merupakan koefisien korelasi, dalam kasus ini sebe3@ O

R square merupakan koefisisen determinasi. Menurut tabel 4, besar R
square Y ) adalah 0,093. Artinya besar pengaruh variabel X1 terhadap
Y adalah sebesar 0,093 ;3% dan variable lain yang mempengaruhi
variabel Y adalah sebesar,B0%.

Adjusted R square adalah niéi yang disesuaikan.

Std. Error of the Estimater adalatkuman kesalahan sandar dari
penaksiran.

ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regressio| 534.25( 1 534.25( 7.884 .006
Residual 5963.42] 88 67.766
Total 6497.671 89

a. Predictors: (Constant), X
b. Dependent Variable: Y

Tabel 5
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Keterangan table 5 :
Tabel 5 yang merupakan table anova tersebut menampilkan nilai F

hitung sebesar 7,884.

Coefficientst
Standardiz
d
Unstandardized | Coefficient
Coefficients S
Model B Std. Error]  Beta t Sig.
1 (Constar 52.467 7.6746 6.835 .00(
t)
X .291] .104 .287 2.80¢9 .00€

a. Dependent Variable: Y

Keterangan table 6 :
Dari tabel 6 di atas, dapat diketahui bahwa persamaan regrés 67

+ 0,291 menyatakan bahwa jika tidak ada kenaikan nilai dari variable

@ , nilai variabelY adalah 52,467. Koefisien regresi sebes@9D
menyatakan bahwa setiap penambahan atau kenaikan satu nilai pada
variable® maka variable Y akan meningka201.

Histogram

Tabel 6

Dependent Variable: Y
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Pengujian Hipotesis Kemampuan Akademis Siswa (X) Dan Kesiapan
Kerja Siswa (Y).
Hasil pengujian dengan program computer dihasilkan data sebagai berikut :

Descriptive Statistics
Std.
Mean Deviation
Y 91,5444 5,87541] 90
X2 84,6321 1,20933 90
Tabel7

Keterangan tabel 7:
- Mean merupakan nilai ratata dari masingnasing variabelUntuk
varibel Y dihasilkan Mean sebesar,®444 dan variabel Xdihasilkan
Mean 846231.
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Std. Deviation merupakan ratata akar kuadrat dari varians. Untuk
varibel Y dihasilkan Std deviation sebesa8741 dan variable X
dihasilkan std deviation sebeda20933.
N merupakan jumlah responden.

Correlations

Y X2
Pearson Y 1,000 ,306
Correlation X2 ,306 1,000
Sig. (Xtailed) Y . ,002
X2 ,002|.
N Y 90 90
X2 90 90

Tabel8

Keterangan tabel8 :

Dari tabel correlations tersebut, dapat diketahui bahig r hitung
sebesar 806 (menunjukan korelasi yang kuat antara variabt&iXx Y).

Sig. (Xtailed) = 0,002nenunjukan hubungan yang signifikan antaga X
dengan Y, karena 0,002< 0,05, di mana 0,05 merupakan taraf signifikan.
1-tailed menujukkan hubungan satu arah saja, dari variablké X/,

tidak sebaliknya.

N adalah jumlah data yang didapat dari penelitian.

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed | Method

1 x22 Enter

a. All requested variakdeentered.
b. Dependent Variable: Y

Tabel9

Keterangan Tabel 9 :

Variables Entered merupakan variabel yang dimasukkan dalam
persamaan.

Variables Removed merupakan variabel yang dikeluarkan dari
persamaan.

Method merupakan pilihan metode yang digunakan.

217



Model Summary?

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Squarq Square | the Estimatg
1 2422 ,058 ,083 5,62497

a. Predictors: (Constant), X2
b. Dependent Variable: Y

Tabell10

Keterangan Tabel 10 :

- R merupakan koefisien korelasi, dalam kasus ini sebe&t O

- R square merupakan koefisisen determinasi. Menurut tabel 4, besar R
square Y ) adalah (058. Artinya besar pengaruh variabelt¥rhadap
Y adalah sebesar@8 = 5,8 % dan variable lain yang mempengaruhi
variabel Y adalah sebesar 94,2 %.

- Adjusted R square adalah nidiyang disesuaikan.

- Std. Error of the Estimater adalatkuman kesalahan sandar dari

penaksiran.
ANOVAP®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 287,981 1 287,981 9,102 ,003
Residual 2784,341 88 31,640
Total 3072,323 89

a. Predictors: (Constant), X2
b. Dependent Variable: Y
Tabelll

Keterangan table 11 :
- Tabel 11 yang merupakan table anova tersebut menampilkan nilai F

hitung sebesar,902

Coefficients
Unstandardized Standardizeq
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -34,342 41,731 -,823 413
X2 1,487 ,493 ,306 3,017 ,003
a. Dependent Variable: Y
Tabel 12

Keterangan table 12 :

- Dari tabe 112 di atas, dapat diketahui bahwa persamaan regresi Y=
34.342 + 0,1.486 menyatakan bahwa jika tidak ada kenaikan nilai dari
variable® , nilai vaiabel Y adalah34,342. Koefisien regresi sebesar
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1,487 menyatakan bahwa setiap penambahan atau kenaikan satu nilai
pada variabléd maka variable Y akan meningkad&7

Histogram
Dependent Variable: Y
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3. Pengujian Hipotesis Pengalaman Praktik Kerja Industri (X1),
Kemampuan Akademis Siswa(X2), Terhadap Kesiapan Kerja Siswa (Y).
Hasil pengujian dengan program komputer dihasilkan data sebagai berikut :

Descriptive Statistics

Std.
Mean Deviation N
Y 73.8824 8.54445 90
X1 73.572( 8.4169¢ 90
X2 84.683] 1.2040¢ 90
Tabel 17

Keterangantabel 17:

Mean merupakan nilai ratata dari masingnasing variabel.
Std. Deviation merupakan ratata akar kuadrat dari varians.
N merupakan jumlah responden.

Correlations

Y X1 X2
Pearson Y 1.00d .305 247
Correlation X1 30§ 1.00q .273
X2 241 279 1.000
Sig. (X-tailed) Y . .003 019
X1 003 | 008
X2 011  .005 .
N Y 90 90 90
X1 90 90 90
X2 90 90 90
Tabel 18

Keterangan tabel 18 :

Dari tabel correlations tersebut, dapat diketahui bahwa nilai r hitung
variabel X dan variabely (i ) sebesar 805 (menunjukan korelasi
yang kuat antara variable X1 danY).

Dari tabel correlations tersebut, dapat diketahui bahwa nilai r hitung
variable X2 dan variabel Yi ( ) sebesar @41 (menunjukan korelasi
yang kuat antara variabl¥b dan Y).

Sig. (Xtailed) = 0,003nenunjukan hubungan yang signifikan antara X
dengan Y dan Xdengan Y, karena 0,003 < 0,05, di mana 0,05
merupakan taraf signifikan.

1-tailed menujukkan hubungan satu arah saja.

N adalah jumlah data yang didapat darigdgian.
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Variables Entered/Removed

Variables Variables
Modell Entered Removed | Method
1 X2, X12 |Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Y

Tabel 19

Keterangan Tabel 19 :

Variables Entered merupakan variabel yang dimasukkamdal
persamaan.

Variables Removed merupakan variabel yang dikeluarkan dari
persamaan.

Method merupakan pilihan metode yang digunakan.

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Squarg  Square | the Estimatg

1 354 138 09q  8.1490§

a. Predictors(Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Tabel 20

Keterangan Tabel 20:

R merupakan koefisien korelasi, dalam kasus ini sebe&a4 0

R square merupakan koefisisen determinasi. Menurut table 20, besar R
square Y ) adalah QL38. Artinya besar pengaruh variabeal ¥an X%
terhadap Y adalah sebesad3B = 13,8% dan variable lain yang
mempengaruhi variabel Y adalah sebesar 86,2 %.

Adjusted R square adalah nidi yang disesuaikan.

Std. Error of the Estimateadalah ukuran kesalahan standar dari
penaksiran.

ANOVAP®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regressiolf 720.264 2 360.133 5.423 .006
Residual 5777.404 87 66.407%
Total 6497.671 89

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variabl Y

Tabel 21
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Keterangan tabel 21 :
- Tabel 21 yang merupakan table anova tersebut menampilkan nilai F
hitung sebesar 5,423.

Coefficientst
Unstandardized |Standardize
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant]| -49.643 61481 -.807 427
X1 .242 .107 239  2.271 .026
X2 1.24¢§ 746 176  1.674 .099

a. Dependent Variable: Y
Tabel 22

Keterangan table 22 :
- Dari tabel22 di atas, dapat diketahui bahwa persamaan regresi Y =
49,643 + (420 + 1,248®

Histogram
Dependent Variable: Y

Mean = 4 47E-15
20 Std. Dev. = 0.989
M=80

m
1

Frequency
i

AN
LAl

o T T T
-3 -2 -1 1] 1 2 3

Regression Standardized Residual

222



Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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